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ABSTRAK 

Fenomena Penduduk Transmigran dan penduduk Lokal di Desa Trans Sri 

Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan menjadi salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji dalam kaitannya 

dengan perbandingan strategi ekonomi. Perbandingan strategi ekonomi antara penduduk 

trasnmigran dan penduduk lokal ini menyangkut dengan sosial, ekonomi dan 

pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskrifsikan proses 

perbandingan strategi ekonomi antara penduduk trasnmigran dan penduduk lokal di 

Desa Sri Gunung. 

Penelitiaan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini 

yakni data primer dan sekunder. Data dalam penelitian diperoleh dari observasi non-

partisipan, wawancara dan dokumentasi. Dalam prosesnya, peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala desa, penduduk transmigran dan penduduk lokal yang jumlah 

keseluruhan informannya sebanyak sembilan orang. Sementara itu, data dalam 

penelitian ini dianalisis dengan reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. 

Kemudian peneliti menggunakan teori modal sosial Francis Fukuyama yang membahas 

tiga unsur yaitu jaringan, nilai, dan kepercayaan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pandangan mengenai kehidupan 

perekonomian yang dilakukan oleh penduduk transmigran dan penduduk lokal 

mencakup tiga hal yaitu (1) potensi ekonomi, (2) Pemenuhan Kebutuhan, dan (3) 

Konsusmi. Selanjutnya mengenai upaya yang dilakukan oleh penduduk transmigran dan 

penduduk lokal yaitu upaya yang dilakukan penduduk transmigran ialah yang pertama 

memanfaatkan relasi dan kenalan dan yang kedua membuka usaha sampingan dengan 

modal kepercayaan. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh penduduk lokal ialah yang 

pertama berhutang saat mendesak kepada kerabat dan tetangga dan yang kedua 

memanfaatkan bantuan sosial dari pemerintah di Desa Sri Gunung. Selain itu strategi 

ekonomi yang dilakukan oleh penduduk transmigran ini berbeda dengan strategi 

ekonomi penduduk lokal yang mana penduduk transmigran lebih memaksimalkan 

potensi pekerjaan yang ada mereka menerapkan sistem pekerjaannya secara acak-

berserakan, seperti mereka memanfaatkan dengan kondisi zaman sekarang yang serba 

bisa online. Berbeda dengan penduduk lokal mereka lebih tertutup dengan dunia luar 

sehingga mereka menerapkan strategi ekonomi tunggal yaitu sebagai petani karet. 

 

 

 

Kata Kunci: Strategi Ekonomi, Transmigran, Penduduk Lokal, Sri Gunung, Petani 
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ABSTRACT 

The phenomenon of transmigrant residents and local residents in Trans Sri 

Gunung Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province is an interesting phenomenon to study in relation to a comparison of economic 

strategies. Comparison of the economic strategy between the transmigrant population 

and the local population is related to social, economic and education. Therefore, this 

study aims to describe the process of comparing economic strategies between 

transmigrants and local residents in Sri Gunung Village. 

This research uses a qualitative method with a descriptive approach. The type of 

this research is field research. Sources of data in this study are primary and secondary 

data. The data in the study were obtained from non-participant observations, interviews 

and documentation. In the process, researchers conducted interviews with village heads, 

transmigrant residents and local residents, the total number of informants being nine 

people. Meanwhile, the data in this study were analyzed by data reduction, data 

presentation and conclusion. Then the researcher uses Francis Fukuyama's theory of 

social capital which discusses three elements, namely networks, values, and trust. 

The results of this study indicate that the views on economic life held by 

transmigrants and local residents include three things, namely (1) economic potential, 

(2) Fulfillment of Needs, and (3) Consumption. Furthermore, regarding the efforts made 

by the transmigrant population and local residents, namely the efforts made by the 

transmigrant population are the first to take advantage of relations and acquaintances 

and the second to open a side business with trusted capital. Meanwhile, the efforts made 

by local residents are the first to owe money when urgent to relatives and neighbors and 

the second to take advantage of social assistance from the government in Sri Gunung 

Village. In addition, the economic strategy carried out by the transmigrant population is 

different from the economic strategy of the local population, in which the transmigrant 

population maximizes the potential of their existing jobs, they implement a system of 

work in a random manner, as they take advantage of today's online conditions. Unlike 

the local population, they are more closed to the outside world, so they apply a single 

economic strategy, namely as rubber farmers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Strategi ekonomi menurut Birusman (2014) adalah suatu cabang ilmu yang 

mempelajari tentang bagaimana menentukan keputusan yang efektif untuk 

mengelola semua sumber daya atau pengelolaan keuangan rumah tangga guna untuk 

menjalani kehidupan sehari-hari yang tersedia dalam rangka untuk melakukan 

pemenuhan kebutuhan pada individu atau masyarakat. Kebutuhan ekonomi terjadi 

pada setiap individu, baik untuk penduduk yang melakukan transmigrasi maupun 

untuk penduduk lokal. Dalam sosiologi ekonomi, strategi ekonomi mengacu pada 

pendekatan atau tindakan yang diambil oleh individu, kelompok, atau masyarakat 

dalam menghadapi masalah ekonomi. Sosiologi ekonomi mempelajari hubungan 

antara aspek sosial dan ekonomi, sehingga strategi ekonomi dalam konteks ini 

melibatkan interaksi dan dinamika sosial yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan ekonomi. Strategi ekonomi dalam sosiologi ekonomi selalu berhubungan 

dengan aspek sosial dan dinamika masyarakat. Hal ini penting untuk memahami 

bagaimana keputusan ekonomi individu dan kelompok dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial, seperti kelas sosial, nilai-nilai budaya, norma, dan struktur sosial. 

Perpindahan penduduk transmigran dari pulau Jawa ke Sumatera sangat 

mempengaruhi perekonomian. Kebutuhan perekonomian tersebut terjadi pada setiap 

individu, baik untuk penduduk yang melakukan transmigrasi maupun penduduk 

lokal. Dalam kehidupan banyak sekali masyarakat yang mengupayakan untuk 

memperbaiki perekonomian dalam rumah tangga, tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan setiap hari, akan tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan dimasa yang 

akan datang. Oleh sebab itu masyarakat sangat mengupayakan untuk memperbaiki 

perekonomian. Seperti halnya strategi ekonomi yang dilakukan penduduk 

transmigran yaitu mereka lebih mendominasi dari penduduk lokal. Contoh strategi 

ekonomi yang dilakukan oleh Bupati Buleleng Ketut Lihadnyana yaitu merubah 

strategi ekonomi lama menjadi strategi ekonomi yang baru. Lihadnyana tidak 

menjadikan lagi pariwisata sebagai tulang punggung ekonomi, karena hal itu 
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terbukti rentan. Oleh sebab itu Bupati Buleleng menilai UMKM dan  pertanian 

harus menjadi tulang punggung ekonomi daerah. Sehingga Buleleng tidak mudah 

terkena resisi ekonomi. Berdasarkan paparan di atas strategi ekonomi itu merupakan 

aspek yang penting dalam orientasi pengembangan ekonomi (Radar Buleleng, 2022). 

Kajian strategi ekonomi sudah banyak diteliti oleh para ahli. Sebagai contoh 

adalah tulisan dari Leunard. O. Kakisina yang memfokuskan pada strategi ekonomi 

pada tingkat pendapatan rumah tangga dan kemiskinan di daerah transmigrasi. Dari 

hasil penelitiannya menunjukan adanya strategi ekonomi yang digunakan untuk 

mengatasi kemiskinan yaitu menggunakan strategi SO (Strenghts, Opportunities), 

WO (Weakness, Opportunities), ST (Strenghts, Threats), dan WT (Weakness, 

Threats). Strategi SO maliputi: pengembangan tanaman hortikultura sayuran yang 

bernilai ekonomis tinggi, Strategi WO meliputi: adanya perluasan pasar untuk 

menampung semua hasil pertanian para petani, Strategi ST  meliputi: kerja sama 

dengan dinas pertanian, Dan yang terakhir yaitu dengan strategi WT meliputi: 

sosialisasi bagi para petani mengenai pemberantasan hama penyakit tanaman yang 

diusahakan. (Kakisina, 2020). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, kedatangan masyarakat 

transmigran di Desa Sri Gunung berdapak terhadap perubahan dalam kehidupan 

masyarakat. Dampak yang terlihat yaitu adanya perubahan-perubahan dari segi 

ekonomi, pendidikan, dan sosial. Dari segi ekonomi sendiri dampak yang muncul 

ialah banyaknya toko-toko sembako, makanan, dan pakaian. Adanya toko-toko 

tersebut menambah lapangan kerja baru untuk masyarakat. Sementara dari segi 

pendidikan dampak yang terlihat yaitu adanya tambahan tempat-tempat pendidikan 

yang baru, seperti yang dahulunya tidak ada Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) 

sekarang sudah ada, dan banyak lagi tempat-tempat pendidikan lainnya. Dari 

dampak sosial yang terlihat yaitu adanya perubahan yang terjadi pada masyarakat 

lokal yang diakibatkan adanya aktifitas pembangunan. Oleh karna inilah peneliti 

tertarik untuk meneliti dinamika ekonomi, pendidikan, dan sosial antara masyarakat 

pendatang dengan penduduk lokal.  
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Melalui obeservasi di lapangan strategi ekonomi yang dilakukan oleh penduduk 

transmigrasi ialah mereka tidak lagi bergantung hanya dengan sektor ekonomi 

tunggal yaitu pertanian saja, melainkan mereka juga menerapkan sistem 

pekerjaannya secara acak-berserakan ke segala sektor selain di sektor pertanian. 

Misalnya  menjadi buruh bangunan, buruh pabrik, membuka bengkel, warung 

sembako, warung makan, objek dan sebagainya. Sedangkan strategi ekonomi  yang 

dilakukan oleh penduduk lokal ialah mereka hanya bergantung dengan sektor 

ekonomi tunggal  yaitu sebagai petani karet. Dengan demikian, dapat di simpulkan 

bawasanya adanya perbandingan strategi ekonomi yang dilakukan oleh penduduk 

transmigran dan penduduk lokal ialah dari usaha yang dilakukan dan dari hasil 

pendapatan yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa masyarakat transmigran dan 

penduduk lokal dalam kehidupan sehari-hari memiliki jarak dalam hal komunikasi 

akan tetapi walaupun memiliki jarak mereka tetap berinteraksi seperti biasa. 

Interaksi dan kerja sama dalam hal sosial ekonomi inilah sebagai pendorong 

terbentuknya integrasi sosial. Integrasi sosial sangat diperlukan oleh penduduk 

transmigrasi karena dari integrasi sosial ini dapat mempersatukan perbedaan-

perbedaan dengan penduduk lokal. Adanya transmigrasi juga menimbulkan kontras 

antara masyarakat Jawa sebagai pendatang dengan penduduk lokal, misalnya dalam 

kasus ekonomi para penduduk transmigrasi bisa hidup dalam tingkat ekonomi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk lokal. Namun sebaliknya malahan 

penduduk lokal memiliki tingkat ekonomi yang lebih rendah dibandingkan 

penduduk trasnmigran. Setelah peneliti perhatikan hal yang membuat penduduk 

lokal lebih rendah ekonomi dibandingkan dengan penduduk transmigran yaitu 

karena penduduk lokal hanya bergantung hidup dengan sektor pertanian, berbeda 

dengan penduduk transmigran mereka lebih mengupayakan perbaikan ekonomi 

dengan cara memperbanyak usaha.  

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap fenomena komunitas transmigran dan 

komunitas lokal, yang meskipun mereka telah berinteraksi dalam waktu yang lama 
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namun masih terdapat perbedaan dalam perekonomian mereka. Adapun judul dari 

penelitian ini adalah  “STRATEGI EKONOMI TRANSMIGRAN DAN 

PENDUDUK LOKAL (Studi Perbandingan di Wilayah Trans Sri Gunung, 

Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan)”. 

Karena ingin melihat bagaimana strategi ekonomi dari penduduk transmigran  dan 

penduduk lokal yang kurang seimbang yang mana ekonomi penduduk trasnmigran 

itu lebih dominan dibandingkan dengan ekonomi penduduk lokal. Dengan 

menggunakan teori modal sosial Francis Fukuyama diharapkan bisa membantu 

dalam penelitian ini.  

B. Rumusan Masalah  

Latar belakang masalah yang menjadi inti pembahasan skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pandangan dan upaya yang dilakukan peduduk transmigran mengenai 

kehidupan perekonomian di wilayah Trans Sri Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana pandangan dan upaya yang dilakukan penduduk lokal mengenai 

kehidupan perekonomian di wilayah Trans Sri Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan?  

C. Tujuan Penelitian 

Dengan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pandangan dan upaya yang dilakukan penduduk 

transmigran mengenai kehidupan perekonomian di wilayah Trans Sri 

Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan.  

2. Untuk mengetahui pandangan dan upaya yang dilakukan penduduk lokal 

mengenai kehidupan perekonomian di wilayah Trans Sri Gunung, 

Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan penelitiannya, manfaat yang diperoleh sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber informasi penulis tentunya untuk mengetahui unsur-unsur 

strategi penduduk transmigran dan penduduk lokal yang sebelumya belum 

diketahui oleh peneliti. 

b. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan acuan sebagai sumber 

informasi untuk peneliti selanjutya yang berkaitan dengan kasus tersebut 

sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang strategi ekonomi 

penduduk transmigran dan penduduk lokal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai sumber informasi bagi akademis dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam bahasan ilmu sosiologi, dan secara khusus untuk 

mengetahui strategi ekonomi penduduk transmigran dan penduduk lokal. 

b. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat tentang strategi ekonomi 

penduduk transmigran dan penduduk lokal. 

c. Diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan masukan kepada pemerintah 

setempat mengenai strategi ekonomi penduduk transmigran dan penduduk 

lokal.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Strategi Ekonomi 

Kajian mengenai strategi ekonomi banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya antara lain yaitu Sofyan (2013), Laempu, dkk (2020), Kakisina 

(2020), Nurkhotimah (2021), dan Putra (2016). Penelitian yang dilakukan oleh 

Akhmad Fauzi Sofyan (2013) mengkaji strategi ekonomi yang berfokus pada 

pengaruh transmigran terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa transmigrasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kehidupan sosial ekonomi. Serupa dengan penelitian Laempu, dkk 

(2020) mengkaji strategi ekonomi yang fokus pada integrasi sosial dalam 

aktivitas pemenuhan kebutuhan ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukan 
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adanya suatu strategi ekonomi yang didasari dengan mata pencharian hidup 

dengan membukak suatu usaha atau bekerja dengan tujuan untuk memperoleh 

kehidupan dalam jangka waktu tertentu. Serupa pula dengan penelitian Kakisina 

(2020) mengkaji strategi ekonomi yang fokus pada tingkat pendapatan rumah 

tangga dan kemiskinan di daerah transmigrasi. Hasil penelitian ini menunjukan 

adanya strategi ekonomi yang digunakan untuk mengatasi kemiskinan yaitu 

dengan cara mengembangkan tanaman holtikultura sayuran yang nilai 

ekonomisnya tinggi, dan memanfaatkan lahan secara optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurkhotimah (2021) mengkaji strategi 

ekonomi yang fokus pada penggembangan masyarakat lokal di daerah 

transmigrasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya strategi ekonomi 

dalam pengembangan ekonomi dengan cara tidak merespon kemerosotan 

ekonomi masyarakat lokal baik dari pasar swasta ataupun dari program-program 

pemerintah. Putra (2016) mengkaji strategi ekonomi yang fokus pada adaptasi 

sosial ekonomi masyarakat buruh tani dalam memenuhi kebutuhan. Hasil  

penelitian ini yaitu adanya strategi ekonomi yang mana kedepannya lebih 

memperhatikan lagi tingkat pendidikan masyarakat baik dari penduduk 

transmigran ataupun penduduk lokal dan pemerintah setempat juga harus selalu 

mendukung kegiatan masyarakat selagi itu positif. 

2. Transmigrasi 

Kajian mengenai transmigrasi banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya antara lain yaitu Musdalifah (2018), Rustiadi (2011), Sandi, dkk 

(2021), Yusuf, dkk (2015), dan Nurkhotimah (2021). Penelitian yang dilakukan 

oleh Musdalifah (2018) mengkaji transmigrasi yang fokus pada pengaruh 

transmigrasi terhadap peningkatan ekonomi. Hasil penelitian ini yaitu adanya 

transmigrasi itu berdampak pada peningkatan ekonomi untuk suatu daerah yang 

mana tujuan dari transmigrasi itu sendiri untuk menghindari kemunduran 

kemakmuran rakyat. Serupa dengan penelitian Rustiadi (2011) mengkaji 

transmigrasi yang fokus pada pengembangan wilayah. Hasil penelitian ini yaitu 

adanya kawasan transmigrasi didefinisikan sebagai kawasan budidaya yang 
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memiliki fungsi sebagai permukiman dan menjadi tempat usaha masyarakat 

dalam suatu sistem pengembangan. Serupa pula dengan penelitian Sandi, dkk 

(2021) mengkaji transmigrasi yang fokus pada dinamika masyarakat 

transmigrasi Jawa yang berada di Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo. Hasil 

penelitian ini yaitu peneliti lebih banyak membahas untuk mengetahui proses 

masuknya masyarakat transmigrasi dan juga perkembangan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat transmigrasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf, dkk (2015) mengkaji mengenai 

dampak transmigrasi yang fokus pada kesejahteraan warga transmigran. Hasil 

dari penelitian ini yaitu sudah dijelaskan dalam kuesioner yang mana masyarakat 

transmigrasi itu sudah bisa bertahan hidup dan menuju kehidupan yang lebih 

layak. Nurkhotimah (2021) mengkaji transmigrasi yang fokus pada adaptasi 

masyarakat lokal di daerah transmigrasi. Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

transmigrasi bisa memicu timbulnya peningkatan ekonomi di suatu daerah dan 

bisa menghindari dari kemunduran suatu daerah sehingga masyarakat lokal 

harus bisa beradaptasi di daerah transmigran. 

3. Penduduk Lokal 

Kajian mengenai penduduk lokal banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya antara lain yaitu Sukri (2015), Nova (2016), Laempu, dkk (2020), 

Khairulyadi, dkk (2021), dan Rosmayani (2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Sukri (2015) mengkaji penduduk lokal yang fokus pada konflik sosial antara 

penduduk lokal dengan pendatang baru. Hasil penelitian ini ada beberapa faktor 

yang menjadi penyebab konflik sosial yaitu adanya perebutan lahan pertanian 

dan tempat tinggal. Hal lain yang tak kalah pentingnya adalah perbedaan 

pendapat antara penduduk asli dengan penduduk transmigran yang kerap 

menimbulkan konflik. Serupa dengan penelitian Nova (2016) mengkaji 

penduduk lokal yang fokus pada dampak transmigrasi terhadap kehidupan sosial 

penduduk lokal. Hasil penelitian ini menggambarkan adanya hubungan baik 

antara penduduk lokal dengan orang-orang transmigrasi, interaksi yang terjadi 

dengan baik antar penduduk asli dan pendatang yang berbeda etnis, 
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mengakibatkan terjadinya asimilasi budaya di daerah ini. Serupa pula dengan 

penelitian Laempu, dkk (2020) mengkaji penduduk lokal yang fokus pada 

pemenuhan kebutuhan ekonomi penduduk lokal dan transmigrasi. Hasil 

penelitian menunjukan adanya kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat lokal 

mengenai ekonomi yang mana didalamnya juga membahas mengenai faktor 

terbentuknya integrasi sosial diantar faktornya adalah mempunyai mata 

pencharian yang sama, kesempatan yang seimbang dalam bidang ekonomi, dan 

tempat tinggal dalam satu kelompok. 

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Khalirulyaldi, dkk (2021) mengka lji 

penduduk lokall ya lng fokus paldal alnallisal kohesi sosiall alntalral penduduk lokall 

dengaln pendaltalng. Halsil penelitialnnya l menjelalskaln balhwal aldalnyal hubungaln 

balik alntalral penduduk lokall dengaln pendaltalng balik alspek sosiall, budalyal, daln 

ekonomi. Yalng malnal paldal alwallnyal sempalt menimbulka ln kekhalwaltiraln oleh 

penduduk lokall alkaln kehaldiraln pendaltalng balru. Rosmalya lni (2022) mengkalji 

penduduk lokall ya lng fokus paldal culture Shocked penduduk migra ln terhaldalp 

penduduk lokall. Halsil penelitia lnnyal menjelalskaln balhwal culture shock penduduk 

migraln daln penduduk lokall itu aldal beberalpal yalitu aldalnyal dimensi alffective 

ya lng ma lnal aldalnya l peralsalaln talkut, cemals daln meralsal alsing dengaln lingkunga ln 

sekitalr, behalvior memiliki prila lku yalng balik alntalr penduduk lokall wallalupun aldal 

jugal ya lng beberalpal tidalk memiliki hubunga ln balik, daln cognitif ya litu nilali-nilali 

budalya l halrus tetalp dijalgal kelestalralialnnyal dengaln balik oleh penduduk lokall. 

Berdalsalrkaln kaljialn-kaljialn dialtals perbedalaln dalri semua l penelitialn dengaln 

penelitialn ini aldallalh untuk mengeta lhui perbalndingaln straltegi ekonomi balik dalri 

penduduk tralnsmigraln altalupun penduduk loka ll yalng malnal straltegi ekonomi di 

penelitialn ini menjelalskaln alpal yalng dilalkukaln penduduk tralnsmigraln bisal lebih 

tinggi tingkalt ekonominyal dibalndingkaln dengaln penduduk lokall.   
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F. Keralgkal Teori 

1. Definisi Konseptuall 

a. Straltegi Ekonomi 

Straltegi ekonomi dallalm balnya lk literaltur ekonomi disebutka ln beralsall dalri 

balhalsal Yunalni yalitu kaltal Oikos altalu Oiku daln Nomos ya lng memiliki alrti 

peralturaln rumalh talnggal. Dengaln pengertialn lalin straltegi ekonomi iallalh semual 

hall ya lng menya lngkut dengaln kehidupaln rumalh talnggal tentu saljal yalng 

dimalksud iallalh dallalm perkembalngalnnyal kaltal rumalh talnggal bukaln halnya l 

sekedalr merujuk paldal saltu kelualrgal ya lng terdiri da lri sualmi, istri, daln alnalk-

alnalk, melalinkaln jugal rumalh talnggal ya lng lebih luals yalitu rumalh talnggal balngsal, 

negalral daln dunial (Iskalndalr Putong, 2010). 

Menurut Albralhalm Malslow straltegi ekonomi a ldallalh sallalh saltu bidalng 

pengkaljialn yalng mencobal menyelesalikaln malsallalh keperlualsaln alsals kehidupaln 

malnusial melallui penggemblenga ln segallal sumber ekonomi sega llal sumber 

ekonomi yalng aldal dengaln beralsalskaln prinsip sertal teori tertentu dallalm sualtu 

sistem ekonomi yalng dialnggalp efektif daln efesien.   

b. Tralnsmigralsi 

Tralnsmigralsi dialnggalp sualtu kegialtaln perpindalhaln penduduk ya lng 

berorientalsi paldal pembalngunaln yalng tidalk terlepals dalri malsallalh yalng 

dihaldalpi oleh balngsal Indonesial. Tralnsmigralsi dallalm alrti perpindalhaln 

penduduk ya lng diselenggalralkaln oleh pemeritalh sebalgali alkibalt timbulnyal 

kekhalwaltiraln alkaln kemunduraln kemalkmuraln ralkya lt ya lng disebalbkaln tekalnaln 

penduduk ya lng semalkin teralsal ( Keyfizt daln Nitisalstro, 2021). 

Jaldi tralnsmigralsi merupalkaln sallalh saltu bentuk migralsi yalng dialtur daln 

dibialyali oleh pemerintalh sertal ditetalpkaln dallalm undalng-undalng. Berdalsalrkaln 

undalng-undalng RI No 3 Ta lhun 1972 tentalng ketentualn pokok tralnsmigralsi 

menya ltalkaln balhwal: “Tralnsmigralsi aldallalh perpindalhaln penduduk dalri sualtu 

daleralh yalng paldalt penduduknyal ya lng ditetalpkaln di dallalm wilalyalh Republik 

Indonesia l, gunal kepentingaln negalral daln allalsaln yalng dipalndalng perlu oleh 

pemerintalh”. 
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Tralnsmigralsi merupalkaln perpindalhaln penduduk dalri daleralh yalng paldalt 

penduduknya l ke daleralh ya lng kuralng paldalt penduduknyal dallalm baltals  negalral, 

dallalm ralngkal kebijalksalnalaln nalsionall untuk terwujudnyal penyebalraln 

penduduk ya lng lebih seimbalng ( HJ Heeren, 2019).    

c. Penduduk Lokall 

Penduduk lokall aldallalh sualtu kelompok penduduk ya lng menjallalnkaln talta l 

kehidupaln sehalri-halri berdalsalrkaln kebialsalaln yalng sudalh diterimal sebalgali 

nilali-nilali yalng berlalku umum tetalpi tidalk sepenuhyal bergalntung paldal Sumber 

Dalyal Pesisir daln pulalu-pulalu kecil tertentu. ( Palsall 1 A lngkal 34 UU Nomor 27 

Talhun 2007 Tentalng Pengelolalaln Wilalya lh Pesisir daln Pulalu-Pulalu Kecil). 

Dallalm teori operalsionall penduduk dalpalt dikaltegorikaln dallalm dua l 

malcalm ya litu aldal penduduk lokall altalu penduduk wila lyalh daln penduduk 

pendaltalng, ya lng dikaltalkaln penduduk lokall aldallalh penduduk altalu malsyalralkalt 

ya lng memalng tinggall paldal sualtu tempalt tertentu daln telalh menetalp sertal telalh 

memiliki budalyal-budalyal sendiri sesuali dengaln kondisi wilalyalhnyal sendiri. 

2. Teori Modall Sosiall Fralncis Fukuya lmal 

a. Konsep Modall Sosiall Fralncis Fukuyalmal 

Fralncis Fukuya lmal mendefinisikaln modall sosiall sebalgali seralngkalialn 

nilali-nilali altalu normal-normal informall yalng dimiliki bersa lmal dialntalral palral 

alnggotal dallalm sualtu kelompok yalng memungkinka ln terjallinnya l kerjalsalmal 

dialntalral merekal (Fukuya lmal, 2002). Modall sosiall merupalkaln sallalh saltu 

falsilitaltor penting dallalm pembalngunaln ekonomi. Moda ll sosiall dibentuk 

berdalsalrkaln kegialtaln ekonomi da ln sosiall dilihalt sebalgali falktor yalng dalpalt 

meningkaltkaln ekonomi secalral luals. Modall sosiall dalpalt menumbuhkaln nilali-

nilali yalng dimiliki alntalral palral alnggotal sualtu kelompok ma lsyalralkalt yalng 

memungkinkaln aldalnyal kerjalsalmal. Modall sosiall dalpalt memicu seseoralng 

memperoleh keuntungaln malteriall sehinggal dalpalt mencalpali keberhalsilaln yalng 

optimall. Modall sosiall iallalh permodelaln kegialtaln ekonomi terhaldalp 

pembentukaln daln pemelihalralaln hubungaln sosiall (Fukuyalmal, 2002). Modall 

sosiall ini tidalk halnyal terbentuk dalri saltu unsur, nalmun terdiri dalri beberalpa l 
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unsur ya lng salling berkalitaln ya lng memungkinkaln terjallin relalsi kerjalsalmal 

dialntalral alnggotal kelompok (Fukuyalmal, 2002). 

Dallalm kalrya lnyal Trust: The Socia ll Virtues a lnd the Crea ltion of Prosperity 

(1995) Sallalh saltu penelitialn dalri tokoh modall sosiall yalitu Fukuyalmal 

menjelalskaln paldal penelitialnnyal di beberalpal negalral di Alsial, seperti Cinal daln 

Jepalng. Halsil penelitialn tersebut menunjuka ln balhwal untuk mencalpali sualtu 

keberhalsilaln ekonomi diperluka ln aldalnyal sualtu orgalnisalsi altalu sualtu 

kelembalgalaln dallalm sekallal besalr. Nalmun, balgi Fukuyalmal kelembalgalaln 

tersebut halrus didukung dengaln aldalnyal peralnaln kebialsalaln yalng bersifalt 

traldisionall dallalm budalyal lokall. Unsur-unsur utalmal dallalm modall sosiall seperti 

nilali, normal, jalringaln, sertal kepercalyalaln terlihalt paldal keberaldalaln penduduk 

lokall yalng malsih mempertalhalnkaln kebudalyalalnnyal. Dengaln aldalnya l penduduk 

tralnsmigralsi terjallin sualtu jalringaln sosiall (network) ya lng membentuk nilali 

(vallue), daln kepercalyalaln (trust), menunjukaln aldalnyal nilali modall sosiall yalng 

terbentuk daln terjallin alntalr penduduk lokall daln penduduk tralnsmigraln. Selalin 

itu, kerjal salmal yalng terjallin alntalr penduduk loka ll daln palral tralnsmigralsi, 

salling memberi (reciprocity) merekal balngun bersa lmal. Sehinggal malsyalralkalt 

Desal Sri Gunung dalpalt menjalgal kebudalyalaln ya lng aldal. 

b. Konsep Kunci dan Kontekstual Modall Sosiall Francis Fukuyalmal 

Konsep kunci modall sosiall Fukuyalmal itu terdalpalt tigal unsur didallalmnya l 

ya litu dia lntalralnya l jalringaln (network), kepercalyalaln (trust), daln normal (norms). 

Aldalpun ketigal unsur tersebut : 

1) Jalringaln (Network) 

Jalringaln (network) jaringan merupakan infrastruktur yang dinamis dari 

modal sosial berwujud pada jaringan-jaringan kerjasama antar manusia. 

Bahwa hubungan antar simpul yang ada pada suatu jaringan hanya dapat 

diketahui dari interaksi sosial yang terjadi diantara mereka (Fukuyama, 

2002). Interaksi berfungsi menyebarkan informasi keseluruh anggota yang 

dapat memungkinkan mereka mampu mengambil tindakan secara kolektif 

untuk mengatasi masalah secara bersama-sama. Jaringan merupakan 
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komponen yang tidak bisa dilepaskan dalam katagori kepercayaan strategis, 

dalam artian melalui jaringan orang akan saling tahu dan saling 

menginformasikan serta dapat saling mengingatkan dan saling bantu dalam 

suatu masalah (Fukuyama, 2002). 

Seperti keberlangsungan strategi ekonomi transmigran dan penduduk 

lokal yang sangat penting. Karena dengan jaringan akan memudahkan 

proses keberlangsungannya sebuah usaha misalnya, dalam proses produksi 

butuh beberapa pihak lain untuk pengerjaannya seperti bahan yang akan 

dijadikan barang produksi, pengerjaan barang-barang yang akan di 

produksi dengan pihak-pihak yang dipercaya, kepercayaan tentu tidak 

muncul begitu saja pasti ada awalan dalam menemukan rekan kerja baru 

seperti dalam jaringan kekerabatan untuk mempercayakan orang-orang 

terdekat dalam bekerja, kemudian dari kedekatan-kedekatan dengan 

banyaknya orang yang sudah di percaya pelaku usaha memiliki pelaung 

untuk mendapatkan informasi dalam menambah rekan kerja dari orang-

orang yang sudah di percayainya.  

Kontekstualisasi di jaringan yaitu melibatkan diantara penduduk 

transmigran dan penduduk lokal dan ada juga jaringan yang melibatkan 

antara pemerintah, karang taruna, dan ormas lainnya. Jaringan yang 

terbentuk yaitu adanya hubungan sosial antar sesama masyarakat yang di 

bantu oleh pemerintahan dan ormas yang ada pada jaringan tersebut. 

Sehingga dapat menyelesaikan masalah mengenai strategi ekonomi yang 

tidak merata.   

2) Kepercalyalaln (Trust) 

Kepercalyalaln merupakan keinginan dalam diri untuk mengambil resiko 

ketika menjalin hubungan-hubungan sosial terhadap orang lain. 

Kepercayaan terhadap seseorang merupakan pilihan dari diri sendiri atas 

adanya rasa keyakinan terhadap seseorang yang kita yakini dapat 

melakukan tindakan yang sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga 

mampu bertindak sesuai dengan pola yang dianggap benar untuk saling 
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mendukung, tidak merugikan diri sendiri ataupun merugikan kelompok lain. 

Adanya rasa percaya yang terjalin tiap individu terlihat seperti kepercayaan 

itu akan muncul apabila pihak-pihak yang terjalin memiliki hubungan 

sosial antara dua orang atau lebih dimana terjalinnya hubungan tersebut 

terjadi interaksi sosial yang didalamnya terdapat harapan yang diinginkan 

untuk mencapai sebuah tujuan bersama (Fukuyama, 2002). 

Seperti dalam berlangsungnya strategi ekonomi antara penduduk 

transmigran dan penduduk lokal yang mana penduduk lokal memiliki 

kepercayaan bahwasanya yang mereka kerjakan adalah yang terbaik atau 

bisa disebut dengan strategi ekonomi secara turun temurun yaitu menjadi 

petani karet, sedangkan penduduk transmigran mereka memiliki 

kepercayaan bahwasanya mereka harus bekerja lebih dari satu profesi yaitu 

tidak hanya bergantung dengan sektor ekonomi tunggal sebagai petani. 

3) Nilali (Vallue) 

Keberadaan nilai tidak bisa dipisahkan dengan jaringan dan kepercayaan 

karena nilai, jaringan dan kepercayaan dapat dikaitkan satu sama lain. Nilai 

sendiri terdiri dari pemahaman, norma-norma, harapan-harapan, dan tujuan 

yang diyakini dapat dijalankan oleh sekelompok orang. Nilai merupakan 

aturan-aturan yang diharapkan mampu mengontrol tindakan masyarkat 

yang nantinya diharapkan dengan adanya sekumpulan nilai tersebut bisa 

dipatuhi oleh masyarakat yang ada pada suatu entitas tertentu sehingga 

keberadaan masyarakat tersebut akan terkontrol dengan baik (Fukuyama, 

2002).  

Misalnya norma dan nilai-nilai yang ada pada masyarakat di Desa Sri 

Gunung baik penduduk transmigran dan penduduk lokal mereka memiliki 

kebersamaan yang mana kebersamaan tersebut dibuat oleh perangkat desa 

untuk membangun kerja sama, seperti halnya adanya kegiatan gotong 

royong, musyawarah, dan perkumpulan-perkumpulan lainnya.  

 

 



14 

 

G. Metode Penelitia ln  

1. Jenis daln Pendeka ltaln Penelitia ln 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn lalpalngaln ya lng menggunalkaln 

metode kuallitaltif dengaln pendekaltaln deskriptif. Metode penelitia ln kuallitaltif 

merupalkaln sebualh penelitialn yalng memungkinkaln peneliti untuk mengena lli 

subjek secalral dallalm daln dalpalt meralsalkaln pengallalmaln subjek dallalm kesehalrialn. 

Metode penelitialn kuallitaltif dipilih algalr peneliti mengeta lhui balgalimalna l 

kehidupaln subjek yalng dijalbalrkaln secalral kealdalaln allalmi (naltura ll setting), sesuali 

alpal yalng terjaldi di lalpalngaln studi (Herdialnsya lh, 2011).   

Pendekaltaln deskriptif aldallalh sualtu pendekaltaln yalng digunalkaln dengaln 

bentuk galmbalr daln susunaln kaltal talnpal mengunalkaln perhitungaln alngkal untuk 

mendalpaltkaln daltal (Moleong, 2016). Pengguna laln pendekaltaln deskriptif dalpalt 

memperoleh daltal informalsi dallalm bentuk galmbalr malupun sebualh kaltal dalri 

Informaln selalmal di lalpalngaln talnpal metode perhitungaln alngket.  

2. Sumber dan Jenis Daltal 

Sumber daltal iallalh subjek dalri malnal daltal dalpalt diperoleh. Mengenali 

sumber daltal ya lng peneliti guna lkaln dallalm penyusunaln proposall penelitialn ini 

terdalpalt dalri dual sumber daltal, dialntalralnyal: 

a. Sumber Daltal Primer 

Menurut Halsaln (2002) daltal primer aldallalh daltal yalng didalpaltkaln altalu 

dikumpulkaln lalngsung dilalpalngaln oleh oralng ya lng melalkukaln penelitialn altalu 

ya lng la lngsung bersalngkutaln yalng memerlukaln. Daltal primer didalpalt dalri 

sumber informa ln yalitu individu a ltalu peroralngaln seperti halsil walwalncalral yalng 

dilalkukaln oleh peneliti. Sela lin itu, daltal primer jugal dalpalt berupal kaltal-kaltal altalu 

tindalkaln oralng-oralng yalng diwalwalncalrali daln pengumpulaln daltal dalri halsil 

observalsi lalpalngaln. 

b. Sumber Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng didalpaltkaln oleh oralng yalng melalkukaln 

penelitialn dalri sumber-sumber yalng telalh aldal (Halsaln, 2020). Daltal ini 

digunalkaln untuk mendukung informa lsi primer ya lng telalh didalpaltkaln yalitu 
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dalri balhaln pustalkal, literaltur, penelitialn terdalhulu, buku, daln lalin sebalginyal. 

Dallalm penelitialn ini peneliti mengguna lkaln sumber daltal sekunder yalitu studi 

kepustalkalaln. Studi kepusta lkalaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

buku-buku yalng bersalngkutaln dengaln kaljialn peneliti, internet seperti ha lsil 

penelitialn yalng relalvaln berupal junall penelitialn daln skripsi yalng mengalndung 

unsur-unsur ya lng bisal digunalkaln dallalm mengkalji straltegi ekonomi 

tralnsmigraln daln penduduk lokall. 

3. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini dia lntalralnyal menggunalkaln 

observalsi, walwalncalral(Interview), daln dokumentalsi: 

a. Observalsi 

Pengertialn observalsi sendiri ya litu proses pengalmaltaln ya lng dilalkukaln 

peneliti yalng bersifalt fisik allalmi lalngsung dalri lalpalngaln dengaln menghalsilkaln 

halsil yalng nya ltal. Penelitialn ini menggunalkaln observalsi non-palrtisipaln yalng 

dimalnal peneliti tidalk ikut sertal dallalm penelitialn. Peneliti seba ltals menjaldi 

pengalmalt daln tidalk ikut sertal dallalm kegialtaln yalng dilalkukaln subjek penelitia ln 

(Halsalnalh, 2016).  

b. Interview 

Interview altalu sering disebut denga ln walwalncalral merupalkaln teknik 

pengumpulaln daltal yalng sering diguna lkaln untuk penelitia ln sosiall. Teknik 

pengumpulaln daltal ya lng mendalpaltkaln yalng bersifalt terpercalyal, falktal, daln 

sebalgalinyal (Rosallizal. 2015). Penelitia ln ini mengunalkaln walwalncalral semi-

terstruktur, ya litu sebualh walwalncalral yalng bersifalt terbukal. Walwalncalral semi-

struktur dalpalt menghalsilkaln pertalnya laln balru daln daltal yalng didalpaltkaln dalpalt 

berkembalng dalri jalwalbaln yalng diberikaln oleh Informa ln (Allijoyo, 2021). 

Peneliti menggunalkaln teknik bolal sallju (Snowballl) sebalgali calral untuk 

mendalpaltkaln Informaln yalng diinginkaln. Teknik pengumpulaln daltal melibaltkaln 

sumber daltal altalu key Informaln pertalmal yalng merekomendalsikaln sumber 

Informaln potensiall lalinnyal ya lng alkaln berpalrtisipalsi dallalm studi penelitia ln 

(Sudalryono, 2017). Dengaln mengunalkaln teknik pemiliha ln Informaln ini, 
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peneliti meralsal dimudalhkaln kalrenal lokalsi lalpalngaln yalng luals daln jalralng 

menemukaln sumber daltal di lalpalngaln ya lng diincalr dengaln bercalmpur bersalmal 

sumber daltal lalin.  

Peneliti mewalwalncalrali beberalpal informaln yalng mempunyali daltal terkalit 

dengaln penelitialn ini. Jumlalh informaln dallalm penelitialn ini meliputi tiga l 

kaltegori yalitu penduduk tralnsmigraln, penduduk loka ll, daln pemerintalh 

setempalt yalng beraldal di Desal Sri Gunung, Keca lmaltaln Sungali Lilin, 

Kalbupalten Musi Balnyualsin Provinsi Sumatera Selatan. Aldalpun jumlalh 

informaln dallalm penelitialn ini diperkiralkaln alkaln  berjumlalh lebih dalri delapan 

oralng yalng terbalgi dallalm tigal kaltegori di altals. 

Adapun Kriteria Key Informan yang peneliti tetapkan agar dapat menjadi 

landasan dalam memilih Informan: 

1. Informan menetap di Desa Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Key informan sebagai kepala desa (pemerintah) 

3. Informan sebagai penduduk transmigran yang ekonominya tinggi. 

4. Informan sebagai penduduk lokal yang ekonominya rendah. 

Proses wawancara Informan dilakukan secara bertahap dimulai dari 

informan pertama yang ditemukan secara acak menurut kriteria key Informan, 

setelah peneliti merasa informasi yang diberikan key Informan pertama sudah 

cukup berikutnya melakukan wawancara terhadap Informan selanjutnya yang 

direkomendasikan oleh key Informan pertama. Hal tersebut terus dilakukan 

hingga data menemukan titik jenuh. 

Tabel 1. Data Informan 

No Nalmal Ketera lngaln 

1 Iwaln Herialnto Kepallal Desal 

2 Asir  Penduduk Lokall 

3 Ijah Penduduk Lokall 

4 Bujang Penduduk Lokal 

5 Saudi Penduduk Lokal 
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6 Rojanah Penduduk Lokal 

7 Budiono Transmigran 

8 Halimah Transmigran 

9  Endang Transmigran 

Sumber : Data Observasi 

Berikut Informan yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan kriteria key Informan 

yang telah dijelaskan di atas : 

Informan 1 : 

Informan pertama bernama bapak Iwan Herianto. Bapak Iwan Herianto 

berusia 46 tahun yang merupakan penduduk asli di Desa Sri Gunung sekaligus 

menjabat sebagai kepala desa, Peneliti memilih bapak Iwan Herianto Sebagai 

Key informan pertama karena bapak Iwan Herianto memiliki data dari semua 

penduduk masyarakat Sri Gunung baik penduduk transmigran maupun 

penduduk lokal. 

Informan 2 : 

Informan kedua bernama Asir. Asir berusia 57 tahun yang merupakan 

penduduk asli Desa Sri Gunung. Peneliti memilih Asir sebagai key informan 

karena informan bersetatus sebagai penduduk lokal dan sekaligus sebagai kepala 

rumah tangga yang bekerja sebagai petani karet sejak tahun 2005. Bapak Asir ini 

bisa dibilang juga sebagai salah satu sesepuh di Desa Sri Gunung. 

Informan 3 :  

Informan ketiga bernama Ijah. Ijah berusia 54 tahun yang merupakan 

penduduk asli Desa Sri Gunung. Peneliti memilih Ijah sebagai key informan 

karena sebagai penduduk lokal dan bersetatus sebagai ibu rumah tangga 

sekaligus bekerja sebagai petani karet, informan bekerja sebagai petani karet 

mengikuti jejak sang suami untuk membantu mencari pendapatan rumah tangga. 

Informan 4 : 

Informan keempat bernama Bujang. Bujang berusia 46 tahun yang 

merupakan penduduk asli Desa Sri Gunung. Peneliti memilih Bujang sebagai 
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key informan karena informan bersetatus sebagai penduduk lokal dan sekaligus 

sebagai kepala rumah tangga yang bekerja sebagai petani karet sejak tahun 2005. 

Informan 5 : 

Informan kelima bernama Saudi. Saudi berusia 43 tahun yang merupakan 

penduduk asli Desa Sri Gunung. Peneliti memilih Saudi sebagai key informan 

karena informan bersetatus sebagai penduduk lokal dan sekaligus sebagai kepala 

rumah tangga yang bekerja sebagai petani karet sejak tahun 2007. 

Informan 6 : 

Informan keenam bernama Rojanah. Rojanah berusia 48 tahun yang 

merupakan penduduk asli Desa Sri Gunung. Peneliti memilih Rojanah sebagai 

key informan karena sebagai penduduk lokal dan bersetatus sebagai ibu rumah 

tangga sekaligus bekerja sebagai petani karet, informan bekerja sebagai petani 

karet mengikuti jejak sang suami untuk membantu mencari pendapatan rumah 

tangga. 

Informan 7 : 

Informan ketujuh bernama Budiono. Budiono berusia 50 tahun 

merupakan penduduk transmigran di Desa Sri Gunung. Pemilihan sebagai key 

informan karena informan sebagai penduduk transmigran dan bersetatus sebagai 

kepala keluarga serta budiono bekerja sebagai petani sayuran dan sekaligus 

bekerja sebagai satpam di PT Batu Bara Desa Sri Gunung. 

Informan 8 : 

Informan kedelapan bernama Halimah. Halimah berusia 43 tahun 

merupakan penduduk transmigan di Desa Sri Gunung. Pemilihan sebagai key 

informan karena informan sebagai penduduk transmigran dan bersetatus sebagai 

ibu rumah tangga yang bekerja membuka usaha berjualan sayur-sayuran dan 

buah-buahhan. 

Informan 9 :  

Informan kesembilan bernama Endang. Endang berusia 45 tahun 

merupakan penduduk transmigan di Desa Sri Gunung. Pemilihan sebagai key 

informan karena informan sebagai penduduk transmigran dan bersetatus sebagai 
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ibu rumah tangga yang bekerja membuka usaha toko sembako dan sekaligus 

bekerja sebagai guru di SD Desa Sri Gunung. 

 

c. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln caltaltaln kejaldialn yalng pernalh dilalkukaln 

sebelumnya l. Dokumen bialsalnya l mempunya li bentuk berupal penulisaln, galmbalr 

dalri foto, altalupun sebualh kalryal monumentall (Sugiyono, 2012). Pengguna laln 

teknik dokumentalsi memungkinkaln peneliti untuk menda lpaltkaln bukti sa lalt 

melalkukaln walwalncalral bersalmal Informaln sertal bukti kegia ltaln observalsi di 

lokalsi penelitialn. 

4. Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal aldallalh sualtu kegialtaln penelitialn gunal mengaltur urutaln daltal, 

mengorgalnisalsikaln berdalsalrkaln kaltegori, berpola l daln penguralialn dalsalr. 

Kemudialn mendalpaltkaln pembalhalsaln daln persoallaln yalng bersifalt kesimpulaln 

alwall yalng beralsall dalri daltal (Moleong, 2016). A lnallisis daltal mengunalkaln pola l 

berfikir induktif. Da lsalr polal berfikir induksi aldallalh observalsi. Ilmu pengetalhualn 

berkembalng melallui observalsi di lalpalngaln, kemudialn menjaldi pengetalhualn 

ya lng bersifalt khusus. Malrshalll & Rossmaln dallalm Udin (2018), menjela lskaln 

balhwal observalsi mendalhului induksi. Proses berfikir induksi diba lngun 

berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln berulalng-ulalng sehinggal menghalsilkaln 

pengetalhualn ya lng dalpalt digenerallisalsi. 

Mengalnallisis daltal dimulali dalri pertalmal penelitialn dilalkukaln hingga l 

talhalp penelitialn dilalksalnkaln. Sumber daltal yalng dida lpaltkaln kemudialn dikelolal 

secalral sistemaltis. Kemudialn meruduksi daltal, alktivitals penyaljialn daltal daln 

menyimpulka ln daltal (Palwito, 2007). Aldalpun lalngkalh-lalngkalh alnallisis dalta l 

sebalgali berikut: 

a) Reduksi Daltal 

Reduksi daltal iallalh sualtu bentuk alnallisis yalng taljalm dengaln 

menggolongkaln, mengalralhkaln, daln membualng daltal yalng tidalk diperlukaln, 
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memilih daltal ya lng sedemikia ln rupal dimalnal daltal teralkhir ya lng terkumpul bisa l 

diverifikalsi. 

b) Penyaljialn Daltal 

Penyaljialn daltal iallalh upalya l untuk menggalmbalrkaln informalsi yalng 

terkumpul daln tersusun ya lng memungkinkaln aldalnya l penalrikaln kesimpula ln 

daln pengalmbilaln tindalkaln. Penya ljialn daltal kuallitaltif disa ljikaln dallalm bentuk 

teks yalng menjelalskaln daltal. 

c) Penalrikaln kesimpulaln  

Penalrikaln kesimpulaln altalu verefikalsi aldallalh sualtu kegialtaln teralkhir 

dallalm penelitialn kuallitaltif. Verifikalsi daln kesimpula ln halrus dilalksalnalkaln 

dengaln balik dalri segi malknal daln kebenalraln kesimpula ln yalng sesuali degaln 

daltal. Malknal ya lng dirumuskaln peneliti halrus diuji kebenalralnnyal. 

H. Sistemaltika l Penulisaln Skripsi 

Dallalm sistemaltikal penulisaln skripsi ini ma lmpu memberikaln kemudalhaln dallalm 

memalhalmi skripsi ini serta l memberikaln galmbalraln yalng menyeluruh seca lral galris 

besalr. Untuk itu skripsi ini diba lgi menjaldi 6 balb sebalgali berikut: 

BAlB I. PENDA lHULUAlN 

Balb ini berisi pendahuluan yang meliputi laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn 

penelitialn, malnfalalt penelitialn, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistemaltikal penulisaln skripsi. 

BAlB II. STRAlTEGI EKONOMI, TRAlNSMIGRAlN, PENDUDUK LOKA lL 

DAN TOERI MODAlL SOSIAlL FRANCIS FUKUYAlMAl 

Balb ini berisi pemaparan tentang penegasan istilah dan teori yang dibagi menjadi 

dua bagian yaitu tentang strategi ekonomi, transmigran dan penduduk lokal serta 

teori modal sosial Francis fukuyama. 

BAlB III. GA lMBAlRAlN UMUM DESA l SRI GUNUNG KECAMATAN 

SUNGAI LILIN KABUPATEN MUSI BANYUASIN PROVINSI SUMATERA 

SELATAN 

Balb ini berisi profil da ln visi misi Desa l Sri Gunung, kondisi geogralfis, kondisi 

demogralfis.  
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BAlB IV. PANDANGAN DAlN UPAlYAl YAlNG DILA lKUKAlN OLEH 

PENDUDUK TRAlNSMIGRAlN MENGENAI KEHIDUPAN 

PEREKONOMIAN DI WILAYAH TRANS SRI GUNUNG 

Balb ini berisi penjelasan mengenai pandangan dan upaya yang dilakukan oleh 

penduduk transmigran mengenai kehidupan perekonomian di wilayah trans Sri 

Gunung yang dibagi menjadi dua bagian yaitu tentang pandangan mengenai 

kehidupan perekonomian dan upaya yang dilakukan untuk memperbaiki 

perekonomian.  

BAlB V. PANDANGAN DAN UPAYA YANG DILAKUKAN PENDUDUK 

LOKAL MENGENAI KEHIDUPAN PEREKONOMIAN DI WILAYAH 

TRANS SRIGUNUNG 

Balb ini berisi penjelasan mengenai pandangan dan upaya yang dilakukan oleh 

penduduk lokal mengenai kehidupan perekonomian di wilayah trans Sri Gunung 

yang dibagi menjadi dua bagian yaitu tentang pandangan mengenai kehidupan 

perekonomian dan upaya yang dilakukan untuk memperbaiki perekonomian 

BAlB VI. PENUTUP  

Balb ini berisi kesimpula ln dari penelitian yang telah dilakukan dan juga saran atau 

rekomendasi dari peneliti. Kesimpulan adalah gambaran atau deskripsi temuan baru 

yang diperoleh dari hasil penelitian. Sedangkan saran atau rekomendasi merupakan 

masukan atau pandangan dari peneliti untuk berbagai pihak. 

DAlFTAlR PUSTAlKA 

Bab ini berisi daftar sumber referensi yang digunkan dalam penyusunan laporan 

penelitian. l 
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BAB II 

STRAlTEGI EKONOMI, TRAlNSMIGRAlN, PENDUDUK LOKA lLA DAN TOERI 

MODAlL SOSIA lL FRANCIS FUKUYAlMA 

 

A. Strategi Ekonomi, Transmigran, dan penduduk lokal 

1. Strategi Ekonomi 

Strategi ekonomi dalam sosiologi ekonomi ialah suatu yang mengacu 

pada pendekatan atau tindakan yang diambil oleh individu, kelompok, atau 

masyarakat dalam menghadapi masalah ekonomi. Sosiologi ekonomi 

mempelajari hubungan antara aspek sosial dan ekonomi, sehingga strategi 

ekonomi dalam konteks ini melibatkan interaksi dan dinamika sosial yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi. Pada sisi lain, kecendrungan 

sosiolog memperluas fokus analisis pada bidang yang menjadi tradisi kajian 

ekonomi melahirkan sub disiplin sosiologi ekonomi. Menurut Smelser dan 

Swedberg (2005)  strategi ekonomi memfokuskan perhatian tentang fenomena 

ekonomi, terutama yang terkait dengan aspek produksi, distribusi, pertukaran, 

dan konsumsi barang dan jasa sebagai sumber daya yang terbatas. Strategi 

ekonomi dalam sosiologi ekonomi selalu berhubungan dengan aspek sosial dan 

dinamika masyarakat. Hal ini penting untuk memahami bagaimana keputusan 

ekonomi individu dan kelompok dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, seperti 

kelas sosial, nilai-nilai budaya, norma, dan struktur sosial. 

Menurut Albralhalm Malslow straltegi ekonomi a ldallalh sallalh saltu bidalng 

pengkaljialn yalng mencobal menyelesalikaln malsallalh keperlualsaln alsals kehidupaln 

malnusial melallui penggemblengaln segallal sumber ekonomi ya lng aldal dengaln 

beralsalskaln prinsip sertal teori tertentu dallalm sualtu sistem ekonomi ya lng 

dialnggalp efektif daln efesien. Strategi ekonomi menurut birusman (2014) adalah 

suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang bagaimana menentukan keputusan 

yang efetif untuk mengelola semua sember daya atau pengelolaan keuangan 

rumah tangga guna untuk menjalani kehidupan sehari-hari yang tersedia dalam 

rangka untuk melakukan pemenuhan kebutuhan pada individu atau masyarakat. 
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Strategi ekonomi merujuk pada rencana dan tindakan yang diambil oleh 

pemerintah, organisasi, atau individu untuk mencapai tujuan ekonomi yang 

diinginkan. Berikut adalah beberapa strategi ekonomi yang umum digunakan: 

a. Pertumbuhan Ekonomi: Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan output 

ekonomi suatu negara atau wilayah. Fokus utamanya adalah pada 

peningkatan investasi, inovasi teknologi, dan produktivitas. Pertumbuhan 

ekonomi yang kuat dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan per kapita, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b. Stabilitas Moneter: Strategi ini berfokus pada pengendalian inflasi, suku 

bunga, dan suplai uang di dalam perekonomian. Pemerintah dan bank 

sentral menggunakan kebijakan moneter, seperti penyesuaian suku bunga 

dan pengaturan kebijakan mata uang, untuk menjaga stabilitas harga dan 

menjaga sistem keuangan yang sehat. 

c. Kebijakan Fiskal: Strategi ini melibatkan pengaturan pengeluaran dan 

penerimaan pemerintah untuk mempengaruhi perekonomian. Pemerintah 

menggunakan kebijakan fiskal, seperti perubahan dalam pajak dan 

pengeluaran publik, untuk merangsang pertumbuhan ekonomi, mengurangi 

pengangguran, atau mengendalikan inflasi. 

d. Liberalisasi Perdagangan: Strategi ini mencakup penghapusan atau 

pengurangan hambatan perdagangan, seperti tarif dan kuota impor. Dengan 

memfasilitasi perdagangan internasional, strategi ini bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan ekspor, akses ke 

pasar yang lebih luas, dan peningkatan efisiensi melalui persaingan global. 

e. Diversifikasi Ekonomi: Strategi ini melibatkan pengembangan sektor 

ekonomi yang berbeda untuk mengurangi ketergantungan pada satu sektor 

atau komoditas tertentu. Diversifikasi ekonomi dapat membantu 

mengurangi risiko ekonomi dan meningkatkan ketahanan terhadap 

perubahan kondisi pasar global. 

f. Pembangunan Sumber Daya Manusia: Strategi ini menekankan pentingnya 

meningkatkan kualitas pendidikan, pelatihan, dan keterampilan tenaga 
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kerja. Investasi dalam sumber daya manusia dapat meningkatkan 

produktivitas, inovasi, dan daya saing suatu negara. 

g. Pembangunan Infrastruktur: Strategi ini melibatkan pengembangan 

infrastruktur fisik, seperti jalan, jembatan, pelabuhan, dan sistem 

transportasi yang efisien. Infrastruktur yang baik dapat meningkatkan 

konektivitas, memfasilitasi perdagangan, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 

Setiap negara atau wilayah memiliki kondisi dan tantangan ekonomi 

yang unik, sehingga strategi ekonomi yang diterapkan dapat bervariasi. Penting 

untuk mempertimbangkan konteks lokal dan memastikan bahwa strategi yang 

diadopsi sesuai dengan tujuan jangka panjang. 

2. Transmigrasi 

Tralnsmigralsi dialnggalp sualtu kegialtaln perpindalhaln penduduk ya lng 

berorientalsi paldal pembalngunaln ya lng tidalk terlepals dalri malsallalh yalng dihaldalpi 

oleh balngsal Indonesial. Tralnsmigralsi dallalm alrti perpindalhaln penduduk ya lng 

diselenggalralkaln oleh pemerita lh sebalgali alkibalt timbulnya l kekhalwaltiraln alkaln 

kemunduraln kemalkmuraln ralkya lt yalng disebalbkaln tekalnaln penduduk ya lng 

semalkin teralsal ( Keyfizt daln Nitisalstro, 2021). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1997 tentang 

ketransmigrasian sebagimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 2009 tentang Ketransmigrasi, telah diatur syarat-syarat menjadi 

transmigran, yaitu: 

a. Warga Negara Indonesia 

b. Berkeluarga 

c. Berusia antara 18 sampai dengan 50 tahun 

d. Belum pernah bertransmigrasi 

e. Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

f. Memiliki Kartu Keluarga (KK) 

g. Berbadan sehat 
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h. Memiliki keterampilan sesuai dengan kebutuhan untuk mengembangkan 

potensi sumberdaya yang tersedia di lokasi tujuan 

i. Lulus seleksi 

Transmigrasi yaitu perpindahan penduduk  yang disponsori oleh 

pemerintah. Kebijakan transmigrasi ditempuh pemerintah karena penyebaran 

penduduk di kawasan Negara ini dianggap berat sebelah, ada daerah yang 

terlalu padat penduduknya dan ada yang terlalu jarang, sehinggga kehidupan 

penduduk dan perkembangan daerah beserta masyarakatnya tidak seperti yang 

diharapkan. Tujuan transmigrasi tidak hanya memindahkan petani dari pulau 

Jawa yang terlalu padat, melainkan untuk nenuju pembangunan perekonomian. 

Tidak hanya untuk kepenting petani-petani dari pulau jawa yang kekurang 

tanah, juga untuk pembangunan daerah-daerah yang ditagani transmigrasi 

(Pawito, 1979). 

Teori lain secara harfiah menyebutkan bahwa transmigrasi (Latin; trans-

seberang, migrare-pindah) adalah program yang dibuat oleh pemerintah 

Indonesia. Program transmigrasi di Indonesia bertujuan untuk memindahkan 

penduduk dari suatu daerah yang padat penduduk/kota ke daerah lain/desa di 

dalam wilayah Indonesia, sedangkan penduduk yang melakukan transmigrasi 

disebut transmigran. (Direktorat Jendral Penyiapan Kawasan dan 

Pembangunan Permukiman Transmigrasi: 2015). 

Penduduk transmigrasi merujuk pada penduduk yang pindah dari satu 

wilayah ke wilayah lain di dalam suatu negara. Program transmigrasi biasanya 

dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi tekanan penduduk di daerah 

yang padat penduduk dan mendistribusikan penduduk secara lebih merata ke 

daerah-daerah yang masih tergolong kurang berkembang. Berikut adalah 

beberapa sumber penduduk transmigrasi: 

a. Daerah Sumber Penduduk: Penduduk transmigrasi biasanya berasal dari 

daerah-daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi atau daerah-daerah 

yang menghadapi masalah sosial-ekonomi tertentu. Misalnya, di Indonesia, 

program transmigrasi biasanya melibatkan penduduk dari Pulau Jawa yang 
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merupakan pulau dengan kepadatan penduduk yang tinggi, yang kemudian 

pindah ke pulau-pulau lain seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan 

Papua. 

b. Program Transmigrasi: Pemerintah yang melaksanakan program 

transmigrasi memainkan peran penting dalam mengidentifikasi dan 

memilih penduduk yang akan direlokasi. Mereka biasanya melakukan 

pemetaan dan survei untuk mengidentifikasi daerah-daerah yang 

membutuhkan penduduk tambahan, serta mengidentifikasi kelompok 

penduduk yang berminat dan memenuhi syarat untuk program transmigrasi. 

c. Insentif dan Bantuan: Untuk mendorong partisipasi dalam program 

transmigrasi, pemerintah sering memberikan insentif dan bantuan kepada 

penduduk yang bersedia pindah. Ini dapat berupa bantuan perumahan, 

lahan, akses ke layanan kesehatan dan pendidikan, pelatihan keterampilan, 

serta bantuan modal usaha untuk membantu penduduk baru menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dan memulai kehidupan baru. 

d. Kerjasama dengan Organisasi Internasional: Dalam beberapa kasus, 

penduduk transmigrasi juga dapat berasal dari negara-negara lain melalui 

program transmigrasi yang diinisiasi atau didukung oleh organisasi 

internasional. Misalnya, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan Organisasi 

Internasional untuk Migrasi (IOM) dapat terlibat dalam program 

transmigrasi yang bertujuan untuk membantu pengungsi atau orang yang 

terdampak konflik atau bencana alam. 

e. Pengelolaan Sumber Daya Alam: Kadang-kadang, program transmigrasi 

juga dilakukan untuk mengelola sumber daya alam yang ada di daerah yang 

masih tergolong kurang berkembang. Penduduk transmigrasi dapat 

ditempatkan di daerah-daerah yang memiliki potensi pertanian, perkebunan, 

atau sektor ekonomi lainnya yang strategis, untuk memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada. 
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Penting untuk dicatat bahwa program transmigrasi dapat melibatkan banyak 

faktor politik, sosial, dan ekonomi, dan pelaksanaannya harus memperhatikan 

aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan agar berhasil dan berkelanjutan. 

Transmigrasi ada dua bentuk yang pertama adalah transmigrasi umum dan 

yang kedua transmigrasi swakarsa. Transmigrasi umum adalah trasnmigrasi 

yang dilaksanakan dengan biaya pemerintah sepenuhnya. Sedangkan 

transmigrasi swakarsa ditanggung oleh transmigran yang bersangkutan, atau 

oleh pihak lain, perorangan atau yayasan yang bergerak dalam bidang 

perpindahan pemukiman penduduk. Tetapi, tanah tetap menjadi tanggungan 

pemerintah. Apabila ada orang perorangan atau yayasan yang melaksanakan 

pemindahan tanpa bantuan pemerintah sama sekali, dan melalui prosedur 

perpindahan biasa, maka proses ini tidak termasuk kategori transmigrasi. 

(Prawiro, 1979).  

Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa transmigrasi adalah 

program pemerintah untuk perpindah penduduk dari satu wilayah yang padat 

penduduknya ke wilayah yang lebih seimbang dan untuk pembangunan 

ekonomi di daerah transmigrasi. 

3. Penduduk Lokal 

Penduduk lokall aldallalh sualtu kelompok penduduk ya lng menjallalnkaln 

taltal kehidupaln sehalri-halri berdalsalrkaln kebialsalaln yalng sudalh diterimal sebalgali 

nilali-nilali yalng berlalku umum tetalpi tidalk sepenuhyal bergalntung paldal Sumber 

Dalyal Pesisir daln pulalu-pulalu kecil tertentu. ( Pa lsall 1 A lngkal 34 UU Nomor 27 

Talhun 2007 Tentalng Pengelolalaln Wilalya lh Pesisir daln Pulalu-Pulalu Kecil). 

Dallalm teori operalsionall penduduk dalpalt dikaltegorikaln dallalm dua l 

malcalm yalitu aldal penduduk loka ll altalu penduduk wila lya lh daln penduduk 

pendaltalng, ya lng dikaltalkaln penduduk lokall aldallalh penduduk altalu malsyalralkalt 

ya lng memalng tinggall paldal sualtu tempalt tertentu daln telalh menetalp sertal telalh 

memiliki budalyal-budalyal sendiri sesuali dengaln kondisi wila lyalhnyal sendiri. 

Menurut Irwan (2015) membagi empat tipe penduduk lokal yaitu 

village type, nebulous farm type, arranged farm type dan pure isolated farm 
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type. Fram vilagge type, adalah penduduk lokal di mana masyarakat setempat 

berdiam bersama dalam suatu tempat, dengan sawah yang berada di sekitar 

tempat itu dalam melakukan aktivitas kehidupan. Pada tipe ini masyarakat 

sangat kuat dengan adat atau tradisi serta sikap kebersamaan seperti gotong 

royong mereka pegang dan jadikan sebagai kewajiban dari pada kebersamaan. 

Nebulous farm type, adalah penduduk lokal sebagian berdiam bersama dalam  

suatu tempat dan sebagian lainnya menyebar luas di tempat tersebt bersama 

sawa yang mereka miliki. Tradisi dan gotong royong masih kuat dan 

kebersamaan mereka pegang. Arranged farm type, adalah penduduk lokal yang 

berdiam disekitar jalan-jalan yang berhubungan dengan Trade Center (TC) dan 

sebagian mereka tetap ke sawah. Tradisi pada penduduk lokal ini kurang kuat 

dan sikap individualisme semangkin muncul di tengah-tengah masyarakat 

tersebut serta mereka telah bergelut di sektor perdagangan dan pure isolated 

farm type, adalah penduduk lokal yang bekerja sesuai dengan pekerjaannya 

masing-masing. Pada tipe ini tradisi penduduk lokal tersebut sudah mulai 

hilangdan sikap individualisme semangkin kuat.  

Penduduk lokal merujuk pada penduduk atau warga negara yang 

tinggal dan berasal dari suatu wilayah atau negara tertentu. Dalam konteks 

strategi ekonomi, penduduk lokal memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah beberapa aspek yang 

perlu dipertimbangkan dalam strategi ekonomi yang melibatkan penduduk 

lokal: 

a. Peningkatan Keterampilan dan Pendidikan: Investasi dalam pendidikan dan 

pelatihan penduduk lokal adalah elemen penting dalam strategi ekonomi. 

Meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan akses yang adil dapat 

membantu menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan kompetitif. Hal ini 

dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing ekonomi secara 

keseluruhan. 

b. Peningkatan Kesempatan Kerja: Strategi ekonomi yang efektif harus 

mencakup langkah-langkah untuk menciptakan lapangan kerja yang cukup 
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bagi penduduk lokal. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan investasi 

dalam sektor-sektor yang berpotensi menyerap tenaga kerja, seperti sektor 

manufaktur, jasa, pariwisata, atau sektor pertanian. Selain itu, memfasilitasi 

kewirausahaan dan mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah 

juga dapat menciptakan kesempatan kerja lokal. 

c. Peningkatan Kesejahteraan dan Distribusi Pendapatan: Strategi ekonomi 

yang berkelanjutan harus mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan 

kesejahteraan penduduk lokal secara luas. Ini melibatkan mengurangi 

kesenjangan pendapatan dan kesenjangan ekonomi antara kelompok-

kelompok masyarakat. Pendistribusian yang adil dari manfaat pertumbuhan 

ekonomi dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 

d. Pemberdayaan Masyarakat Lokal: Penting untuk melibatkan dan 

memberdayakan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan 

ekonomi. Ini dapat dilakukan melalui partisipasi aktif dalam perencanaan 

pembangunan, pemberian akses informasi, dan mendukung inisiatif lokal. 

Dengan memberikan kesempatan bagi penduduk lokal untuk berkontribusi 

dan mempengaruhi kebijakan ekonomi, strategi tersebut dapat menjadi 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

e. Pemeliharaan Identitas Budaya dan Lingkungan: Strategi ekonomi harus 

mempertimbangkan pemeliharaan identitas budaya dan lingkungan lokal. 

Penting untuk menjaga warisan budaya, melestarikan lingkungan alam, dan 

menghormati nilai-nilai masyarakat setempat. Dalam konteks pariwisata 

atau industri kreatif, mempromosikan dan memanfaatkan kekayaan budaya 

lokal dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Penduduk lokal adalah aset yang berharga dalam strategi ekonomi. 

Dengan melibatkan mereka secara aktif dan memprioritaskan kepentingan 

mereka, strategi tersebut dapat mencapai keberhasilan. 
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4. Strategi Ekonomi dalam Perspektif Islam 

Ditinjau dari perspektif Islam sebalgali umalt Nalbi Muhalmmald, waljib balgi 

kital mempercalya li talkdir yalng telalh Alllalh tetalpkaln. Alkaln tetalpi, terkalit 

permalsallalhaln rezeki altalu ekonomi kital tidalk dialnjurkaln untuk berpalngku 

talngaln sertal dialm saljal talnpal aldal usalhal untuk mengaltalsi permalsallalhaln tersebut. 

Di dallalm all-Qur’aln pun telalh dijelalskaln mengenali alnjuraln untuk bekerjal 

secalral bersungguh-sungguh sehinggal dalpalt terciptal kesejalhteralaln terhaldalp 

kelompok malnusial. Dallalm suralt All-Alhqalf alya lt 19, Alllalh SWT telalh berfirmaln: 

 

ا عَمِلوُْاۚ وَلِيوَُف ِيهَُمْ اعَْمَالهَُمْ وَهُمْ لََ يظُْلَمُوْنَ  مَّ  وَلِكُل ٍّ درََجٰتٌ م ِ

 

Artinya : 

“Daln setialp oralng memperoleh tingkaltaln sesuali dengaln alpal yalng telalh 

merekal kerja lkaln, daln a lgalr Alllalh mencukupkaln ba llalsaln perbualtaln 

merekal daln merekal tida lk dirugikaln” 

 

Alya lt di altals telalh menjelalskaln balhwal Alllalh alkaln memballals segallal almall 

perbualtaln yalng telalh dilalkukaln oleh halmbal-Nya l. Dengaln alrtialn, ketikal 

seseoralng melalkukaln pekerjalaln dengaln balik daln almalnalh sertal terus berusalhal 

untuk meninggikaln tingkalt kinerjal merekal malkal, Alllalh alkaln memberikaln halsil 

altalu galnjalraln yalng sesuali sehinggal merekal dalpalt mencalpali tujualn dalri alpal 

ya lng telalh merekal lalkukaln. Sesungguhnyal Alllalh tidalk menyukali halmbalnya l 

ya lng ma llals daln mudalh berputus alsal altals segallal talkdir yalng telalh diberikaln 

oleh-Nyal melalinkaln, merekal halrus berubalh daln terus menggalli potensi yalng 

aldal dallalm dirinyal sehinggal Alllalh dalpalt mengubalh nalsib altalu talkdir tersebut. 

“Allah memberikan rahmat kepada seseorang yang berusaha mencari 

harta dengan jalan yang halal dan membelanjakannya dengan cara sederhana 

dan berhemat serta menabung kelebihannya untuk hari susah dan hajatnya.” 

(HR. Muslim & Ahmad) 

Terdapat 4 hal pokok yang harus dilakukan oleh seorang muslim untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan strategi ekonomi yang berbeda: 
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1. Mencari Rezeki Halal 

 Islam mendorong agar setiap orang berusaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja. Terdapat rambu-rambu yang 

sangat jelas tentang halhal yang diharamkan di dalam pekerjaan seperti 

riba, judi dan penipuan (gharar) yang telah diberikan dan diajarkan 

dalam islam. Inti dari semua larangan dan ajaran itu adalah agar jangan 

sampai terjadi kedzaliman baik terhadap diri sendiri maupun orang lain 

(Majid, 2014).  

Islam membuka seluas-luasnya kreatifitas umat manusia untuk 

mendayagunakan akal pikiran, harta serta tenaganya guna berusaha. 

Karena sesuai dengan kaidah fiqih muamalah, segala sesuatunya hala 

sampai ada dalil yang mengharamkannya (Majid, 2014). 

 “sesungguhnya jika salah seorang kalian mengambil tali, dan 

mengikatkan kayu bakar di pundaknya lalu menjualnya, hal itu baik lebih 

baik dari pada meminta-minta kepada manusia, baik mereka memberi 

atau tidak.” (HR. Bukhari) 

 Dengan demikian maka seluruh umat Islam diperintahkan untuk 

bekerja. Pekerjaan itu bisa dilakukakan dengan tenaga, dengan pikiran 

atau dengan harta sebagai modal dan bahkan kombinasi dari semua 

potensi umat itu. Orang yang memiliki modal bisa menginvestasikannya 

secara musyarakah, mudaharabah atau ijarah. Para pemikir bisa menjadi 

konsultan, dan para bekerja bisa menggunakan tenaganya selama itu 

tidak mengemis (Majid, 2014).  

Para fakir miskin yang tidak mampu lagi bekerja atau 

pekerjaannya tdak memenuhi kebutuhan hidupnya maka wajib bagi 

keluarga atau kerabatnya yang mampu untuk menanggung hidupnya. 

Namun seandainya tidak memiliki sanak famili maka merea ditanggung 

oleh negara dengan menerima zakat yang ditarik dari para orang 

berpunya (Majid, 2014) 
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2. Membelanjakan Harta secara Propesional 

“dan janganlah kamu menghambur-haburkan (hartamu) secara 

boros. Sesungguhnya para pemboros-pemboros itu saudaranya syaitan.” 

(QS. Al-Isra‟: 26-27)  

Ayat di atas merupakan peringatan tugas yang melarang umat 

islam untuk tidak berlaku boros. Karena boros itu identik dengan 

saudaranya setan sedangkan setan adalah musuh terbesar umat manusia 

yang nyata-nyata bertujuan untuk menjerumuskan kepada 42 jurang 

kesesatan. Setiap muslim hendaknya selalu memerhatikan apa-apa yang 

memang merupakan kebutuhan pokoknya yang sangat penting untuk 

dipenuhi. Jangan sampai terbawa oleh keinginan mata dan nafsu semata 

yang tak pernah puas dan ingin selalu memiliki apa yang terlihat inda 

oleh mata (Majid, 2014). 

 Seringkali orang tidak mampu membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan. Dan menganggap keinginannya sebagai sebuah 

kebutuhan yang mendesak hingga jarang kebutuhan yang sebenarnya 

harus dipenuhi menjadi terabaikan. Adahal keinginan sebenarnya 

hanyalah sebuah fungsi tambahan yang jika tak terpenuhipun tidak akan 

memengaruhi hidup. Keinginan hanyalah sebuah reaksi emosional yang 

mendapatkan kepuasan ketika telah memiliki sesuatu yang diinginkan itu. 

Sedangkan kebutuhan merupakan sesuatu yang secara mendasark 

kebutuhanpun tidak boleh dipenuhi secara berlebihan karena akan menjai 

sifat Isyraf (berlebih-lebihan) (Majid, 2014). 

 Peringatan ini berlaku bagi semua orang, baik yang memiliki 

harta melimpah, maupun harta yang pas-pasan. Orang yang kaya, 

meskipun memiliki harta yang banyak hingga tak tahu harus 

dibelanjakan ke mana, tetap tidak diperkenankan berlaku boros dan 

berlebihan. Demikianpula orang yang memiliki harta pas-pasan, sudah 

kebutuhan hidup seadaya akan semakin sulit jika dikendalikan oleh 
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keinginan yang mendiring untuk berlaku boros dan berlebihan. 

Semuanya sama-sama saudaranya syaitan (Majid, 2014). 

 Alangkah baiknya jika seorang muslim bisa memulai 

pengeluaran dari harta yang diperoleh melalui jalan yang halal untuk 

zakat, infaq dan shodaqoh. Karena itu merupakan pembuka keberkahan 

dan pntu rezeki. Allah sendiri telah menjanjian balasan yang berlipat-

lipat bagi orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah (Majid, 

2014). 

3. Berhemat dan Menabung 

Manusia bagaimanapun hebatnya tidak akan pernah bisa untuk 

memastikan masa depan. Ibarat sebuah misteri yang belum akan 

terpecahkan hingga kedatangan masa depan itu sendiri. Oleh karena itu 

untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan di masa depan atau 

untuk mendapatkan apa yang diinginkan di masa depan maka setiap 

orang hendaknya berhemat dan menabung. Menyisihkan sebagian harga 

untuk disimpan di tempat yang aman agar dapat digunakan pada saat 

dibutuhkan (Majid, 2014).  

“simpanlah sebagian dari harta kamu untuk kebaikan masa depan 

kamu, karena tu jauh lebih baik bagi kamu.” (HR. Bukhari) 

 

Bahkan dengan berhemat dan menabung itu seseorang bisa jadi 

akan mampu untuk meningkatkan tarafi hidupnya. Tabungan yang telah 

sekian lama disisihkan dan disimpan dengan baik dikemudian hari bisa 

digunakan sebagai modal usaha atau investasi yang berpotensi 

mendatangkan keuntungan. Dengan demikian maka akan ada tambahan 

penghasilan dan taraf hidup bisa jadi meningkat (Majid, 2014). 

4. Investasi 

Islam melarang adanya penumpukan harta pada sekelompok 

orang saja seperti yang ditegaskan di dalam surah Al-Hasyr ayat ketujuh. 

Untuk itu apabila tidak mampu menjadi demikian dermawan dengan 

menshodaqohkan atau menginfaqkan hartanya bagi orang yang 
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membutuhkan, maka islam mendorong orang yang memiliki kelebihan 

harta untuk menginvestasikannya pada sektor usaha yang menyerap 

banyak tenaga kerja (sektor riil). Dengan demikian harta akan berputar 

dan memberikan banyak manfaat bagi orang lain. Keuntungan pun akan 

didapatkan oleh si pemilik harta dari usaha yang dia bangun, ditambah 

dengan keberkahan dari usaha tersebut karena memberikan manfaat bagi 

orang lain (Majid, 2014). 

 Investasi bisa dilakukan secara musyarakah (pencampuran modal) 

maupun mudharabah (sebagai pemodal). Dan alangkah bijaknya jika 

hendak berinvestasi memerhatikan terlebih dahulu peluang usaha dan 

potensi keuntungannya. Jangan asal terjun begitu saja pada dunia usaha 

yang belum dikenal tanpa adanya parasut. Di sinilah Islam menuntut agar 

setiap individu untuk terus belajar. Seperti peringatan yang disamaikan 

oleh Umar bin Khattab ra. agar jangan sampai ada orang yang tidak 

mengetahui hukum jual beli memasuki pasar karena akan mudah sekali 

terjerumus kepada riba (hal-hal yang diharamkan) (Majid, 2014). 

 Perlu diingat pula bahwa setiap investasi pasti ada untung dan 

ruginya. Jadi agar dihindari untuk tidak menggunakan jatah kebutuhan 

pokok sebagai modal investasi. Karena apabila terjadi kerugian maka 

kebutuhan pokok akan terganggu dan mudah terjerumus ke dalam utang 

dan riba. Maka sebaiknya investasi dilakukan dari kelebihan dana pada 

keperluan pokok ataupun dari hasil tabungan yang telah dikumpulkan. 

Serta lakukanlah investasi pada usaha-usaha yang memberikan 

mashlahat kepada masyarakat secara luas, seperti pemenuhan kebutuhan 

pokok sehingga ketika jumlahnya menigkat maka akan menghasilkan 

harga yang terjangkau bagi masyarakat (Majid, 2014). 

B. Teori Modal Sosial Francis Fukuyama 

1. Konsep Modal Sosial Francis Fukuyama 

Fralncis Fukuya lmal mendefinisikaln modall sosiall sebalgali seralngkalialn 

nilali-nilali altalu normal-normal informall ya lng dimiliki bersa lmal dialntalral palral 
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alnggotal dallalm sualtu kelompok ya lng memungkinka ln terjallinnyal kerjalsalma l 

dialntalral merekal (Fukuya lmal, 2002). Modall sosiall merupalkaln sallalh saltu 

falsilitaltor penting dallalm pembalngunaln ekonomi. Moda ll sosiall dibentuk 

berdalsalrkaln kegialtaln ekonomi daln sosiall dilihalt sebalgali falktor yalng dalpalt 

meningkaltkaln ekonomi secalral luals. Modall sosiall dalpalt menumbuhkaln nilali-nilali 

ya lng dimiliki a lntalral palral alnggotal sualtu kelompok ma lsyalralkalt ya lng 

memungkinkaln aldalnya l kerjalsalmal. Modall sosiall dalpalt memicu seseoralng 

memperoleh keuntungaln malteriall sehinggal dalpalt mencalpali keberhalsilaln ya lng 

optimall. Modall sosiall iallalh permodelaln kegialtaln ekonomi terhaldalp 

pembentukaln daln pemelihalralaln hubungaln sosiall (Fukuya lmal, 2002). Modall 

sosiall ini tida lk halnyal terbentuk dalri saltu unsur, nalmun terdiri dalri beberalpa l 

unsur yalng salling berkalitaln ya lng memungkinkaln terjallin relalsi kerjalsalma l 

dialntalral alnggotal kelompok (Fukuyalmal, 2002). 

Eva Cox (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai suatu rangkaian 

proses hubungan antara manusia yang di topang oleh jaringan, norma-norma dan 

kepercayaan sosial yang memungkinkan efisiensi dan efektifitas koordinasi dan 

kerjasama untuk keuntungan bersama. Francis Fukuyama (1995) lebih 

menekankan pada dimensi yang lebih luas yaitu segala sesuatu yang membuat 

masyarakat bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas dasar kebersamaan, 

dan di dalamnya diikat nilai-nilai dan norma-norma yang tumbuh dan dipatuhi. 

Dallalm kalrya lnyal Trust: The Socia ll Virtues a lnd the Crea ltion of Prosperity 

(1995) Sallalh saltu penelitialn dalri tokoh modall sosiall yalitu Fukuyalma l 

menjelalskaln paldal penelitialnnyal di beberalpal negalral di Alsial, seperti Cinal daln 

Jepalng. Halsil penelitialn tersebut menunjukaln balhwal untuk mencalpali sualtu 

keberhalsilaln ekonomi diperlukaln aldalnya l sualtu orgalnisalsi altalu sualtu 

kelembalgalaln dallalm sekallal besalr. Nalmun, balgi Fukuyalmal kelembalgalaln tersebut 

halrus didukung denga ln aldalnyal peralnaln kebialsalaln yalng bersifalt traldisionall 

dallalm budalyal lokall. Unsur-unsur utalmal dallalm modall sosiall seperti nilali, normal, 

jalringaln, sertal kepercalya laln terlihalt paldal keberaldalaln penduduk loka ll yalng malsih 

mempertalhalnkaln kebudalya lalnnya l. Dengaln aldalnyal penduduk tralnsmigralsi 
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terjallin sualtu jalringaln sosiall (network) yalng membentuk nila li (vallue), daln 

kepercalyalaln (trust), menunjuka ln aldalnya l nilali modall sosiall ya lng terbentuk da ln 

terjallin alntalr penduduk lokall daln penduduk tralnsmigraln. Selalin itu, kerjal salma l 

ya lng terjallin alntalr penduduk loka ll daln palral tralnsmigralsi, salling memberi 

(reciprocity) merekal balngun bersalmal. Sehinggal malsyalralkalt Desal Sri Gunung 

dalpalt menjalgal kebudalya laln ya lng aldal. 

Menurut Fukuyama, tujuan modal sosial menentukan defininsinya. Dia 

menyatakan bahwa meskipun modal sosial dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan, mereka semua memiliki dua karakteristik : pertama, modal sosial 

memudahkan orang untuk bertindak dalam krangka struktur sosial. Kedua, 

modal sosial mencakup sejumlah aspek struktur sosial. Fukuyama memberikan 

perhatian pada dua aspek struktur sosial yang sangat penting untuk 

memudahkannya terciptanya dan menumbuhkan modal sosial dalam berbagai 

bentuk. Pertama, bagian struktur sosial yang membatasi orang dalam jaringan 

sosial dan membuat mereka semua terkait satu sama lainsedemikian rupa 

sehingga setiap orang di jaringan itu dapat dikenai kewajiban dan hukuman. 

Kedua, ada sekelompok orang yang dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama (Fukuyama, 2002).  

2. Konsep Kunci dan Kontekstual Modal Sosial Francis Fukuyama 

Konsep kunci modall sosiall Fukuyalmal itu terdalpalt tigal unsur didallalmnya l 

ya litu dia lntalralnyal jalringaln (network), kepercalyalaln (trust), daln normal (norms). 

Aldalpun ketigal unsur tersebut : 

a. Jalringaln (Network) 

Jalringaln (network) merupakan infrastruktur yang dinamis dari modal 

sosial berwujud pada jaringan-jaringan kerjasama antar manusia. Bahwa 

hubungan antar simpul yang ada pada suatu jaringan hanya dapat diketahui 

dari interaksi sosial yang terjadi diantara mereka (Fukuyama, 1195). Interaksi 

berfungsi menyebarkan informasi keseluruh anggota yang dapat 

memungkinkan mereka mampu mengambil tindakan secara kolektif untuk 

mengatasi masalah secara bersama-sama. Jaringan merupakan komponen yang 
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tidak bisa dilepaskan dalam katagori kepercayaan strategis, dalam artian 

melalui jaringan orang akan saling tahu dan saling menginformasikan serta 

dapat saling mengingatkan dan saling bantu dalam suatu masalah (Fukuyama, 

2002). 

Jaringan sosisal bagi pengembangan lembaga sangat berguna dalam 

membuka relasi. Kemudian melalui jaringan yang telah terjalin dapat 

membuka peluang untuk melakukan kerja sama dengan pihak-pihak lain. 

Pemikiran Fukuyama menjelaskan bahwa, kompenen utama dalam modal 

sosial yaitu seperti struktur sosial, kemudian menimbulkan rasa keterikatan 

dalam suatu jaringan sosial. Sehingga tanggung jawab dan sanksi dapat 

diterapkan kepada siapa saja yang menjadi anggota masyarakat yang terjalin 

dapat diterapkan secara optimal (Fukuyama, 2002). 

Dalam karyanya, Fukuyama (2002) menyatakan modal sosial sama 

halnya modal ekonomi yang efektif dan berguna, jika tidak ada modal sosial, 

maka individu akan mengalami kesulitan dalam mencapai keberhasilan, 

sehingga menghambat mereka dalam mencapai visi dan tujuan yang sama 

secara maksimal. Seperti modal lain, modal fisik dan modal manusia, modal 

sosial kurang efektif memberikan manfaat ketika dibutuhkan, akan tetapi 

keuntungannya dapat dirasakan dalam kondisi tertentu. Modal sosial dapat 

bermanfaat untuk mempermudah manusia mengambil resiko pada waktu 

tertentu, namun dalam kondisi lain modal sosial bisa saja tidak berguna, 

bahkan dapat menyebabkan kerugian dan perlu adanya suatu interaksi yang 

terbentuk untuk mengatasi persoalan yang ada dalam masyarakat (Fukuyama, 

2002). 

Seperti keberlangsungan strategi ekonomi transmigran dan penduduk 

lokal yang sangat penting. Karena dengan jaringan akan memudahkan proses 

keberlangsungannya sebuah usaha misalnya, dalam proses produksi butuh 

beberapa pihak lain untuk pengerjaannya seperti bahan yang akan dijadikan 

barang produksi, pengerjaan barang-barang yang akan di produksi dengan 

pihak-pihak yang dipercaya, kepercayaan tentu tidak muncul begitu saja pasti 
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ada awalan dalam menemukan rekan kerja baru seperti dalam jaringan 

kekerabatan untuk mempercayakan orang-orang terdekat dalam bekerja, 

kemudian dari kedekatan-kedekatan dengan banyaknya orang yang sudah di 

percaya pelaku usaha memiliki pelaung untuk mendapatkan informasi dalam 

menambah rekan kerja dari orang-orang yang sudah di percayainya.  

Kontekstualisasi di jaringan yaitu melibatkan diantara penduduk 

transmigran dan penduduk lokal dan ada juga jaringan yang melibatkan antara 

pemerintah, karang taruna, dan ormas lainnya. Jaringan yang terbentuk yaitu 

adanya hubungan sosial antar sesama masyarakat yang di bantu oleh 

pemerintahan dan ormas yang ada pada jaringan tersebut. Sehingga dapat 

menyelesaikan masalah mengenai strategi ekonomi yang tidak merata.   

b. Kepercalyalaln (Trust) 

Kepercayaan menurut Fukuyama (2002) adalah suatu kewajiban dan 

keinginan yang dilandaskan menurut rasa kepercayaan dalam lingkungan 

masyarakat. Kepercayaan yang menjadi faktor pengikat emosional yang cukup 

kuat dalam menjalin sebuah hubungan kerjasama, menuju tujuan bersama 

yang artinya kepercayaan menjadi kekuatan utama dalam mencapai tujuan 

yang telah di sepakati.  

Kepercalyalaln merupakan keinginan dalam diri untuk mengambil resiko 

ketika menjalin hubungan-hubungan sosial terhadap orang lain. Kepercayaan 

terhadap seseorang merupakan pilihan dari diri sendiri atas adanya rasa 

keyakinan terhadap seseorang yang kita yakini dapat melakukan tindakan 

yang sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga mampu bertindak sesuai 

dengan pola yang dianggap benar untuk saling mendukung, tidak merugikan 

diri sendiri ataupun merugikan kelompok lain. Adanya rasa percaya yang 

terjalin tiap individu terlihat seperti kepercayaan itu akan muncul apabila 

pihak-pihak yang terjalin memiliki hubungan sosial antara dua orang atau 

lebih dimana terjalinnya hubungan tersebut terjadi interaksi sosial yang 

didalamnya terdapat harapan yang diinginkan untuk mencapai sebuah tujuan 

bersama (Fukuyama, 2002). 
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Penjelasan Fukuyama perihal kepercayaan di dasari masyarakat pada 

umumnya lebih cendrung mempercayai pada sebuah instrumen meliputi 

kompetensi rasionalitas dan efektivitas dalam konteks mencari sebuah 

kepercayaan terhadap individu maupun kelompok lain yang didasari atas 

pelaksanaan kebijakan sesuai yang diberikan kepada publik sosial. Sebagai 

contohnya tingkat kepercayaan masyarakat kepada pemerintah yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat menciptakan keadilan bagi 

setiap warga sipil serta menjunjung tinggi kesetaraan kesempatan tanpa 

membedakan sruktur sosial. Hal  itu akan menciptakan kepercayaan individu 

dan masyarakat kepada suatu instansi yang cukup besar. 

Seperti dalam berlangsungnya strategi ekonomi antara penduduk 

transmigran dan penduduk lokal yang mana penduduk lokal memiliki 

kepercayaan bahwasanya yang mereka kerjakan adalah yang terbaik atau bisa 

disebut dengan strategi ekonomi secara turun temurun yaitu menjadi petani 

karet, sedangkan penduduk transmigran mereka memiliki kepercayaan 

bahwasanya mereka harus bekerja lebih dari satu profesi yaitu tidak hanya 

bergantung dengan sektor ekonomi tunggal sebagai petani. 

c. Nilali (Vallue) 

Keberadaan nilai tidak bisa dipisahkan dengan jaringan dan kepercayaan 

karena nilai, jaringan dan kepercayaan dapat dikaitkan satu sama lain. Nilai 

sendiri terdiri dari pemahaman, norma-norma, harapan-harapan, dan tujuan 

yang diyakini dapat dijalankan oleh sekelompok orang. Nilai merupakan 

aturan-aturan yang diharapkan mampu mengontrol tindakan masyarkat yang 

nantinya diharapkan dengan adanya sekumpulan nilai tersebut bisa dipatuhi 

oleh masyarakat yang ada pada suatu entitas tertentu sehingga keberadaan 

masyarakat tersebut akan terkontrol dengan baik (Fukuyama, 2002).  

Nilai merupakan aturan yang terbentuk di masyarakat sebagai sarana 

dalam mengendalikan atau kontrol sosial di masyarakat sedangkan penjelasan 

yang dikemukakan oleh Fukuyama nilai sosial merupakan satu aturan atau 

tuntunan hidup yang biasanya dituangkan dengan tuntunan yang tidak tertulis, 
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akan tetapi nilai tersebut harus berpengaruh pada kehidupan manusia. 

Keterlibatan nilai sosial dapat mempengaruhi pola kehidupan sosial 

dimasyarakat secara sepesifik  (Usman, 2018). 

Mempelajari nilai sosial, itu berarti sama dengan kita mempelajari 

struktural sosial yang membuat suatu tindakan sejumlah masyarakat agar bisa 

seperti pola hidup yang teratur. Akan tetapi ketika nilai itu dilanggar, maka 

terdapat sistem sosial yang terganggu di lingkungan masyarakat maka dari itu 

nilai sosial yang ada dimasyarakat harus di taati untuk mencapai masyarakat 

yang harmonis dan sistem sosial bisa berjalan dengan apa yang diharapkan 

(Field, 2010). 

Nilai menjadi pedoman wajib yang dapat dipatuhi dengan sanksi tegas 

dan bijaksana. Nilai yang telah disepakati harus dipatuhi. Nilai menjadi salah 

satu pilar pendesiplinan anggota, sebagai upaya peningkatan kualitas (SDM). 

Nilai-nilai yang berlaku adalah prinsip-prinsip yang telah disepakati bersama. 

Nilai sosial menjadi hal yang sangat penting untuk menjalankan terbentuknya 

suatu jaringan sosial, dengan jaringan sosial maka bisa menjadi pedoman dan 

sanksi bagi setiap anggota. 

Misalnya norma dan nilai-nilai yang ada pada masyarakat di Desa Sri 

Gunung baik penduduk transmigran dan penduduk lokal mereka memiliki 

kebersamaan yang mana kebersamaan tersebut dibuat oleh perangkat desa 

untuk membangun kerja sama, seperti halnya adanya kegiatan gotong royong, 

musyawarah, dan perkumpulan-perkumpulan lainnya. 

3. Asumsi Dasar Modal Sosial Francis Fukuyama 

Francis Fukuyama merupakan seorang teoritis ahli di bidang modal 

sosial dan dikenal karena menggabungkan antara sistem struktur mikro dan 

sistem makro menggunakan teori modal sosialnya. Fukuyama mengasumsikan 

bahwasannya representasi modal sosial tidak terbatas antara individu dan 

kelompok, melainkan dapat ditentukan berdasarkan fungsinya. Meskipun ada 

banyak kemampuan modal sosial, Fukuyama menyatakan bahwa modal sosial 

memiliki dua elemen yang sama, yaitu Pertama modal sosial yang 



41 

 

menggabungkan beberapa aspek berdasarkan struktur sosialnya. Kedua, Modal 

sosial memudahkan aktor untuk melakukan tindakan dalam suatu struktur sosial. 

Menurut Fukuyama modal sosial bukan bersifat individu atau lembaga 

mayoritas, namun pada kelompok lain yang bersifat minoritas, melalui 

kebersamaan dan hubungan yang terjalin kemudian mereka dapat membangun 

kehidupan bersosial yang lebih baik (Fukuyama, 2002). 

Modal sosial dalam prespektif Fukuyama mendefinisikan bahwasannya 

modal sosial bukan sekedar membentuk kegiatan ekonomi yang menguntungkan. 

Modal sosial merupakan sumber daya yang dalam jaringan dan hubungan yang 

didalamnya oleh sikap saling percaya dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

dengan proses produktivitas yang berada di lembaga sosial maupun masyarakat 

(Field, 2010). Dari segi pernyataan Fukuyama berusaha menjelaskan 

bahwasanya masyarakat di tuntut untuk saling berhubungan satu sama lain. 

Dalam tulisnnya. Fukuyama berpendapat : 

“…Modal sosial ditetapkan oleh fungsinya. Modal sosial bukan 

merupakan sebuah entitas (untity) tunggal tetapi berbagai macam 

entitas yang berbeda, dengan dua elemen bersama: terdiri dari 

beberapa aspek struktur sosial dan memfasilitasi tindakan pelaku-

pelaku tertentu dalam struktur itu. Sebagaimana bentuk modal 

lain, modal sosial adalah produktif, membuat mungkin 

pencapaian tujuan tertentu yang di dalam ketiadaanya akan tidak 

mungkin. Sebagaimana modal fisik dan modal manusia, modal 

sosial sama sekali tidak timbal balik namun lebih spesifik untuk 

aktivitas tertentu. Tidak seperti bentuk modal lain, modal sosial 

melekat dalam struktural hubungan antara pelaku dan diantara 

para pelaku…” (Fukuyama, 2002). 

 

Modal sosial yang dikemukakan dengan bantuan Fukuyama 

mengasumsikan bahwasannya bahwa aktor atau individu lebih optimis 

menggapai kepentingan pripadi sedangkan dalam segi pelaksanaanya harus 

kerjasama tujuan mereka pasti untuk mencapai keinginan mereka. Modal sosial 

memiliki serangkaian norma dan sanksi, sehingga menarik keinginan individu 

dalam menjalin hubungan timbal balik dalam mencapai keuntungan bersama 

(Rangkut, 2018). 
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Pengertian mengenai asumsi dasar modal sosial yang dikemukakan oleh 

Fukuyama bahwasannya untuk mengusung tujuan secara bersama-sama dan 

memiliki hubungan timbal balik dalam mencapai keuntungan bersama sesuai 

dengan konteks pelaksanaan dalam mencapai kesejahteraan melalui strategi 

ekonomi yang mereka terapkan antara penduduk transmigran dan penduduk 

lokal yaitu penduduk transmigran lebih banyak menerapkan strategi ekonominya 

ke segala sektor sedangkan penduduk lokal hanya mengandalkan strategi 

ekonomi sebagai petani karet.  

4. Peran Modal Sosial dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Modal sosial saat ini dipandang sebagai bumbu vital bagi perkembangan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Francis Fukuyama menunjukkan hasi-hasil 

studi di berbagai negara bahwa modal social yang kuat akan merangsang 

pertumbuhan berbagai sektor ekonomi karena adanya tingkat rasa percaya yang 

tinggi dan kerekatan hubungan alam jaringan yang lebih luas tumbuh antar 

sesama pelaku ekonomi. Modal sosial adalah sumberdaya yang dapat dipandang 

sebagai investasi untuk mendapatkan sumber daya baru. Seperti diketahui bahwa 

sesuatu yang disebut sumber daya (resources) adalah sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk dikonsumsi, disimpan dan diinvestasikan. Sumberdaya yang 

digunakan untuk investasi disebut sebagai modal.  

 Modal sosial sangat tinggi pengaruhnya terhadap perkembangan dan 

kemajuan berbagai sektor ekonomi. Di sektor pertanian misalnya, upaya 

pemerintah untuk meningkatkan produksi seringkali mengalami kegagalan 

walaupun berbagai input modal telah mengucur ke pedesaan seperti pupuk, 

peralatan peralatan modern, irigasi moderen, dan berbagai fasilitas kredit yang 

melimpah. Tanpa mengabaikan beberapa tekanan struktural, misalnya yang 

bersumber dari disparitas yang tinggi atas penguasaan lahan, kegagalan 

meningkatkan produksi sangat berkait erat dengan spektrum modal sosial yang 

sangat lemah. Faktor ini sama sekali tidak mendapatkan perhatian dari 

pemerintah. Dimensi modal sosial cukup luas dan kompleks. Modal sosial 

berbeda dengan istilah populer lainnya yaitu modal manusia (human capital). 
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Pada modal manusia segala sesuatunya lebih merujuk ke dimensi individu yaitu 

daya dan keahlian yang dimiliki oleh seorang individu. Pada modal social lebih 

menekankan pada potensi kelompok dan antar kelompok dengan ruang perhatian 

pada jaringan sosial, norma, nilai, dan kepercayaan antar sesama yang lahir dari 

anggota kelompok dan menjadi norma kelompok. 

Perubahan-perubahan iklim memang semakin menyulitkan petani untuk 

memprediksi waktu musim tanam yang tepat. Tetapi dari perubahan iklim ini 

pada tingkat masing-masing petani untuk memulai musim tanam semakin tinggi. 

Dewasa ini, walaupun dibeberapa daerah belum terasa, kecenderungan untuk 

sendiri-sendiri memulai bercocok tanam padi tumbuh dan menjadi warna baru 

budaya di pedesaaan. Antar individu dalam satu desa, kekompakan menurun 

dratis yang sekaligus merefleksikan hilangnya kohesifitas sosial di pedesaan. 

Semangat gotong royong, tolong-menolong, dan saling ingat 

mengingatkan antar individu dalam suatu entitas masyarakat desa menurun 

drastis, bahkan lebih dari itu, hilangnya rasa dan semangat untuk saling memberi 

(reciprosity), rasa saling percaya (trust) dan menipisnya jaringan-jaringan sosial 

(social networking) di pedesaan. 

Modal sosial berpengaruh kuat pada perkembangan sektor-sektor 

ekonomi lainnya seperti sektor perdagangan, jasa, konstruksi, pariwisata dan 

beberapa yang lain. Apapun pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor trust, 

reciprocity, positive externalities, dan nilai-nilai etis merupakan penopang yang 

akan menentukan perkembangan dan keberlanjutan beragam aktifitas usaha di 

setiap sektor perekonomian. 

Pemberdayaan masyarakat harus memasukkan dimensi modal social 

sebagai salah satu komponennya. Pemberdayan masyarakat akan mengalami 

kegagalan tanpa menyadari pentingnya melibatkan dimensi kultural dan 

mendaya gunakan peran modal sosial yang tumbuh di tengah masyarakat dalam 

mempercepat dan mengoptimalkan hasil dari proses pemberdayaan itu sendiri. 

Modal sosial yang berisikan trust, reciprositas, norma sosial dan nilai-nilai etis 
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merupakan pondasi penopang yang akan menentukan perkembangan dan 

keberlanjutan beragam aktifitas usaha di berbagai sektor kehidupan. 

Dalam konteks pemberdayaan penduduk lokal dan transmigran, modal 

sosial dapat berkontribusi dalam beberapa cara. Pertama, modal sosial dapat 

membantu dalam membangun hubungan saling percaya antara penduduk lokal 

dan transmigran. Dengan saling memahami dan menghormati norma, nilai, dan 

kepercayaan masing-masing kelompok, dapat tercipta kerjasama yang lebih baik 

dan integrasi yang lebih harmonis antara mereka. Kedua, modal sosial dapat 

membantu dalam memperkuat jaringan sosial di antara penduduk lokal dan 

transmigran. Jika terdapat modal sosial yang kuat, baik dalam bentuk jaringan 

keluarga, komunitas, atau organisasi sosial, penduduk lokal dan transmigran 

dapat saling mendukung dan bertukar informasi serta sumber daya yang 

bermanfaat bagi pemberdayaan mereka. Ketiga, modal sosial dapat berperan 

dalam memfasilitasi akses penduduk lokal dan transmigran terhadap sumber 

daya dan kesempatan yang diperlukan untuk pemberdayaan. Dengan 

memanfaatkan jaringan sosial yang ada, penduduk lokal dan transmigran dapat 

memperoleh informasi tentang peluang pendidikan, pelatihan kerja, akses ke 

pasar, dan sumber daya lainnya yang dapat meningkatkan kapabilitas mereka. 

Namun, penting untuk diingat bahwa pemberdayaan penduduk lokal dan 

transmigran melibatkan faktor-faktor yang kompleks dan multidimensional. 

Selain modal sosial, faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah, akses terhadap 

sumber daya ekonomi, dan kesetaraan dalam struktur sosial juga perlu 

diperhatikan. Oleh karena itu, penggunaan teori modal sosial Fukuyama hanya 

merupakan salah satu perspektif dalam memahami pemberdayaan penduduk 

lokal dan transmigran. 
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BAB III 

Gambaran Umum Desa Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

 

A. Gambaran Umum Desa Sri Gunung 

1. Kondisi Geografis 

Desa Sri Gunung merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Sungai Llin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi Desa 

Sri Gunung berada di sebelah barat Kecamatan Sungai Lilin. Desa Sri Gunung 

adalah desa terluas di Kecamatan Sungai Lilin dengan luas wilayah kurang lebih 

15.440 hektar. Adapun jumlah penduduk di Desa Sri Gunung yaitu sebanyak 

2,626 jiwa yang tersebar di 90 RT dan 9 RW. Berikut peta wilayah Desa Sri 

Gunung: 

 

Gambar 1. Peta Wilayah Desa Sri Gunung 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi Tahun 2023 

Desa Sri Gunung berbatasan dengan desa-desa lainnya Adapun batas-

batas wilayah Desa Sri Gunung sebagai berikut: 

a. Pada sebelah barat berbatasan dengan Desa Cinta Damai, Kecamatan 

Sungai Lilin. 
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b. Pada sebelah utara berbatasan dengan Desa Tanjung Dalam. 

c. Pada sebelah timur berbatasan dengan Desa Bumi Kencana. 

d. Pada sebelah selatan berbatasan dengan Desa Berlian Makmur. 

 

Gambar 2. Kantor Desa Sri Gunung 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Tahun 2023 

   Desa Sri Gunung memiliki lokasi yang cukup strategis karena mudah 

dijangkau oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Selain itu, jarak Desa 

Sri Gunung dengan pusat pemerintah kecamatan maupun kabupaten juga 

terbilang cukup dekat sehingga memudahkan masyarakat setempat untuk 

langsung mendatangi pusat pemerintah jika ada keperluan, terkecuali dengan 

jarak pusat provinsi memang cukup terbilang jauh. Berikut orbitrasi atau jarak 

Desa Sri Gunung dari pusat pemerintah: 

a. Jarak dari Pusat Pemerintah Kecamatan   : 9,2 Km 

b. Jarak dari Kabupaten Musi Banyuasin   : 15,7 Km 

c. Jarak dari Provinsi Sumatera Selatan   : 140,0 Km 

 

2. Kondisi Tofografis 

Seluruh Desa Sri Gunung merupakan wilayah dataran rendah dengan 

struktur tanah yang subur, karena terletak tidak jauh dari aliran air sungai musi. 

Desa Sri Gunung memiliki keadaan iklim tropis dengan musim hujan dan 
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kemarau yang silih berganti sepanjang tahun. Adapun selama 30 tahun terakhir, 

curah hujan di Desa Sri Gunung rata-rata sebesar 26 mm/hari yang termasuk 

dalam kategori sedang dengan nilai = 30.  

Desa Sri Gunung merupakan salah satu desa yang tiang penyangga 

ekonominya berada pada sektor pertanian. Melihat kondisi ini, maka perkebunan 

karet dan kelapa sawit menjadi sumber kebanyakan mata pencarian masyarakat 

Desa Sri Gunung disektor pertanian terkhususnya pada penduduk lokal. 

3. Kondisi Demografis 

a. Jumlah Penduduk 

Menurut data statistik jumlah Penduduk di Desa Sri Gunung pada tahun 

2022 tercatat sebanyak 2. 626 jiwa yang terdiri 1.240 laki-laki dan 1.386 

penduduk perempuan. Berikut ini jumlah penduduk di Desa Sri Gunung dalam 

kurun waktu 3 tahun terakhir yaitu dari tahun 2020-2022 : 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Sri Gunung 

 Tahun 2020-2022 

Tahun Jenis Kelamin Jumlah 

Laki Perempuan 

2020 1.036 1.067 2.104 

2021 1.087 1.081 2.168 

2022 1.240 1.386 2.626 

Sumber : Buku Monografi Desa Sri Gunung Tahun 2022 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah penduduk di Desa Sri 

Gunung Kecamatan Sungai Lilin mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

Kenaikan jumlah penduduk di Desa Sri Gunung ini disebabkan karena berbagai 

faktor mulai dari angka kelahiran yang tinggi dan angka kematian rendah. 

 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin 

Menurut Usia dan jenis Kelamin Tahun 2022 

Usia  Laki-laki Perempuan Jumlah 

0-4 Tahun 113 105 218 
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5-9 Tahun 78 95 173 

10-14 Tahun 81 91 172 

15-19 Tahun 75 117 192 

20-24 Tahun 121 137 258 

25-29 Tahun 164 178 342 

30-34 Tahun 97 123 220 

35-39 Tahun 75 78 153 

40-44 Tahun 73 83 156 

45-49 Tahun 62 75 137 

50-54 Tahun 86 97 183 

55-59 Tahun 71 70 141 

60-64 Tahun 65 77 142 

65 + 79 60 139 

Jumlah 1.240 1.386 2.626 

Sumber : Buku Monografi Desa Sri Gunung Tahun 2022 

Berdasarkan data penduduk Desa Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin 

jumlah penduduk terbanyak yaitu penduduk perempuan dengan jumlah 1.386 

jiwa sedangkan jumlah penduduk laki-laki yaitu 1.240 jiwa. Menurut kategori 

umur pada tabel di atas jumlah penduduk paling banyak yaitu penduduk umur 

25-29 tahun dengan jumlah penduduk yaitu 342 jiwa. 

b. Pendidikan Masyarakat Desa Sri Gunung 

Dari data yang ditemukan, terdapat lembaga pendidikan di Desa Sri 

Gunung meliputi Sekolah Dasar (SD) dan Madrasa Ibtidaiyah (MI) atau 

bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTS) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan 

menegah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan data dari badan pengurus 

Desa Sri Gunung pada tahun 2022. 

Tabel 4. Data Penduduk Desa Sri Gunung Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah 
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1. TK - 

2. SD dan MI 237 

3. SMP dan MTS 463 

4. SMA, MA dan SMK 380 

5. D1-D3 47 

6. Sarjana 43 

Sumber : Buku Monografi Desa Sri Gunung Tahun 2022 

Dari data yang ditemukan, penduduk Desa Sri Gunung memiliki 

tingkat pendidikan yang terbanyak yaitu di tingkat SMP dan MTS yaitu 

berjumlah 463 disusul oleh tingkat pendidikan SMA, MA dan SMK yaitu 

sebanyak 380 selanjutnya yaitu di tingkat pendidikan SD dan MI yang 

berjumlah 237 dan yang selanjutnya yaitu di tingkat D1-D3 sampai Sarjana 

yaitu hanya berjumlah 90 orang. 

c. Perekonomian Masyarakat Desa Sri Gunung 

Bidang ekonomi sangat berguna dan penting bagi kehidupan suatu  

masyarakat. Tingkat kemakmuran masyarakat dapat diukur dari tingkat 

pertumbuhan ekonominya. Semangkin tinggi pendapatan ekonominya suatu 

masyarakat, maka semangkin tinggi pula kedudukannya dalam kehidupan 

masyarakat tersebut, begitu pula sebaliknya. Dari data yang dapat dihimpun 

oleh penulis dalam penelitian di lapangan tingkat perekonomian masyarakat 

Desa Sri Gunung cukup bermacam-macam seperti petani, peternak hingga 

pengusaha. Akan tetapi dari penduduk lokal sendiri mereka lebih banyak yaitu 

sebagai petani. Sedangkan dari penduduk transmigran mereka tidak hanya 

mengandalkan sektor ekonomi tunggal yaitu seperti  tingkat pekerjaannya dari 

bertani, pedagang, pengusaha dan sebagainya. 

 

Tabel 5. Jenis Profesi Penduduk Desa Sri Gunung 

No Jenis Profesi Penduduk Jumlah 

1. Petani 648 

2. Buruh Tani 231 
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3. Pengusaha 152 

4. Buruh Bangunan 117 

5. PNS 96 

      Sumber : Buku Monografi Desa Sri Gunung Tahun 2022 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa masyarakat di Desa Sri 

Gunung memiliki beragam mata pencaharian. Jenis pekerjaan Petani 

merupakan profesi yang paling banyak yaitu berjumlah 648 orang. Pada sektor 

Buruh Tani, berdasarkan tabel di atas mendominasi dengan jumlah 231 orang. 

Dan sisanya yaitu ada pekerjaan Pengusaha, Buruh Bangunan dan PNS. Dari 

kelima profesi tersebut masyarakat lokal rata-rata bekerja sebagai Petani saja. 

d. Kesehatan Masyarakat Desa Sri Gunung 

Fasilitas kesehatan Desa Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin masih 

kurang memadai. Hal tersebut dapat dilihat ketika ada masyarakat yang 

mengalami gangguan kesehatan, masyarakat harus pergi ke Kecamatan lain 

untuk mendapatkan pengobatan yang memadai. Di Desa Sri Gunung hanya 

ada satu polindes, lima posyandu dan satu pos KB desa dengan peralatan 

kesehatan yang masih belum memadai. Sedangkan untuk tenaga kesehatan 

yang tinggal dan menetap ada tiga bida desa dan lima dukun bayi terlatih (Sri 

Gunung, 2023). Sarana kesehatan yang ada di Desa Sri Gunung Kecamatan 

Sungai Lilin meliputi:  

Tabel 6. Data Sarana Kesehatan 

No Sarana Kesehatan Jumlah 

1 Puskesmas - 

2 Puskesmas Pembantu - 

3 Polindes 1 Buah 

4 Balai Pengobatan/ Klinik - 

5 Dokter Umum - 

6 Posyandu 5 Buah 

7 Pos KB Desa 1 Buah 

8 Bidan 3 Orang 
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9 Dukun Bayi Terlatih 5 Orang 

Sumber : Buku Monografi Desa Sri Gunung Tahun 2022 

Berdasarkan tabel di atas sarana kesehatan yang ada di Desa Sri 

Gunung yaitu terdapat 1 buah polindes, 5 buah posyandu, 1 buah pos Kb Desa, 

3 orang bidan dan 5 orang dukun bayi. Sedangkan untuk sarana kesehatan 

seperti puskesmas, klinik, dan juga dokter umum di Desa Sri Gunung belum 

ada (Sri Gunung, 2023) 

e. Agama Masyarakat Desa Sri Gunung  

Secara keseluruhan masyarakat Desa Sri Gunung memiliki kepercayaan 

agama islam. Masyarakat desa juga masih melaksanakan ritual-ritual yang ada, 

kalo pada masyarakat transmigran yang berasal dari Jawa mereka 

melaksanakan tahlilan, slametan, dan sebagaiinya. Keyakinan dan 

kepercayaan masyarakat desa bisa dibilang cukup baik bahkan sangat baik, 

terlihat dari banyaknya masjid dan musholla di Desa Sri Gunung, juga terlihat 

dari diadakannya kegiatan yang berkaitan untuk memperkuat agama seperti 

pengajian, yasinan, ngaji kitab atau pun al-qur’an di guru ngaji (Kyai/ ustad), 

dan kegiatan lain yang berhubungan memperkuat keimanan lainnya. Guna 

mendukung kegiatan keagamaan di Desa Sri Gunung, maka terdapat pula 

masjid/ musholla dengan jumlah sebanyak 20 tempat ibadah yaitu 3 masjid 

dan 17 musholla (Sri Gunung, 2023). 

Tabel 7. Data Sarana Ibadah 

No Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 3 

2 Musholla 17 

Sumber : Buku Monografi Desa Sri Gunung Tahun 2022 

4. Profil Desa Sri Gunung 

a. Sejarah Desa Sri Gunung 

Desa Sri Gunung adalah salah satu desa yang berada di wilayah tengah-

tengah Kabupaten Musi Banyuasin, terletak di wilayah perbatasan antara 

Kecamatan Sungai Lilin dan Kecamatan Tungkal Jaya. Sebagian besar 
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penduduknya kini hidup dengan mata pencarian sebagai petani, pedagang, 

sebagian lainnya pegawai negeri dan swasta. Keberadaan Desa Sri Gunung tak 

dapat lepas dari peran serta pemerintah pusat yang telah merencanakan program 

transmigrasi pada masa kepemimpinan pemerintah orde baru. Program ini 

bertujuan untuk pemerataan penduduk di wilayah luar pulau Jawa, terutama di 

pulau Sumatera. Masayarakat yang datang ke desa ini adalah warga transmigrasi 

yang didatangkan oleh pemerintah dari pulau Jawa untuk membangun daerah ini. 

Dahulu sebelum resmi menjadi sebuah desa, wilayah ini bernama UPT (Unit 

Permukiman Transmigrasi). Wilayah ini dahulunya masih dipimpin oleh carek 

sebelum adanya kepala desa yang dibantu oleh beberapa staf untuk mengurusi 

segala macam keperluan masyarakat mulai dari administrasi sampai akomodasi. 

Pada masa kepemimpinan Bapak Basahil sebagai carek nama ini akhirnya di 

ubah menjadi Desa Sri Gunung, karena dengan kesepakatan dan musyawarah 

para sesepuh, ninik mamak dan toko masyaraka. 

b. Visi dan Misi Desa Sri Gunung 

  Desa Sri Gunung terletak di Jl. lintas Palembang-Jambi KM 128 yang 

berada di Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Visi Misi Desa Sri Gunung adalah dengan visi mewujudkan 

pembangunan desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam setiap 

aspek kehidupan. Serta misinya yaitu mewujudkan kehidupan yang berbudaya, 

meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat, membangun 

perekonomian yang lebih maksimal dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang sehat, cerdas, terampil dan berkepribadian luhur. 

Adapun susuna struktur pemerintahan Desa Sri Gunung, sebagai berikut: 

Gambar 3. Bagian Struktur Desa Sri Gunung 
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Sumber : Dokumentasi Kantor Desa 

B. Profil Penduduk Transmigrasi di Desa Sri Gunung 

1. Sejarah Kedatangan Penduduk Transmigran 

Sri Gunung adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Sungai 

Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatra Selatan, Indonesia. Jarak dari ibu 

kota kecamatan sekitar 17 km. Desa ini terdiri dari 8 dusun dan memiliki 

kebudayaan, ras, etnik maupun bahasa yang cukup beragam, yaitu Sunda, Jawa, 

Madura, Melayu dan Palembang. Untuk komunikasi sehari-hari, masyarakat di 

daerah ini secara umum memakai bahasa Palembang. Desa Sri Gunung 

merupakan salah satu desa asli yang ada di kecamatan Sungai Lilin. Ada 

beberapa keunikan yang ada di Desa Sri Gunung ini. Pertama desa ini 

kemungkinan besar merupakan desa terpanjang di Bumi Serasan Sekate. 

Bgaimana tidak wilayah desa ini membentang di jalan lintas timur Pelembang-

Jambi. Untuk di sepanjang jalan lintas timur wilayah Sri Gunung sekitar 23 KM 

mulai dari perbatasan Kelurahan Sungai Lilin, serta Desa Peninggalan sekaligus 

perbatasan dengan kecamatan Peniggalan (Iwan Harianto, 2023).  

Perpindahan orang-orang Jawa ke Sumatera bermula dari program 

Kolonisasi belanda pada tahun 1905. Sementara program trasnmigrasi ke Desa 

Sri Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin dimulai baru 

pada tahun 1978 dan berakhir di tahun 2000-an. Pada masa pemerintahan Hindia 

Belanda dikenal dengan sebutan kolonialisasi, yang kemudian diambil alih oleh 

https://profilbaru.com/Desa
https://profilbaru.com/Kecamatan
https://profilbaru.com/Sungai_Lilin,_Musi_Banyuasin
https://profilbaru.com/Sungai_Lilin,_Musi_Banyuasin
https://profilbaru.com/Kabupaten_Musi_Banyuasin
https://profilbaru.com/Sumatra_Selatan
https://profilbaru.com/Indonesia
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pemerintah Indonesia menjadi program trasmigrasi, telah meninggalkan bekas 

berupa konsentrasi kampung-kampung Jawa di Kecamatan Sungai Lilin, dan 

tersebar di Desa Sri Gunung, Cinta Damai, Sumber Rejeki, Linggo Sari, Mulyo 

Rejo, Sukadamai Baru, Berlian Makmur, Bumi Kencana, Mekar Jadi, Nusa 

Serasan, Pinang Banjar, Panca Tunggal, dan Bukit Jaya. Desa Cinta Damai, Sri 

Gunung dan Mulyo Rejo, Linggo Sari dan Sumber Rejeki yang penuh dengan 

pusat-pusat konsentrasi transmigrasi. Salah satu konsentrasi transmigrasi di Desa 

Sri Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, yang saat ini telah di bagi menjadi 

beberapa Dusun. 

2. Penduduk Desa Sri Gunung 

Penduduk Desa Sri Gunung terdiri dari dua golongan yaitu ada penduduk 

lokal dan penduduk transmigran. Penduduk lokal yaitu penduduk yang 

semulanya sudah berada di Desa Sri Gunung sejak mereka lahir bahkan dari 

keluarganya juga lahir di Desa Sri Gunung, Penduduk lokal yang bermukim di 

Desa Sri Gunung memiliki garis keturunan dari nenek moyang yakni penduduk 

yang bersuku Sumatra dan penduduk yang hidup sesuai dengan tatanan norma 

dan nilai-nilai budaya Sumatra. Penduduk Desa Sri Gunung memiliki 

kebudayaan tersendiri yang tentu saja berbeda dengan penduduk transmigran. 

Penduduk transmigran dan penduduk lokal ini hidup berdampingan di Desa Sri 

Gunung. Meskipun hidup berdampingan dengan perbedaan kebudayaan mereka 

masing-masing, mereka harus saling beradaptasi agar dapat hidup secara aman 

dan damai. Adanya perbedan kebudayaan dapat mengakibatkan kesulitan 

beradaptasi antara transmigran dan penduduk lokal. Salah satu contohnya adalah 

sulitnya interaksi sosial, komunikasi, dan perbedaan kebudayaan. Sedangkan 

penduduk transmigran adalah penduduk pendatang yang datangnya bermacam-

macam dari berbagai suku. Ada suku Jawa, Madura, Sunda dan melayu. Jumlah 

penduduk lokal yaitu sebanyak 1.470 jiwa dan jumlah dari penduduk 

transmigran yaitu sebanyak 1.156 jiwa (Sri Gunung,2022). 
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3. Jumlah Penduduk Transmigran dan Penduduk Lokal 

Tabel 8. Data Penduduk Lokal dan Penduduk Transmigran 

Penduduk Jumlah 

Lokal 1.470 

Transmigran 1.156 

Total 2.626 

Sumber : Buku Monografi Desa Sri Gunung Tahun 2022 

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh informasi bahwa penduduk 

transmigran hampir menyamai jumlah dari penduduk lokal. Yang artinya bahwa 

Desa Sri Gunung adalah salah satu desa yang di fokuskan oleh pemerintah untuk 

di jadikan desa penampungan untuk penduduk transmigrasi. 

4. Wilayah Peta Permukiman Penduduk Transmigran dan penduduk Lokal 

Wilayah permukiman penduduk transmigran dan penduduk lokal di Desa 

Sri gunung yaitu terpisah yang mana untuk wilayahnya penduduk lokal lebih 

luas akan tetapi untuk jumlah penduduknya hampir seimbang. Wilayah 

penduduk transmigran ialah wilayah yang ada di dalam lingkaran merah yang 

mana wilayah penduduk transmigran di kelilingi oleh penduduk lokal. 

Gambar 4. Peta Wilayah Permukiman 

 

Sumber: Dokumnetasi Pribadi 2023 
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BAlB IV 

PANDANGAN DAlN UPAlYAl YAlNG DILAlKUKAlN OLEH PENDUDUK 

TRAlNSMIGRAlN MENGENAI KEHIDUPAN PEREKONOMIAN DI WILAYAH 

TRANS SRI GUNUNG 

 

A. Pandangan Penduduk Transmigran Mengenai Kehidupan Perekonomian 

1.   Potensi Ekonomi 

Transmigrasi penting untuk pembangunan nasional yang merupakan salah satu 

upaya pemerintah dalam mencapai keseimbangan penyebaran penduduk, 

memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan produksi dalam meningkatkan 

pendapatan. Trasnmigrasi juga berfungsi untuk mempercepat perubahan, 

pengelompokan dan penggolongan manusia dan membentuk jalinan hubungan 

sosial dan interaksi sosial yang baru. Transmigrasi sebagai perpindahan penduduk 

dari daerah asal ke daerah yang baru untuk mendapatkan pekerjaan atau mencari 

mata pencarian di daerah yang baru dalam rangka memperbaiki kehidupannya.  

Setiap orang memiliki sebuah pandangan terhadap pekerjaan yang digeluti, 

bekerja tentu memiliki arti atau makna bagi masing-masing yang menjalaninya. 

Entah itu sebagai tujuan, harapan, keinginan ataupun keterpaksaan untuk 

melakukannya. Penduduk transmigran Desa Sri Gunung memiliki alasan tersendiri 

kenapa mereka tidak bisa bergantung dengan sektor ekonomi tunggal atau hanya 

sebagai petani. Alasan utama mereka adalah karena untuk memperbaiki kondisi 

ekonomi, dimana mereka harus berpenghasilan lebih guna untuk memperbaiki 

kehidupan ekonomi. Meskipun terkadang usahanya tidak selalu berhasil tetapi 

penduduk transmigran tidak mudah pantang menyerah, mereka cendrung mau 

bekerja apapun asal mendapat penghasilan. penduduk transmigran tidak peduli 

berapa penghasilan yang didapat, yang terpenting adalah penghasilan tersebut bisa 

digunakan untuk menambah penghasilan. 

Menurut Francis Fukuyama, teori modal sosial mengacu pada kemampuan suatu 

masyarakat untuk membangun modal sosial yang berdampak positif terhadap 

perkembangan ekonomi mereka. Modal sosial merujuk pada jaringan sosial, norma, 
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dan nilai-nilai yang memengaruhi interaksi antar individu dan mempengaruhi 

kerjasama dalam masyarakat. Dalam konteks penduduk tranmigran, potensi 

ekonomi mereka dapat dilihat melalui lensa modal sosial. Ketika penduduk 

tranmigran berpindah ke daerah baru, mereka membawa serta jaringan sosial 

mereka, yang terdiri dari keluarga, teman, dan kenalan. Modal sosial ini dapat 

menjadi aset berharga dalam mengembangkan potensi ekonomi mereka. 

Salah satu aspek penting dari modal sosial adalah akses terhadap informasi. 

Jaringan sosial penduduk tranmigran dapat memberikan mereka akses ke informasi 

tentang kesempatan ekonomi, pasar tenaga kerja, dan sumber daya yang tersedia di 

daerah baru. Ini dapat membantu mereka membangun usaha, mencari pekerjaan, 

atau mengakses peluang ekonomi lainnya. Selain itu, modal sosial juga 

mempengaruhi kemampuan penduduk tranmigran dalam membentuk kerjasama dan 

kolaborasi dengan penduduk setempat. Dalam konteks ekonomi, kolaborasi dapat 

menghasilkan manfaat bersama dan memperkuat kapabilitas ekonomi masyarakat. 

Jaringan sosial yang baik dapat membantu penduduk tranmigran membangun 

kemitraan bisnis, memperluas jaringan distribusi, atau mendapatkan dukungan 

modal. 

Dalam kesimpulannya, pandangan teori modal sosial Francis Fukuyama 

menekankan pentingnya jaringan sosial, norma, dan nilai-nilai dalam mempengaruhi 

perkembangan ekonomi penduduk tranmigran. Modal sosial dapat memberikan 

akses terhadap informasi, memfasilitasi kerjasama, dan memperluas peluang 

ekonomi. Namun, tantangan sosial juga dapat muncul, dan penting untuk 

memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam mengembangkan potensi ekonomi 

penduduk tranmigran. 

2. Pemenuhan Ekonomi 

Pandangan penduduk transmigran tentang kebutuhan ekonomi dalam berbagai 

aktifitas pekerjaan yang dilakukan seseorang setiap harinya tentu memiliki tujuan 

yaitu memenuhi kebutuhan dan sekaligus untuk memperbaiki perekonomian. 

Kebutuhan ekonomi yang sangat mendasar merupakan hal yang sangat pokok dalam 

kehidupan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki ekonomi maka 
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harus giat dalam bekerja. Namun, laju pertumbuhan teknologi zaman sekarang 

membuat lapangan pekerjaan pun semangkin sulit ditemukan. Seperti halnya 

penduduk transmigran yang tidak hanya bergantung dengan sektor ekonomi tunggal, 

mereka menyebar ke segala sektor selain di sektor pertanian. Pemenuhan kebutuhan 

ekonomi ini bukan hanya tentang pemenuhan rasa lapar dan haus saja melainkan 

bagi penduduk transmigran mereka juga harus bisa memenuhi kebutuhan yang 

lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala Desa Sri Gunung sebagai berikut: 

 

“…Yang aku tau penduduk transmigran ini urangnyo itu kalo 

begawe tu semangat nian, dioni begawe idak hanyo fokus dengan 

sikok gawean melainke banyak gawean yang mereka kerjoke. 

Penduduk transmigran ini jugo memanfaatkan yang namonyo 

jaringan dengan jaringan inilah mereka biso mendapatke gawean 

baru. Gawean penduduk transmigran ini yo mereka bertani, 

membukak toko-toko kecil dan sekaligus mereka menjadi 

pengusaha…” (Wawancara dengan Iwan Herianto selaku kepala 

Desa Sri Gunung, 23 April 2023). 

 

“…Yang saya ketahui penduduk transmigran ini orangnya sangat 

bersemangat dalam bekerja, mereka bekerja tidang berfokus 

dengan satu kerjaan saja melainkan berbagai kerjaan mereka 

lakukan. Penduduk transmigran ini juga sangat memanfaatkan 

jaringan yang ada jadi mereka mudah untuk mendapatkan 

pekerjaan baru. Pekerjaan penduduk transmigran itu  seperti 

bertani, membuka toko-toko kecil dan skaligus menjadi 

pengusaha…” (Wawancara dengan Iwan Herianto selaku kepala 

Desa Sri Gunung, 23 April 2023). 

 

Hasil wawancara di atas ialah bahwa kepala desa menjelaskan pandangan 

tentang penduduk transmigran mengenai perekonomian sangatlah sesuai dengan 

apa yang peneliti amati. masyarakat harus bekerja keras tidak mengandalkan sistem 

pekerjaan secara tunggal, harus ada kerja sampingan. Karena dengan hanya 

bergantung dengan ekonomi tunggal yaitu sebagai petani, masyarakat tidak akan 

bisa membangun atau merubah perekonomian dalam keluarga. 

Uraian di atas sangat relavan dengan yang dikemukakan oleh Fukuyama (2002) 

dalam teori modal sosial yaitu jaringan sosial yang kuat dan saling percaya 
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memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Modal sosial mengacu pada norma, nilai, 

dan keterampilan yang muncul dari interaksi sosial dalam suatu masyarakat. Teori 

ini berpendapat bahwa modal sosial dapat digunakan untuk mempromosikan 

kerjasama, memfasilitasi pertukaran informasi, dan meningkatkan efisiensi 

ekonomi. Fukuyama menekankan bahwa jaringan sosial yang baik dapat 

memberikan keuntungan ekonomi kepada individu dan kelompok. Jaringan yang 

kuat dan saling percaya memungkinkan pertukaran informasi yang lebih cepat dan 

mudah, serta memfasilitasi kolaborasi dan kerjasama dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Pemenuhan kebutuhan individu sangat banyak macamnya mulai dari kebutuhan 

primer atau pokok seperti kebutuhan pangan, papan dan sandang, tetapi kebutuhan 

bukan hanya itu saja ada juga kebutuhan sekunder yang biasanya akan muncul 

secara alami setelah kebutuhan primernya terpenuhi  seperti televisi, sepeda motor, 

dan hiburan. Terakhir yaitu kebutuhan tersier berarti kebutuhan yang dapat dipenuhi 

pada saat kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi meliputi perhiasan, kendaraan 

mewah, rumah mewah pakaian brended dan lainnya. Seperti yang telah dijelaskan 

Nugroho bahwa kebutuhan individu dengan individu lainnya berbeda kadarnya 

sesuai dengan kelas sosial yang ditentukan oleh materi yang dimiliki. Namun, pada 

hakikatnya semua individu tetap harus bisa memenuhi berbagai macam 

kebutuhannya tersebut, walaupun kadarnya berbeda (Plasa, 2015). 

Kehidupan perekonomian yang dialami oleh penduduk transmigran adalah 

terkait dengan kemampuan mereka untuk membuka peluang baru untuk 

menghasilkan pekerjaan sampingan seperti jual-jualan dan buka usaha lainnya. 

Dengan skill yang mereka miliki menyebabkan mudahnya untuk memperbaiki 

perekonomian mereka walaupun mereka ini hanya sebagai pendatang tetapi berkat 

kerja keras yang mereka kerjakan membuahkan hasil. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan penduduk transmigrasi sebagai berikut: 

 

 “…Dewe neng kene sebagai penduduk transmigran yang mana 

dewe urip neng gone wong seng durung mbok kenal, dari adate 

neng kene, bohosone lan perekonomian neng kene urong reti. 
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Dadi nek pandangan dewe yo dewe harus kerjo keras, harus 

cepat adaptasi neng kene. Dewe harus iso maju nek iso satu 

langka dari penduduk lokal. Dewe neng kene merantau dadi 

harus iso sukses. dewe harus percoyo karo kemampuan dewe…” 

(Wawancara dengan Bapak Budiono selaku penduduk 

transmigrasi, 24 April 2023). 

 

“…kami di sini sebagai penduduk transmigran yang mana kami 

hidup di tempat orang yang belum kami kenal sebelumnnya, dari 

adat mereka, bahasanya dan perekonomian di sini kami belum 

paham. Jadi pandangan kami mengenai perekonomian sebagai 

penduduk pendatang ialah kami harus bekerja keras, cepat 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Kami harus maju satu 

langka dari penduduk lokal karna kami di sini pendatang. Jadi 

kami harus sukses. Kami harus percaya dengan kemampuan yang 

kami miliki…” (Wawancara dengan Bapak Budiono selaku 

penduduk transmigrasi, 24 April 2023). 

 

Kutipan wawancara di atas menunjukan bahwa pandangan penduduk 

transmigran mengenai perekonomian ialah mereka harus satu langkah lebih maju 

dibandingkan dengan penduduk lokal. Walaupun status mereka sebagai pendatang 

tetapi tekat mereka untuk memperbaiki perekonomian sangatlah bersemangat dan 

bekerja keras. Hal tersebut dibenarkan oleh kepala desa mengenai pandangan 

penduduk transmigran tentang perekonomian. 

Dalam konteks penduduk transmigran, teori modal sosial Francis Fukuyama 

dapat menjadi relevan dalam memahami bagaimana mereka dapat memanfaatkan 

kepercayaan untuk menghadapi tantangan dan membangun kehidupan baru di 

daerah yang baru. Penduduk transmigran seringkali menghadapi perubahan besar 

dalam kehidupan mereka, termasuk perpindahan fisik, perubahan lingkungan sosial, 

dan penyesuaian dengan budaya baru. Dalam situasi seperti ini, memanfaatkan 

kepercayaan dalam jaringan sosial dapat membantu mereka membangun koneksi 

baru, memperoleh sumber daya, dan memperoleh dukungan yang diperlukan. 

Terlepas dari ketiga kebutuhan yaitu kebutuhan pokok (primer), kebutuhan 

sekunder dan kebutuhan tersier. Dalam pencapaiaan penghasilan yang didapatkan 

oleh penduduk transmigran yang tidak hanya bergantung dengan ekonomi tunggal, 

mereka bisa menggunakan pendapatannya tersebut sampai dengan memenuhi 



61 

 

kebutuhan sekunder bahkan sampai bisa memenuhi kebutuhan tersier, ya walaupun 

fokus utama bagi mereka yaitu memenuhi kebutuhan pokok terlebih dahulu. Karena 

kebutuhan tersebut dianggap yang paling besar atau paling penting bagi kehidupan 

penduduk transmigran.  

Pemenuhan kebutuhan penduduk tranmigran dapat terkait dengan konsep 

modal sosial yang dikemukakan oleh Francis Fukuyama. Teori modal sosial 

Fukuyama berfokus pada pentingnya keberadaan modal sosial dalam masyarakat 

untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi, pembangunan, dan kesejahteraan. 

Modal sosial merujuk pada jaringan hubungan sosial, norma, kepercayaan, dan 

kerja sama yang ada di dalam masyarakat. Hal ini termasuk aspek-aspek seperti 

kepercayaan, saling ketergantungan, norma-norma sosial, dan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan kolektif. Modal sosial dapat membantu membangun 

ikatan sosial yang kuat dan meningkatkan kepercayaan antara anggota masyarakat. 

Dalam konteks pemenuhan kebutuhan penduduk tranmigran, modal sosial 

dapat berperan penting dalam beberapa hal: 

a. Akses ke sumber daya: Modal sosial dapat membantu penduduk tranmigran 

dalam memperoleh akses yang lebih baik terhadap sumber daya yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti pekerjaan, lahan pertanian, air 

bersih, dan fasilitas kesehatan. Melalui jaringan dan kerja sama dengan anggota 

masyarakat setempat, penduduk tranmigran dapat memperoleh informasi, 

dukungan, dan bantuan dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang 

yang ada. 

b. Integrasi sosial: Modal sosial dapat membantu penduduk tranmigran dalam 

membangun ikatan sosial dengan masyarakat setempat. Dengan adanya jaringan 

dan relasi yang baik, penduduk tranmigran dapat lebih mudah berinteraksi, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan anggota masyarakat lokal. Hal ini 

dapat memfasilitasi integrasi sosial dan pengembangan hubungan yang saling 

menguntungkan antara penduduk tranmigran dan penduduk lokal. 

c. Perubahan sosial: Modal sosial juga dapat berperan dalam memfasilitasi 

perubahan sosial yang positif. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan 
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ekonomi, penduduk tranmigran dapat berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat di tempat transmigrasi. Modal sosial yang kuat dapat memperkuat 

kapasitas mereka dalam menciptakan inovasi, memperbaiki sistem sosial, dan 

membangun modal manusia. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa implementasi teori modal sosial 

dalam konteks pemenuhan kebutuhan penduduk tranmigran bukanlah jaminan 

keberhasilan yang mutlak. Faktor-faktor lain seperti kebijakan pemerintah, 

dukungan infrastruktur, dan kondisi sosial-ekonomi yang ada juga akan 

mempengaruhi pemenuhan kebutuhan penduduk tranmigran. 

3. Konsumsi 

Mengenai konsumsi penduduk transmigran menerapkan strategi berhemat yaitu 

dengan memprioritaskan kebutuhan dasar sehari-hari di atas kebutuhan lain dengan 

cara meminimalisir pengeluaran, sebagaimana pendapat Suharto dalam (Juanda, 

2019) yang menyatakan bahwa strategi berhemat konsumsi juga dikatakan strategi 

pasif yaitu dengan cara mengurangi pengeluaran keluarga seperti biaya untuk 

sandang, pangan, papan, dan sebagainya. Strategi ini biasa dilakukan oleh penduduk 

transmigran dengan membiasakan hidup hemat. Berikut hasil wawancara dengan 

informan Budiono: 

 

“…biasane ya tak cukup-cukupna, diirit irit ben cukup nggo 

kabeh kebutuhan. Biasane nek soal konsumsi ki yo seadane seng 

penting yo warek sek, soale yo nek manganki yo kadang-kadang 

enek lauhe orak mendino lauh teros ben ora boros. Ben sisone iso 

ditabung. Nek orak ngono orak enek simpanan…”(wawancara 

dengan bapak Budiono sebagai penduduk transmigran, 25 April 

2023). 

 

“…biasanya tak cukup-cukupin, diirit-irit supaya cukup buat 

semua kebutuhan. Biasanya kalo soal konsumsi itu seadanya yang 

penting ya perutnya kenyang dulu. Soalnya kalo soal makan ya 

kadang-kadang ada lauknya tidak tiap hari harus lauk terus. 

Supaya bisa ditabung uangnya. Kalo tidak gitu gak ada 

simpanan…” (wawancara dengan bapak Budiono sebagai 

penduduk transmigran, 25 April 2023). 
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Dari wawancara diatas terlihat jelas bahwa penduduk transmigran selalu 

berusaha menekan biaya pemenuhan kebutuhan ekonominya walaupun penduduk 

transmigran memiliki usaha sampingan akan tetapi mereka masih menerapkan sistem 

strategi berhemat agar bisa menyisikan uang untuk ditabung. Strategi berhemat ini 

merupakan pilihan tepat untuk dilakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, strategi yang dilakukan oleh 

penduduk trasnmigran di Desa Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin untuk memenuhi konsumsi sehari-hari yaitu dengan cara meminimalisir 

pengeluaran dengan kata lain berhemat. Strategi berhemat ini dapat dilihat dari cara 

bagaimana pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, papan dan kesehatan. 

Sikap berhemat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan terutama terlihat 

dari mereka melakukan penghematan atas menu makanan yaitu cara membiasakan 

makan dengan lauk seadanya dan paling terjangkau. Jika membiasakan untuk makan 

makanan seadanya yang terpenting makan sehari tiga kali dengan lauk pauk 

seadanya seperti tempe dan tahu goreng sudah menjadi menu utama sehari-hari ya 

walaupun kadang-kadang juga mengkosumsi lauk yang enak. 

Dalam pandangan modal sosial Francis Fukuyama, konsumsi penduduk 

transmigran dapat dipahami melalui dua dimensi: dimensi modal sosial dan dimensi 

transmigrasi. 

Pertama, dalam dimensi modal sosial, Fukuyama menekankan pentingnya modal 

sosial sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kesejahteraan 

masyarakat. Modal sosial mencakup norma, nilai-nilai, kepercayaan, dan jaringan 

sosial yang ada dalam masyarakat. Dalam konteks konsumsi penduduk transmigran, 

modal sosial dapat memainkan peran penting dalam memfasilitasi akses ke sumber 

daya dan peluang ekonomi. 

Modal sosial yang kuat dapat membantu penduduk transmigran dalam 

mengakses pekerjaan, perumahan, pendidikan, dan layanan kesehatan yang lebih 

baik. Misalnya, jika penduduk transmigran memiliki jaringan sosial yang luas, 

mereka dapat mendapatkan informasi tentang peluang pekerjaan atau sumber daya 

lainnya yang tersedia di wilayah baru mereka. Selain itu, norma dan kepercayaan 
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yang ada dalam modal sosial dapat mempengaruhi pola konsumsi penduduk 

transmigran, seperti preferensi terhadap jenis makanan, barang-barang kebutuhan 

sehari-hari, dan praktik ekonomi lainnya. 

Kedua, dalam dimensi transmigrasi, Fukuyama menyoroti pentingnya mobilitas 

geografis dalam memahami konsumsi penduduk transmigran. Transmigrasi mengacu 

pada perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah lainnya, seringkali 

melibatkan perubahan yang signifikan dalam kehidupan mereka. Dalam konteks ini, 

konsumsi penduduk transmigran dipengaruhi oleh perubahan lingkungan sosial dan 

ekonomi yang mereka alami saat beralih ke wilayah baru. 

Misalnya, penduduk transmigran mungkin menghadapi tantangan dalam 

mengakses sumber daya dan peluang di wilayah baru mereka. Faktor-faktor seperti 

tingkat pengangguran, ketersediaan infrastruktur, akses ke layanan publik, dan 

keberlanjutan lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan dasar dan konsumsi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap dimensi transmigrasi sangat penting dalam menganalisis konsumsi 

penduduk transmigran. 

Secara keseluruhan, dalam pandangan modal sosial Francis Fukuyama, 

konsumsi penduduk transmigran dipengaruhi oleh modal sosial yang ada dalam 

masyarakat serta oleh perubahan lingkungan sosial dan ekonomi yang terkait dengan 

transmigrasi. Faktor-faktor ini berperan dalam membentuk preferensi konsumsi, 

akses ke sumber daya, dan peluang ekonomi yang tersedia bagi penduduk 

transmigran di wilayah baru mereka. 

B. Upaya yang Dilakukan Penduduk Transmigran Mengenai Kehidupan 

Perekonomian 

Modal sosial saat ini dipandang sebagai bumbu vital bagi perkembangan 

ekonomi masayarakat. Francis Fukuyama menunjukan hasil-hasil studi di berbagai 

negara bahwa modal sosial yang kuat akan merangsang pertumbuhan berbagai 

sektor ekonomi karena adanya tingkat rasa percaya yang tinggi dan kerekatan 

hubungan alam jaringan yang lebih luas tumbuh antar sesama pelaku ekonomi 

(Fukuyama, 2002). 
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Strategi merupakan suatu usaha, upaya, siasat atau rencana yang digunakan oleh 

penduduk transmigran untuk memperbaiki perekonomian dan mencukupi kehidupan 

ekonomi sehari-hari. Setiap penduduk transmigrasi di Desa Sri Gunung Kecamatan 

Sungai Lilin memiliki berbeda-beda strategi ekonomi yang dilakukan dan juga 

berdasarkan sumber daya yang dimiliki yang mereka gunakan untuk memperbaiki 

perekonomian. Strategi ekonomi tersebut sesuai dengan kemampuan mereka, karena 

setiap orang memiliki latar belakang kehidupan sosial yang berbeda-beda. 

Upaya yang dilakukan untuk bertahan hidup memiliki tujuan yaitu memenuhi 

kebutuhan mendasar dan menyambung hidupnya. Mereka yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya disebabkan karena tidak memiliki aset dan tabungan 

yang cukup serta kondisi keluarga dan anak yang merupakan kalangan miskin. Oleh 

karena itu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari penduduk transmigran di 

Desa Sri Gunung memiliki cara dalam mengatasi kesulitan ekonomi. Salah satu cara 

tersebut yaitu dengan menggunakan strategi jaringan. 

Sesuai dengan teori yang penulis gunakan jaringan sosial sangat berpengaruh 

baik terhadap kesejahteraan masyarakat salah satunya yaitu suksesnya seseorang 

pengusaha atas dasar relasi yang dimiliki dalam kerjasama ekonomi karena melalui 

relasi yang terbentuk pemasaran serta tambahan modal dapat didapatkannya dengan 

mudah atas dasar kepercayaan yang terjalin melalui jaringan sosial atau relasi sosial. 

Jaringan sosial dikatakan sebagai bagian dari pola hubungan sosial yang terjalin 

antar individu maupun kelompok yang bersifat kolektif. Hubungan sosial yang 

dimaksud meliputi hubungan ekonomi hubungan politik hubungan sosial budaya 

maupun hubungan sosial keagamaan. Dengan adanya jaringan yang luas penduduk 

transmigran dengan mudah mendapatkan sebuah strategi ekonomi yang baru. 

Karena jaringan yang dimiliki oleh penduduk transmigran ini bukan hanya dengan 

penduduk di Desa Sri Gunung Saja melainkan di luar-luar desa mereka memiliki 

jaringan tersebut. 

Strategi jaringan yang diterapkan oleh informan utama dalam hal ini adalah 

penduduk transmigran yang berperan menjadi aktor memilih untuk melaksanakan 

sebuah tindakan yakni dangan memanfaatkan relasi dan kenalan dan Membuka 
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usaha sampingan dengan modal kepercayaan. Penduduk transmigran tidak 

menggunakan strategi jaringan berhutang kepada kerabat atau tetangga sebagai 

sebuah kebiasaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, karena dari 

pendapatannya sudah cukup untuk kebutuhan keluargannya. Penduduk transmigran 

menggunakan strategi jaringan berhutang ini ketika pada saat sangat mendesak saja 

dan tidak mempunyai pilihan lain. Selagi mereka mempunyai cara atau masih 

memiliki tabungan maka penduduk transmigran tidak akan berhutang. 

1. Memanfaatkan Relasi dan Kenalan 

Faktor sebagai penduduk pendatang adalah salah satu permasalahan yang 

dihadapi penduduk transmigran, dimana adanya anggapan bahwa penduduk 

pendatang akan susah untuk berinterkasi dan beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar sehingga sulit untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga tidak jarang 

beberapa dari penduduk transmigran tidak memiliki pekerjaan. Oleh karena itu 

dalam memanfaatkan relasi pada sesama penduduk transmigran menjadi strategi 

andalan bagi penduduk transmigran di Desa Sri Gunung, hubungan ini dapat 

membantu penduduk transmigran untuk lebih mudah dalam mendapatkan 

pekerjaan penghasilan dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup. Berikut 

pernyataan dari salah satu informan Budiono yang memanfaatkan relasi: 

 

“…awale aku teko neng kene yo kerjo saanane mas yo nandur yo 

melu wong. Nah terus aku ki gak sengojo di tawarke konco ku 

kerjoan neng perusahaan batu bara jarene lagi butuh satpam. 

Nah kui kan lumayan mas. Dari kono yo alhamdulilla sitik-sitik 

mulai bangkit ekonomi ku dadi tak buka usaha sampingan ben 

bojoku dodolan neng omah dadi enek usaha 

tambahan…”(wawancara dengan bapak Budiono selaku 

penduduk transmigran, 25 April 2023) 

 

“…awalnya saya datang kesini ya kerja seadanya mas ya bertani 

ya ikut orang kerjanya. Terus ketika itu saya tidak sengaja di 

tawarkan teman saya kerjaan di perusahaan batu bara katanya lagi 

butuh satpam. Nah itu kan lumayan mas. Dari situ ya 

alhamdulillah sedikit-sedikit  mulai bangkit ekonomi saya jadi 

saya membuka usaha tambahan yaitu jualan dirumah biar istri 

yang jaga jadi ada tambahan…”(wawancara dengan bapak 

Budiono selaku penduduk transmigran, 25 April 2023) 
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Berdasarkan penuturan salah satu informan di atas bahwa pemanfaatan 

relasi juga terlihat dari sebagian informan penduduk transmigran yang juga 

bekerja sampingan sebagai satpam yang merupakan berkat ajakan teman dan 

kenalan. Penduduk transmigran memiliki pekerjaan sampingannya tersebut 

berasal dari relasi yang ia miliki, sehingga penduduk transmigran dapat bekerja 

sebagai satpam di perusahaan batu bara. Walaupun pekerjaan tersebut tidak 

bersifat lepas, akan tetapi  menunjukan bahwa mereka memiliki relasi yang 

memungkinkan untuk bekerja di perusahaan batu bara.  

Relasi dan kenalan informan pasti didapatkan dari interaksi positif dalam 

hubungan sosial masyarakat. Dengan menggunakan strategi jaringan, penduduk 

transmigran bisa mendapatkan bebagai macam informasi dari relasi, yang 

akhirnya membuka peluang. Di masyarakat desa, ada rasa kebersamaaan yang 

kuat dan tradisi saling tolong menolong, terbukti bermanfaat dan penting bagi 

kelangsungan hidup setiap individu. Penduduk transmigran dapat bertahan hidup 

dengan bekerja tidak hanya mengandalkan dari satu pekerjaan saja melainkan 

mereka juga memanfaatkan jaringan dan kenalan mereka untuk membantu 

mereka mendapat kerja sampingan. Pemanfaatan jaringan sosial dapat membawa 

manfaat ekonomi. Jaringan yang kuat memungkinkan individu atau organisasi 

untuk memperoleh akses ke sumber daya yang tidak tersedia secara luas. 

Melalui jaringan yang mapan, individu dapat memperoleh informasi, saran, dan 

dukungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan mereka. Misalnya, dalam 

dunia bisnis, memiliki jaringan yang kuat dapat membantu dalam mencari 

peluang bisnis, mendapatkan investasi, atau menemukan mitra kerja yang dapat 

meningkatkan kesempatan sukses. Selain itu, modal sosial juga dapat 

mempengaruhi inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Jaringan yang kuat dan 

terintegrasi memungkinkan pertukaran ide dan pengetahuan yang lebih luas, 

memungkinkan munculnya kolaborasi inovatif. Dalam lingkungan yang 

memadai, modal sosial dapat mendorong transfer teknologi, berbagi sumber 

daya, dan mempercepat adaptasi terhadap perubahan. 
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2. Membuka Usaha Tambahan 

Sesuai dengan teori yang di gunakan oleh penulis dimana di dalam teorinya 

menjelaskan mengenai terbentuknya kepercayaan yaitu dasar kepercayaan yang 

dihasilkan oleh proses sosialisasi yang dilakukan individu kepada lingkungannya. 

Dalam hal ini lingkungan berpengaruh besar terhadap terbentuknya suatu 

kepercayaan di dalam diri individu. Berawal lingkungan yang dilakukan 

nantinya akan membentuk sisi psikologis individu sehingga terbentuklah suatu 

kepercayaan. Adapun kepercayaan dibentuk oleh sosial lingkungan terbagi 

menjadi dua yaitu sosial primer dan sosial sekunder. Sosial primer yaitu 

kepercayaan yang berdasarkan pada stimulus lingkungan keluarga sedangkan 

sosial sekunder yaitu kepercayaan yang berdasarkan pada stimulus yang lebih 

luas dalam hal ini berarti masyarakat. Dengan kata lain kepercayaan terbentuk 

dari modal personal yang terakumulasi (Sztompka, 2000). Di dalam lingkungan 

masyarakat dalam penelitian ini terdapat kepercayaan antara penduduk 

transmigran atau si penjual dengan penduduk lokal si pembeli, kepercayaan 

tersebut terletak pada penduduk transmigran yang percaya walaupun penjualan 

usahanya di bayar nanti saat penduduk lokal mendapatkan upah setelah mereka 

jual hasil sadapan karet. Penduduk transmigran yakin atau percaya terhadap 

pembeli walaupun hasil penjualan usahanya tidak langsung dibayar. 

Kepercayaan tersebut bisa ada karena penduduk transmigran sudah mengetahui 

bagaimana seseorang atau penduduk lokal yang membeli usahanya sehingga 

penduduk transmigran yang memiliki usaha sangat percaya walaupun uang dari 

hasil penjualan tidak di bayarkan secara langsung. Berikut pernyataan dari salah 

satu informan Halimah yang membuka usaha sampingan dengan modal 

kepercayaan: 

“…yo awake nekat bukak usaha sampingan yo bukak toko 

sembako tapi yo usaha ne karo percoyo soale yo wong-wong kan 

senegane ngutang sek bar gajian baru dilunasi. Tapi yo gak popo 

seng penting enek pemasukan rak ngangur ngono 

lo…”(wawancara dengan Ibu Endang sebagai penduduk 

transmigran, 25 April 2023) 
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“…ya saya nekat buat bukak usaha sampingan ya saya bukak 

toko sembako tapi ya usahanya sama percaya soalnya kan orang-

orang pada suka ngutang dulu nanti kalo sudah gajian baru 

mereka bayar. Tapi ya gak papa yang penting ada pemasukan biar 

gak nganggur…”(wawancara dengan Ibu Endang sebagai 

penduduk transmigran, 25 April 2023) 

 

Berdasarkan penuturan salah satu informan di atas bawa manfaat dari 

sebuah kepercayaan adalah bisa membangun suatu hubungan harmonis yang 

mana kepercayaan ini tidak hanya di gunakan antara penduduk transmigran dan 

penduduk lokal saja tetapi dengan penjual-penjual yang masuk ke Desa Sri 

Gunung juga melakukan hal yang sama. Bukan hanya mengenai kepercayaan 

saja melainkan di atas juga menjelaskan mengenai jaringan yang ada pada diri si 

penjual dengan para konsumennya. 

Kepercayaan dalam jaringan sosial dapat membantu penduduk 

transmigran dalam membangun hubungan baru di tempat tujuan mereka. 

Jaringan sosial yang kuat dan saling percaya memungkinkan mereka untuk 

terhubung dengan komunitas setempat, tetangga, dan individu lain yang dapat 

memberikan dukungan, informasi, dan bantuan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Dalam situasi ini, kepercayaan adalah kunci penting untuk 

membangun hubungan yang positif dan saling menguntungkan. Memanfaatkan 

kepercayaan dalam jaringan sosial dapat membantu penduduk transmigran 

dalam mengakses sumber daya yang diperlukan untuk memulai hidup baru. 

Kepercayaan dalam jaringan dapat membuka pintu untuk peluang pekerjaan, 

perumahan, pendidikan, dan akses ke layanan publik. Melalui jaringan yang kuat, 

mereka dapat mendapatkan informasi tentang lapangan kerja yang tersedia, 

peluang bisnis, atau program bantuan yang ada. Ketiga, Kepercayaan dalam 

jaringan sosial juga penting dalam mendukung penduduk transmigran dalam 

menghadapi tantangan sosial dan ekonomi yang mungkin muncul. Dalam situasi 

di mana mereka menghadapi ketidakpastian atau kesulitan, kepercayaan dalam 

jaringan sosial dapat memberikan dukungan emosional, saran, atau bantuan 
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praktis. Jaringan yang kuat dapat menjadi sumber daya yang berharga untuk 

mengatasi masalah dan menghadapi tantangan yang ada. 

Gambar 5. Toko Sembako Penduduk Transmigran 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2023 

Dalam menghadapi persoalan kondisi ekonomi masyarakat transmigrasi 

yang pada awal kedatangan mereka yang di mana persoalan ekonomi dan 

pekerjaan merupakan hal yang paling utama dalam keseharian mereka tentunya 

membutuhkan sesuatu penyesuaian dan melakukan kerjasama serta usaha dan 

kreativitas tersendiri dalam menghadapi di tengah kerasnya kehidupan ini. 

Kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan untuk melangsungkan kehidupan ini 

merupakan suatu yang tidak dapat dikomporomikan melainkan sifatnya 

memaksa dan harus dipenuhi.  

Ketika warga transmigrasi pertama kali berada di Desa Sri Gunung 

Kecamatan Sungai Lilin yang di mana kondisi ekonomi mereka yang masih labil 

maka hal yang terpenting mereka lakukan adalah bagaimana agar bisa 

memenuhi kebutuhan pokok tersebut sehingga atas dasar desakan tersebut 

memaksa mereka untuk memilih pekerjaan yang dapat menjawab kebutuhan 

yang mendesak dan pekerjaan apa yang harus mereka lakukan. 

Pertama-tama yang mereka lakukan adalah menanam tanaman jangka 

pendek yang secepat mungkin untuk dipanen sehingga mampu unuk memenuhi 

kebutuhan yang mendesak, tanaman tersebut adalah tanaman sayur-sayuran dan 

padi karena tanaman inilah yang dianggap cepat untuk dipanen, jadi pekerjaan 
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yang mereka lakukan yaitu sebagai petani sayur dan petani sawah. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan penduduk transmigran sebagai berikut : 

 

“…salah satu masalah seng paling gede yo awal dewe teko 

nengkene yo masalah ekonomi, masalahne dewe urong reti 

kondisi lingkungan neng kene. Dadi langkah seng pertama dewe 

jiko yo memanfaatkan lahan seng ono wae ben iso digunakke 

nandor tanaman seng penene cepet yo koyok nandor lombok, 

sayur, paringono mas. Dadi hasil panen kui iso dewe gunake 

kanggo urip dewe neng kene. lan dewe yo nabung mas ben iso 

mbukak usaha sisok-sisok ben ono usaha tambahan…” 

(Wawancara dengan Bapak Tukiman sebagai penduduk 

transmigran, 25 April 2023). 

 

“…salah satu masalah yang paling besar ketika awal kami datang 

kesini adalah masalah ekonomi, masalahnya karena kami belum 

mengetahui kondisi lingkungan disini. Jadi langkah awal yang 

kami ambil yaitu kami memanfaatkan lahan yang ada untuk kami 

tanami dengan tanaman yang cepat panen atau tanaman jangka 

pendek. Ya kayak nanem cabe, sayur-sayuran, padi gitu mas. Dari 

hasil panen itulah yang nantinya kami gunakan untuk kehidupan 

sehari-hari dan dikit demi sedikit kami juga tabung buat modal 

untuk usaha sampingan mas…” (Wawancara dengan Bapak 

Tukiman sebagai penduduk transmigran, 25 April 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

kondisi ekonomi warga trasnmigran yang di mana persoalan ekonomi 

merupakan persoalan yang paling pertama mendesak akan tetapi dengan 

berbagai kreativitas dan etos kerja yang tinggi sehingga persoalan ekonomi ini 

dapat teratasi meskipun tidak serta merta langsung terjawab dan terpenuhi semua 

akan tetapi dengan cara inilah sehingga tahap demi tahap masalah ekonomi 

dapat teratasi. Sehingga berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari hasil 

wawancara kepada informan peneliti ini mengenai kondisi ekonomi dan 

pekerjaan, maka peneliti berkesimpulan bahwa meskipun diawal kedatang warga 

transmigrasi masalah ekonomi adalah massalah number one akan tetapi hal ini 

semua dapat teratasi dengan cara menanam tanaman jangka pedek seperti sayur-

sayuran, cabe, dan padi sawah karena tanaman inilah yang menurut mereka 
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cepat dipanen sehingga hasil panen inilah yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mereka sebagai masyarakat transmigran. 

Modal sosial didasarkan pada hubungan saling percaya antar individu 

dan kelompok dalam masyarakat. Nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, dan 

keadilan mendorong terciptanya kepercayaan yang kuat antara anggota 

masyarakat. Kepercayaan ini memungkinkan kolaborasi yang lebih baik, 

komunikasi yang lebih efektif, dan pemecahan masalah bersama. Nilai-nilai 

dalam modal sosial, seperti kerjasama, saling pengertian, dan empati, membantu 

memperkuat hubungan sosial antar individu. Dengan memiliki nilai-nilai yang 

sama, masyarakat dapat membangun kohesi sosial yang lebih kuat, memperkuat 

ikatan antar anggota masyarakat, dan merasa lebih terhubung satu sama lain. 

Selain menanam tanaman jangka pendek, penduduk transmigrasi juga 

melakukan adaptasi dengan penduduk lokal yaitu dengan cara berinteraksi, dan 

membuka jaringan-jaringan kerja sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

penduduk transmigran Desa Sri Gunung sebagai berikut: 

 

 “…dewe juga ngelakukke adaptasi karo lingkungan sekitar dewe 

yo koyok interaksi karo penduduk lokal kene, lan dewe juga melu 

bukak jaringan-jaringan kerjo somo. Dewe jugak melu acara-

acara seng digawe karo penduduk lokal lan dewe jugak melu 

ngundang nek dewe gawe acara…” (Wawancara dengan bapak 

Budiono sebagai penduduk Transmigran, 24 April 2023). 

 

“…Kami juga melakukan adaptasi dengan linkungan sekitar ya 

seperti berinteraksi dengan penduduk lokal, dan kami juga ikut 

membuka jaringan-jaringan kerja sama. Kami juga mengikuti 

acara-acara yang di buat oleh penduduk lokal dan kami juga turut 

mengundang penduduk lokal jika kami ada acara…” (Wawancara 

dengan bapak Budiono sebagai penduduk Transmigran, 24 April 

2023). 

 

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa tidak hanya strategi menanam 

tanaman jangka pendek yang dilakukan penduduk transmigran melainkan 

mereka membuka suatu jaringan-jaringan untuk bekerja sama dengan penduduk 

lokal. Hal ini sejalan dengan teori modal sosial Francis Fukuyama (1995) 
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menjelaskan bahwa hubungan antara manusia yang ada pada suatu jaringan 

hanya dapat diketahui dari interaksi sosial yang terjadi di antara mereka. 

Interaksi berfungsi menyebarkan informasi keseluruh anggota yang dapat 

memungkinkan mereka mampu mengambil tindakan secara kolektif untuk 

mengatasi masalah secara bersama-sama. Jaringan merupakan komponen yang 

tidak bisa dilepaskan dalam katagori kepercayaan strategis, dalam artian melalui 

jaringan orang akan saling tahu dan saling menginformasikan serta dapat saling 

mengingatkan dan saling bantu dalam suatu masalah. 

Sesuai dengan teori yang digunakan oleh penulis dimana dalam hubungan 

sosial antara individu dengan individu maupun individu dengan kelompok 

jaringan sosial sangat berpengaruh dan sangat digunakan dalam interaksi antar 

keduanya. Di dalam jaringan yang dikemukakan oleh Fukuyama terdapat 

konektivitas secara tipikal khusus di mana jaringan memiliki ikatan yang saling 

menghubungkan antara satu dengan yang lainnya. Jaringan sosial ini berfungsi 

untuk melanggengkan stabilitas kondisi masyarakat. Melalui jaringan ini yang 

dijalankan masyarakat secara aktif akan berpengaruh kepada kestabilan jangka 

panjang di setiap bidang-bidang sosial masyarakt. Dengan adanya jaringan 

antara penduduk transmigran dan penduduk lokal akan memberikan dampak 

yang baik terhadap tingkat pendapatan ekonomi di Desa Sri Gunung. 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu ukuran dalam melihat 

kesejahteraan masyarakat. Menurut Zakaria (2002) mengatakan bahwa dalam 

sebuah keluarga sangat mengutamakan pendapatan karena dengan pendapatan 

dapat dibelanjakan kebutuhan pokok seperti makanan, pendidikan, dan 

kesehatan. Bagi penduduk miskin, hampir seluruh penghasilan dibelanjakan 

kebutuhan pokok, sehingga tidak tersisa untuk hal yang lainnya. Dengan begitu, 

upaya yang dilakukan penduduk transmigrasi ialah mengentaskan kemiskinan 

dan meningkatkan kesejahteraan. Hal ini sesuai dengan pernyataan penduduk 

transmigran sebagai berikut:  

 

 “…upaya seng dewe lakokke yo mesti dewe orak hanya 

bergantung karo pekerjaan petani wae, dewe jugak mbukak usaha 
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sampingan koyo jualan sayur-mayur lan buah-buahhan. Dadi 

dari hasil bertani kui dewe gunake gae kebutuhan mendino lan 

seko dodolan kui dewe tabung gae keperluan seng liyo ne. dadi 

seko kui dewe iso sitik-sitik bangkit seko kemelaratan…” 

(Wawancara dengan Ibu Halimah sebagai penduduk transmigran, 

23 April 2023 

 

“…upaya yang kami lakukan adalah tidak hanya bergantung 

dengan pekerjaan petani saja, kami juga membuka sebuah usaha 

sampingan seperti berjualan sayur-sayuran dan buah-buahhan. 

Jadi dari hasil bertani itu kami gunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan dari hasil jualan itu kami tabung guna 

untuk keperluan yang lain. Jadi dari situ kami bisa sedikit demi 

sedikit bangkit dari yang namanya kemiskinan…” (Wawancara 

dengan Ibu Halimah sebagai penduduk transmigran, 23 April 

2023). 
  

Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa salah satu cara untuk 

mengatasi kemiskinan adalah menabung dan membuat usaha sampingan. Karena 

keadaan miskin ini tentu tidak dikehendaki oleh manusia atau masyarakat, 

karena kondisi tersebut merasa serba kekurangan dan tidak mampu mewujudkan 

berbagai kebutuhan kehidupannya. Akibatnya, orang miskin mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan gizinya, memperoleh pendidikan dan 

sejumlah kebutuhan lainnya. Kemiskinan menjadi persoalan karena manusia 

tidak bisa memenuhi kebutuhan pokonya. 

kepercayaan dalam jaringan sosial dapat membantu penduduk 

transmigran dalam membangun hubungan baru di tempat tujuan mereka. 

Jaringan sosial yang kuat dan saling percaya memungkinkan mereka untuk 

terhubung dengan komunitas setempat, tetangga, dan individu lain yang dapat 

memberikan dukungan, informasi, dan bantuan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Dalam situasi ini, kepercayaan adalah kunci penting untuk 

membangun hubungan yang positif dan saling menguntungkan. Memanfaatkan 

kepercayaan dalam jaringan sosial dapat membantu penduduk transmigran 

dalam mengakses sumber daya yang diperlukan untuk memulai hidup baru. 

Kepercayaan dalam jaringan dapat membuka pintu untuk peluang pekerjaan, 

perumahan, pendidikan, dan akses ke layanan publik. Melalui jaringan yang kuat, 
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mereka dapat mendapatkan informasi tentang lapangan kerja yang tersedia, 

peluang bisnis, atau program bantuan yang ada. 

Kepercayaan dalam jaringan sosial juga penting dalam mendukung 

penduduk transmigran dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi yang 

mungkin muncul. Dalam situasi di mana mereka menghadapi ketidakpastian 

atau kesulitan, kepercayaan dalam jaringan sosial dapat memberikan dukungan 

emosional, saran, atau bantuan praktis. Jaringan yang kuat dapat menjadi sumber 

daya yang berharga untuk mengatasi masalah dan menghadapi tantangan yang 

ada. Namun, penting untuk dicatat bahwa kepercayaan dalam jaringan sosial 

tidak terbentuk dengan sendirinya. Dalam konteks penduduk transmigran, 

membangun kepercayaan membutuhkan waktu, komunikasi yang efektif, dan 

interaksi positif dengan anggota komunitas setempat. Selain itu, penting juga 

untuk memastikan bahwa jaringan yang dibangun inklusif, saling 

menguntungkan, dan menghormati keberagaman budaya. Dengan memanfaatkan 

kepercayaan dalam jaringan sosial, penduduk transmigran dapat mengatasi 

tantangan adaptasi dan membangun kehidupan yang berkelanjutan di tempat 

baru. Konsep modal sosial dalam teori Fukuyama dapat memberikan kerangka 

kerja yang bermanfaat untuk memahami peran kepercayaan dalam memfasilitasi 

interaksi sosial dan meningkatkan kesejahteraan dalam konteks transmigrasi. 
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BAB V 

PANDANGAN DAlN UPAlYAl YAlNG DILA lKUKAlN OLEH PENDUDUK LOKAL 

MENGENAI KEHIDUPAN PEREKONOMIAN DI WILAYAH TRANS SRI 

GUNUNG 

 

A. Pandangan Penduduk Lokal Mengenai Kehidupan Perekonomian 

1. Potensi Ekonomi 

Sektor pertanian membantu ekonomi bagi masyarakat Desa Sri Gunung. 

Sehingga mayoritas penduduk lokal banyak bekerja di sektor pertanian, di sektor 

pertanian masyarakat Desa Sri Gunung banyak dijumpai bekerja sebagai petani 

karet. Pertanian di Desa Sri Gunung umumnya ditanami kelapa sawit dan karet. 

Melihat dari kondisi penduduk lokal sebagai petani karet di Desa Sri Gunung 

mengandalkan pendapatan dari hasil bekerja sebagai petani karet di kebun yang 

dimiliki. Pemenuhan kebutuhan sehari-hari penduduk lokal dalam mengatasi 

masalah ekonomi. Kebutuhan konsumsi berupa kebutuhan pangan dan non pangan, 

dimana kebutuhan keduanya berbeda. Pada kondisi pendapatan yang terbatas lebih 

dahulu mementingkan kebutuhan konsumsi pangan, sehingga dapat  dilihat pada 

penduduk lokal dengan pendapatan yang rendah. 

Aktor di sini ialah penduduk lokal petani karet yang bertindak untuk mencapai 

tujuannya yaitu tujuan ekonomi untuk mendapatkan penghasilan yang didasari oleh 

kebutuhan ekonomi. Penduduk lokal harus memaksimalkan sumber daya mereka 

sebaik-baiknya dalam melakukan tindakan yang bertujuan tersebut, kesehatan serta 

kecakapan. Menjadi seorang petani karet seperti meyadap pohon karet, 

mengumpulkan getah dari hasil sadapan, membersihkan rumput liar dan 

memberikan pupuk tanaman. Hal tersebut dilakukan secara maksimal untuk 

mendapatkan uang yang cukup untuk kehidupan sehari-hari.  

Masyarakat petani memiliki karakter yang berbeda dengan masyarakat lainnya. 

Kegiatan perekonomian yang mengikat masyarakat hidup di wilayah pedesaan 

menjadi keterikatan antara manusia dengan lahan. Sebagaimana disinggung dalam 

berbagai literatur sosiologi perkotaan dan sosiologi pedesaan, kota selalu diidentikan 
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dengan pekerjaan industri dan jasa, sedangkan desa identik dengan agraris. Pola 

perekonomian yang berbeda ini menyebabkan pola kehidupan berbeda yang 

terkadang tidak dipahami oleh masyarakat di luar komunitas yang ada. 

Bagi penduduk lokal bekerja sebagai petani merupakan sebuah pekerjaan yang 

berarti untuk mewujudkan kepentingannya, dimana mereka bergantung pada 

pekerjaannya tersebut untuk mendapat upah sehingga mampu memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Pekerjaan diartikan sebagai sebuah aktivitas manusia yang 

melibatkan dua orang antara tuan (pemilik modal) dengan pekerjaanya. Pekerjaan 

dilakukan uantuk memperoleh upah atau imbalan, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Para petani biasanya banyak ditemui di desa-desa, tidak sedikit yang memilih 

bekerja sebagai petani dengan tujuan mendapatkan uang. Petani merupakan 

seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamannya dengan cara melakukan 

pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman, 

dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan 

sendiri ataupun menjualnnya kepada orang lain. Namun, pandangan tentang 

“petani” yang dimaksud oleh penduduk lokal memiliki arti sendiri bagi mereka yaitu 

sebuah pekerjaan yang mereka kerjakan demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

2. Pemenuhan Kebutuhan 

Setiap orang memiliki sebuah pandangan terhadap pekerjaan yang digeluti, 

bekerja tentu memiliki arti atau makna bagi masing-masing yang menjalaninya. 

Entah itu sebagai tujuan, harapan, keinginan ataupun keterpaksaan untuk 

melakukannya. Penduduk lokal Desa Sri Gunung memiliki alasan tersendiri kenapa 

mereka memilih bekerja sebagai petani. Alasan utama mereka adalah karena kondisi 

ekonomi, dimana mereka harus berpenghasilan guna memenuhi kebutuhan sehari-

hari sendiri. Meskipun penghasilan yang didapat tersebut tidak banyak, yang 

terpenting adalah penghasilan tersebut bisa digunakan untuk makan dan kebutuhan 

sehari-harinya. 
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Melalui penelitian ini, masing-masing informan yang peneliti temui memiliki 

pandangannya sendiri yang beraneka ragam mengenai petani karet yang dikerjakan 

oleh penduduk lokal di Desa Sri Gunung. 

a. Sebagai jenis pekerjaan 

Pandangan penduduk lokal yang hanya bergantung dengan ekonomi 

tunggal yaitu sebagai petani merupakan sebuah jenis pekerjaan yang 

pekerjaannya itu mengolah lahan karet seperti di deres, bangkit, mebersihkan, 

memberi pupuk dan lainnya. Asir dan Ijah yang merupakan informan utama 

penduduk lokal dalam wawancaranya mengungkapkan hal tersebut.  

Asir yang bekerja sebagai petani di Desa Sri Gunung, kecamatan Sungai 

Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin mengungkapkan bahwa: 

“…begawe sebagai petani ini menurut ku yo gawean di kebon 

yang ku kerjoke sejak aku masih mudo. Kerjonyo itu yo di kebun 

karet mantang, nating, nebas, ngasih popok yo mak itulah. 

Begawe ini jugo aku kerjoke untuk memenuhi kebutuhan idup 

sehari-ari aku. Yo walau awak payah yo tetap harus di 

gaweke…”(wawancara dengan bapak Asir sebagai penduduk 

lokal petani karet, 25 april 2023). 

 

“…bekerja sebagai petani ini menurut saya ya bekerja di kebun 

yang telah saya kerjakan sejak saya masih muda. Kerjaannya itu 

ya nyadap, mengumpulkan getah, di bersihkan, dan mengasih 

pupuk yang seperti itu. Kerjaan ini jugo aku kerjakan untuk 

memenuhi kehidupan saya sehari-hari. Ya walau badan terasa 

capek, pegal dan lainnya harus tetap saya kerjakan…”(wawancara 

dengan bapak Asir sebagai penduduk lokal petani karet, 25 april 

2023). 

 

Berdasarkan kutipan wawancara dari bapak Asir diatas mengatakan 

bahwa petani merupakan sebuah pekerjaan di kebun yang pekerjaanya meliputi 

deres, mengumpulkan getah, membersihkan kebun dan memberinya pupuk. 

Pekerjaan sebagai petani ini merupakan sebuah pekerjaan utama yang telah 

dilakukan sejak masih muda dalam memenuhi kebutuhan ekonominya. 

Pekerjaan sebagai petani ini bagi bapak Asir sangat berarti sebagai penopang 

hidupnya. 
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Modal sosial sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai keluarga yang 

melekat dalam budaya dan tradisi. Dalam bekerja secara turun temurun, penting 

untuk meneruskan nilai-nilai keluarga yang mendasari pekerjaan tersebut. Ini 

mungkin termasuk rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, kejujuran, kerja 

keras, atau dedikasi terhadap usaha yang diwariskan. Dengan mempertahankan 

nilai-nilai ini, pekerjaan turun temurun dapat menjadi sarana untuk memperkuat 

ikatan keluarga dan menghargai warisan yang diberikan. Modal sosial 

menekankan pentingnya hubungan saling percaya antar individu. Dalam konteks 

bekerja secara turun temurun, hubungan saling percaya antara anggota keluarga 

yang bekerja bersama sangat penting. Dalam hal ini, penting untuk memelihara 

komunikasi yang baik, menghormati pendapat dan pengalaman setiap anggota 

keluarga, dan saling mendukung dalam pekerjaan yang dilakukan. Dengan 

membangun hubungan saling percaya, pekerjaan turun temurun dapat menjadi 

lingkungan kerja yang harmonis dan efektif. Sama halnya dengan ungkapan 

informan ibu Ijah saat diwawancarai peneliti: 

“…arti begawe petani itu begawe yang digaweke di kebon untok 

tujuan supayo dapat duit untuk kito makan sehari-ari. Begawe 

kito itu mantang, nating, nebas rumput lir dan mopok. Sudah cak 

itulah begawenyo…”(wawancara dengan ibu Ijah sebagai 

penduduk lokal petani karet, 25 April 2023).  

 

“…arti pekerjaan petani itu adalah kerjaan yang dikerjakan di 

kebun untuk tujuan supaya mendapatkan uang untuk digunakan 

makan sehari-hari. Kerjaan kita itu nyadap, mengumpulkan getah, 

membersihkan rumput liar, dan memberikan pupuk. Sudah seperti 

itulah kerjaannya…”(wawancara dengan ibu Ijah sebagai 

penduduk lokal petani karet, 25 April 2023). 

 

Berdasarkan informasi dari informan ibu Ijah bahwa pekerjaan sebagai 

petani ini merupakan sebuah pekerjaan yang ia kerjakan di kebun. Pekerjaan 

yang dikerjakan yaitu deres, mengumpulkan getah, membersihkan rumput liar, 

dan memberi pupuk. Ia mengungkapkan pekerjaan petani ini ia kerjakan untuk 

mendapatkan uang supaya bisa digunakan untuk kebutuhan hidupnya. 
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Nilai dalam modal sosial mengakui pentingnya pembelajaran dan 

pertukaran pengetahuan antar anggota masyarakat. Dalam bekerja secara turun 

temurun, para anggota keluarga dapat saling mengajarkan keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki. Mereka dapat menghargai pengalaman yang 

didapatkan dari generasi sebelumnya dan berbagi pengetahuan yang diperoleh 

selama bertahun-tahun. Dengan demikian, pekerjaan turun temurun menjadi 

peluang untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan, serta meneruskan 

warisan budaya yang berharga. Modal sosial mempromosikan komitmen jangka 

panjang terhadap hubungan dan tujuan bersama. Dalam bekerja secara turun 

temurun, anggota keluarga memiliki komitmen terhadap pekerjaan yang telah 

dijalankan oleh generasi sebelumnya dan bertanggung jawab untuk meneruskan 

tradisi tersebut ke generasi berikutnya. Dengan mempertahankan komitmen 

jangka panjang, pekerjaan turun temurun dapat menjadi fondasi yang stabil dan 

berkelanjutan dalam kehidupan keluarga.  

Memanfaatkan nilai dalam modal sosial saat bekerja secara turun 

temurun dapat membantu dalam mempertahankan tradisi dan hubungan yang 

kuat antar-generasi.Nilai dalam modal sosial membantu dalam memupuk 

identitas dan kebanggaan dalam masyarakat. Dalam konteks bekerja secara turun 

temurun, pekerjaan tersebut dapat menjadi bagian integral dari identitas keluarga 

dan masyarakat secara luas. Dengan meneruskan pekerjaan turun temurun, 

anggota keluarga dapat memelihara warisan budaya, menghormati sejarah 

mereka, dan merasa bangga atas kontribusi yang telah mereka berikan dalam 

bidang tersebut. Dengan memanfaatkan nilai-nilai dalam modal sosial saat 

bekerja secara turun temurun, anggota keluarga dapat membangun hubungan 

yang kuat, mempertahankan tradisi, dan menghargai warisan budaya mereka. Ini 

juga membantu menciptakan iklim kerja yang positif, saling percaya, dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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Gambar 6. Petani lagi Menyadap Kebun Karet 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Tahun 2023 

Gambar 7. Petani lagi mengumpulkan Getah Keret 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Tahun 2023 

Gambar 8. Petani Lagi Membersikan Kebun Karet 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Tahun 2023 
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Pekerjaan sebagai petani yang masih dilakukan oleh penduduk lokal 

merupakan sebuah tindakan yang masih mereka pilih untuk bertahan hidup. 

Dalam hal ini informan sendiri mengungkapkan bekerja sebagai petani karet ia 

lakukan karena merupakan satu-satunya strategi ekonomi yang mereka pilih dan 

yang mampu mereka kerjakan. 

b. Sebagai Pemenuhan Kebutuhan Hidup 

Berbeda dengan pandangan informan di atas, informan Saudi dan 

Rojanah memiliki pandangannya tentang “petani” sebagai suatu pekerjaan yang 

dikerjakan untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari. Saudi yang 

bekerja sebagai petani di Desa Sri Gunung, Kecamatan Sungai Lilin, Kabaputen  

Musi Banyuasin mengungkapkan bahwa: 

“...begawe petani ni ya begawe di kebon. Gaweannyo payah 

awak kotor galo. Begawenyo itu dari pagi nyampek siang. Yang 

aku gaweke tu yo mencak mantang, nebas, nyemprot, mopok yo 

banyak lah pokonyo. Biasonyo kalu begawe di kebon tu aku 

setiap ari asal ari dak ujan bae. Begawe sebagai petani ini aku 

kerjoke kerno aku ni butuh untok biaya kebutuhan idop untok 

makan yo yang laen-laen lah. Yo intinyo untok nyambong idup…” 

(wawancara dengan bapak Saudi sebagai penduduk lokal petani 

karet, 25 April 2023). 

 

“…bekerja sebagai petani ini bekerja di kebun karet. Bekerjanya 

capek dan badan kotor semua. Kerjanya dari pagi sampek siang. 

Yang saya kerjakan itu ya seperti nyadap,  bersihin rumput, ngasih 

pupuk dan banyak lagi lainnya. Biasanya saya kalo bekerja itu 

setiap hari asalkan cuaca bagus tidak hujan. Bekerja sebagai 

petani ini saya kerjakan karna saya butuh untuk biaya kehidupan 

sehari-hari seperi makan dan banyak lagi lainnya. Yang intinya 

untuk menyambung hidup…”(wawancara dengan bapak Saudi 

sebagai penduduk lokal petani karet, 25 April 2023). 

 

Berdasarkan informasi yang di dapat dari informan bapak Saudi bahwa 

pekerjaan sebagai petani karet merupakan sebuah pekerjaan yang dikerjakan 

untuk menyambung hidup yaitu memenuhi kebutuhan sehari-harinya seperti 

makan dan kebutuhan lain yang perlu dipenuhi. Ia juga mengungkapkan bahwa 

ia bekerja dari pagi sampai siang yang menurutnya itu sebuah pekerjaan yang 

melelahkan.  
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Memanfaatkan kepercayaan dalam modal sosial saat bekerja memiliki 

dampak yang signifikan dalam mencapai kesuksesan dan kualitas pekerjaan 

yang baik. Memperlihatkan transparansi dalam tindakan dan keputusan dapat 

membantu membangun kepercayaan yang kuat. Penduduk lokal dapat 

mengkomunikasikan dengan jelas tujuan, proses, dan konsekuensi dari pekerjaan 

yang mereka lakukan. Dengan mengungkapkan informasi yang relevan dan 

membiarkan orang lain mengakses data yang diperlukan, mereka membangun 

kepercayaan bahwa mereka memiliki niat yang baik dan bertanggung jawab 

dalam pekerjaan mereka. Membangun jaringan sosial yang kuat merupakan 

komponen penting dalam modal sosial. Penduduk lokal dapat memanfaatkan 

kepercayaan untuk membangun hubungan yang kuat dengan rekan kerja, mitra 

bisnis, dan masyarakat di sekitarnya. Dengan menjalin hubungan yang positif 

dan saling mendukung, mereka dapat memperoleh kepercayaan dan dukungan 

yang lebih besar dalam menjalankan pekerjaan mereka. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari ibu Rojanah yang mengungkapkan bahwa: 

“…arti begawe jadi petani karet ini yo begawe di kebon karet 

panas-panasan. Begawe ini keras nang arus panas-panasan 

begawe pakek tenaga. Payah rasonyo. Biasonyo aku di kebon tu 

gaweannyo mantang, nebas, nating yo mopok. Yo cak itulah 

begawe namonyo petani begawe pakek tenago. Asilnyo dak 

banyak yang penting cukop lah buat idup sehari-hari buat makan 

kan…”(wawancara dengan ibu Rojanah sebagai penduduk lokal 

petani karet, 26 April 2023). 

 

“…arti kerja jadi petani karet ini ya bekerja di kebun karet panas-

panasan. Bekerjanya itu keras mas harus panas-panasan 

mengunkan tenaga kerjanya, juga capek. Biasanya saya itu di 

kebun kerjanya nyadap karet, bersihin rumput, ngumpulin getah 

dan memberi pupuk. Yabegitulah bekerja namanya petani bekerja 

pakek tenaga. Hasilnya gak banyak ya tapi yang penting cukup 

untuk kehidupan sehari-hari buat makan juga…”(wawancara 

dengan ibu Rojanah sebagai penduduk lokal petani karet, 26 April 

2023). 

 

Berdasarkan pernyataan informan ibu Rojanah diatas, ia mengungkapkan 

bahwa ia bekerja sebagai petani dilakukan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 
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yaitu kebutuhan sehari-harinya. Rojanah juga mengungkapkan menjadi petani 

karet sangatlah melelahkan karena harus panas-panasan dan banyak 

mengeluarkan tenaga untuk menyandap karet tersebut. Hasil yang didapat pun 

tidak seberapa hanya cukup untuk makan sehari-harinya. 

Memanfaatkan modal sosial dalam bekerja dapat membantu dalam 

mengatasi tantangan yang melelahkan dan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih baik. Namun, penting juga untuk menghormati kebutuhan pribadi dan 

menjaga keseimbangan dalam hidup. Dalam lingkungan kerja yang melelahkan, 

penting untuk membangun kerja sama yang erat dengan rekan kerja. Menerapkan 

nilai-nilai modal sosial seperti saling pengertian, empati, dan saling dukung akan 

membantu dalam membagi beban pekerjaan, saling membantu dalam mengatasi 

tantangan, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Dengan saling 

mendukung, pekerjaan yang melelahkan dapat menjadi lebih terkelola dan terasa 

lebih ringan. Modal sosial juga melibatkan membangun jaringan sosial yang kuat. 

Dalam konteks bekerja yang melelahkan, penting untuk memanfaatkan jaringan 

sosial Anda untuk mendapatkan dukungan, saran, dan bantuan. Jaringan ini dapat 

terdiri dari rekan kerja, teman sejawat, atau kelompok profesional yang dapat 

memberikan dukungan emosional dan praktis dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan yang melelahkan. 

c. Sebagai Pekerjaan di Kebun Karet Milik Orang Lain 

Adapun pandangan yang berbeda dari salah satu informan penelitian ini 

yaitu Bujang bahwa petani karet merupakan sebuah pekerjaan dimana 

pekerjaannya di kebun orang lain. Bujang yang bekerja sebagai petani karet di 

Desa Sri Gunung, Kecamatan Sungai Lilin mengungkapkan bahwa: 

“…begawe jadi petani karet itu begawe mantang karet yang 

dilakukan di kebon karet wong lain. Begawe ini lah biaso aku 

gaweke sepanjang idup ku untuk betahan idup. Biasonyo yang 

aku gaweketu mantang, nating, samo nebas kalu soal mopok 

bukan tugas aku biasonyo…”(wawancara dengan bapak Bujang 

sebagai penduduk lokal petani karet, 26 April 2023). 

 

“…bekerja sebagai petani karet itu pekerjaan menyandap karet 

yang dilakukan di kebun karet orang lain. Pekerjaan ini telah 
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biasa ysaya kerjakan sepanjang hidup saya untuk bertahan hidup. 

Biasanya yang saya kerjakan itu menyandap, mengumpulkan 

getahnya sama membersihkan kebunnya, kalau soal memberi 

pupuk itu bukan tugas saya lagi…” (wawancara dengan bapak 

Bujang sebagai penduduk lokal petani karet, 26 April 2023). 

 

Berdasarkan pernyataan dari informan bapak Bujang di atas, bekerja 

sebagai petani karet baginya merupakan sebuah pekerjaan mengolah kebun karet 

yang dilakukan di kebun karet milik orang lain, yang ia kerjakan yitu menyadap, 

mengumpulkan getah dan memebersihkan kebun. Ia juga mengatakan kalo soal 

memberikan pupuk bukan tugasnya lagi. Pekerjaan ini biasa dilakukan di 

sepanjang hidupnya untuk bertahan hidup.  

Modal sosial melibatkan pembangunan hubungan yang kuat dengan 

orang lain. Membangun jaringan sosial yang luas dan memelihara hubungan 

dengan rekan kerja, mentor, dan orang-orang di dalam dan di luar industri. 

Melalui partisipasi dalam kelompok profesional, organisasi sukarela, atau 

melalui keterlibatan dalam komunitas yang relevan dengan pekerjaan. Dengan 

memiliki jaringan sosial yang solid, penduduk lokal dapat memanfaatkan 

sumber daya, memperoleh dukungan, dan membantu orang lain dalam 

perjalanan karir. Modal sosial sangat bergantung pada integritas dan 

kepercayaan. Tingkat integritas yang tinggi dan memenuhi janji-janji yang 

dibuat. Selalu berperilaku jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam segala aspek 

pekerjaan. Dengan membangun reputasi yang baik sebagai individu yang dapat 

dipercaya, penduduk lokal dapat memanfaatkan modal sosial untuk membuka 

pintu peluang, mengembangkan kemitraan yang berharga, dan memperoleh 

kepercayaan dari orang lain. kepercayaan dalam jaringan sosial dapat membantu 

penduduk transmigran dalam membangun hubungan baru di tempat tujuan 

mereka. Jaringan sosial yang kuat dan saling percaya memungkinkan mereka 

untuk terhubung dengan komunitas setempat, tetangga, dan individu lain yang 

dapat memberikan dukungan, informasi, dan bantuan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru. Dalam situasi ini, kepercayaan adalah kunci penting 

untuk membangun hubungan yang positif dan saling menguntungkan. 
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Gambar 9. Petani Karet Bekerja di Kebun Orang 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi Tahun 2023 

Disimpulkan dari pernyataan-pernyataan para penduduk lokal petani 

karet di atas bahwa bekerja sebagai petani karet adalah sebuah pekerjaan yang 

sudah dilakukan sejak masih muda, pekerjaan untuk mendapatkan upah, 

pekerjaan untuk kelangsungan hidup, pekerjaan yang sangat berarti bagi mereka 

untuk bertahan hidup. Bekerja sebagai petani karet pada kenyataannya bukanlah 

hal yang mudah untuk dikerjakan. Meskipun pekerjaan ini merupakan pekerjaan 

yang tidak membutuhkan pendidikan, tetapi kekuatan otot dan keterampilan 

dalam mengelolah pohon karet sangat diperlukan. Sumber daya utama petani 

karet ialah tenaga mereka, jika jatuh sakit maka tidak akan bisa bekerja dan 

kehilangan penghasilan di hari itu. 

Melalui sebuah wawancara yang dilakukan peneliti kepada setiap 

informan, informan juga memberikan pernyataan tentang mengapa mereka 

hanya bergantung dengan petani karet saja, bahwa mereka beranggapan bahwa 

menjadi petani karet ini adalah pilihan tepat bagi mereka, sebenarnya di Desa Sri 

Gunung banyak perusahaan-perusahaan tambang batu bara tetapi mereka lebih 

memilih menjadi pateni karet karena mereka tidak lagi membutuhkan 

pendidikan. Yang terpenting adalah tenaga yang kuat dan keterampilan untuk 

mengolah kebun karet. 
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Di Desa Sri Gunung terkhusus penduduk lokal memiliki dua jenis petani 

yang pertama memiliki orientasi pasar, namun memiliki sumber daya memadai. 

Mereka memiliki kemampuan untuk berkembang, namun perlu ada peningkatan 

kapasitas dan perluasan akses permodalan dan pasar. Sedangkan petani tanpa 

lahan ini mereka bergantung dengan petani yang memiliki kebun karet banyak 

dan itu bisa disebut dengan sistem bagi upah. 

 

 “…Penduduk lokal di Desa Sri Gunung ini ada dua jenis yaitu 

sebagai petani dengan lahan terbatas, dan petani tanpa lahan. 

Masing-masing kedua jenis ini memiliki karakteristik yang 

berbeda. mereka sangat bergantung dengan petani yang lebih 

maju. Sehingga pendapatan rumah tangga sangat rendah. Dari 

kedua jenis itu penduduk lokal ini kebanyakan mengikuti jenis 

petani yang kedua.mereka hanya bergantung dengan ekonomi 

tunggal. Ada juga petani di Desa Sri Gunung ini menjadi petani 

karna mereka beranggapan dengan garis keturunan yang mana 

sistem kerja secara turun-temurun…” (Wawancara dengan Iwan 

Harianto selaku kepala Desa Sri Gunung, 25 April 2023). 

 

Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa pandangan yang 

dilakukan oleh penduduk lokal ialah mereka memiliki garis turun temurun yang 

diikuti dalam sistem bekerja hanya bergantung dengan sektor ekonomi tunggal. 

Pandangan mereka hanya berfokus bekerja mendapatkan uang dan di belanjakan 

dengan kebutuhan. Terus menurus hal seperti itu mereka lakukan. Sehingga 

ketika ada kebutuhan yang mendesak mereka tidak punya lagi tabungan. 

 Modal sosial sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai keluarga yang 

melekat dalam budaya dan tradisi. Dalam bekerja secara turun temurun, penting 

untuk meneruskan nilai-nilai keluarga yang mendasari pekerjaan tersebut. Ini 

mungkin termasuk rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, kejujuran, kerja 

keras, atau dedikasi terhadap usaha yang diwariskan. Dengan mempertahankan 

nilai-nilai ini, pekerjaan turun temurun dapat menjadi sarana untuk memperkuat 

ikatan keluarga dan menghargai warisan yang diberikan. Modal sosial 

menekankan pentingnya hubungan saling percaya antarindividu. Dalam konteks 

bekerja secara turun temurun, hubungan saling percaya antara anggota keluarga 
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yang bekerja bersama sangat penting. Dalam hal ini, penting untuk memelihara 

komunikasi yang baik, menghormati pendapat dan pengalaman setiap anggota 

keluarga, dan saling mendukung dalam pekerjaan yang dilakukan. Dengan 

membangun hubungan saling percaya, pekerjaan turun temurun dapat menjadi 

lingkungan kerja yang harmonis dan efektif. Hal ini juga di sampaikan oleh 

penduduk lokal sebagai berikut: 

“…Kito sebagai urang sini yo melakuke sesuai dengan 

keseharian kito bae melok turun temurun jugo, kito jugo sudah 

nyaman begawe sebagai petani karet ni. kito jugo sudah meraso 

cukup dengan  begawe ini tapi kalu untuk tabungan yo emang 

idak ado karno duit nyo abis buat kebutuhan kito sehari-hari ni 

lah. Pandangan kami jugo soal perekonomian ni yo dak cak 

mano-mano kami nak begawe yang lain jugo dak ngerti namonyo 

wong idak sekolah. Jadi yo kami begawe dengan yang kami 

anggap mampu bae…”(Wawancara dengan Bapak Abdullah 

selaku penduduk lokal petani karet, 26 April 2023). 

 

“…kita sebagai penduduk asli sesuai dengan kehidupan kita 

sehari-hari ya dan kami juga bekerja secara turun-temurun. Kita 

juga sudah nyaman dengan pekerjaan ini sebagai petani karet. 

Kita juga sudah merasa cukup dengan pekerjaan ini ya walaupun 

untuk tabungan kami memang tidak cukup. Karena uangnya habis 

untuk kehidupan sehari-hari. Pandangan kami tentang kehidupan 

perekonomian juga tidak gimana-gimana, karena kami mau kerja 

yang lain juga kami tidak memiliki skil itu kami juga tidak 

berpendidikan. Jadi ya kami kerja yang menurut kami 

mamp…”(Wawancara dengan Bapak Abdullah selaku penduduk 

lokal petani karet, 26 April 2023). 

 

Dari wawancara di atas jelas bahwa pandangan dari penduduk lokal 

mengenai kehidupan perekonomian adalah mereka hanya mengikuti alur yang 

sudah mereka lakukan mereka juga hanya bekerja sesuai dengan kemampuan 

mereka, alasan mereka hanya bergantung dengan bekerja sebagai petani karena 

mereka beralasan kalo mereka tidak memiliki skill untuk bekerja selain di 

bidang pertanian karet dan mereka beranggapan bahwa pekerjaan sebagai petani 

karet ini adalah sebagai turun temurun. 

Sesuai dengan teori Fukuyama yang digunakan penulis dimana 

pengertian mengenai norma sosial atau nilai-nilai sosial adalah hal-hal yang 
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memungkinkan tindakan sosial anggota masyarakat dianggap normal. Norma 

sosial biasanya memiliki efek mengarahkan, mempengaruhi, dan mengatur 

prilaku seseorang. Norma sosial juga merupakan salah satu aturan atau tuntutan 

hidup yang biasanya dituangkan dengan tuntutan yang tidak tertulis, akan tetapi 

norma tersebut harus berpengaruh pada kehidupan manusia. Keterlibatan norma 

sosial dapat mempengaruhi pola kehidupan sosial dimasyarakat secara spesifik 

(Fukuyama, 2002).   

3. Konsusmi 

Konsumsi penduduk lokal yang bergantung sebagai petani karet dapat 

menjadi faktor penting dalam strategi ekonomi daerah atau negara yang 

mengandalkan industri karet. Berikut adalah beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan terkait konsumsi penduduk lokal yang bergantung sebagai 

petani karet: 

a. Pasar lokal: Petani karet lokal biasanya memasok sebagian besar produksi karet 

mereka ke pasar lokal. Oleh karena itu, penting untuk memastikan adanya 

permintaan yang cukup untuk produk karet di pasar domestik. Langkah-langkah 

seperti mempromosikan penggunaan produk karet lokal, membangun jaringan 

distribusi yang efisien, dan mendorong sektor industri yang menggunakan karet 

sebagai bahan baku dapat membantu memperkuat konsumsi lokal. 

b. Kualitas Produk: Konsumsi penduduk lokal dapat dipengaruhi oleh kualitas 

produk karet yang dihasilkan oleh petani. Memastikan produksi karet berkualitas 

tinggi, dengan memperhatikan faktor-faktor seperti pengelolaan kebun yang baik, 

penggunaan teknik penanaman dan perawatan yang tepat, serta pemrosesan yang 

baik, dapat meningkatkan daya tarik produk karet lokal di pasar domestik. 

c. Diversifikasi Produk: Selain menjual karet mentah, petani karet lokal juga dapat 

mempertimbangkan diversifikasi produk. Misalnya, mereka dapat memproduksi 

barang-barang karet olahan, seperti sarung tangan karet, selang karet, ban, atau 

produk karet lainnya. Diversifikasi produk dapat membuka peluang pasar yang 

lebih luas dan meningkatkan konsumsi lokal. 



90 

 

d. Harga yang Adil: Penting untuk memastikan petani karet mendapatkan harga 

yang adil dan menguntungkan untuk hasil panen mereka. 

e. Menerapkan kebijakan harga yang stabil dan transparan, serta mengurangi 

ketergantungan petani pada perantara atau tengkulak, dapat membantu 

meningkatkan konsumsi lokal dengan memberikan insentif ekonomi yang lebih 

baik bagi petani karet. 

f. Pendidikan dan Pelatihan: Upaya untuk meningkatkan konsumsi lokal juga 

harus melibatkan pendidikan dan pelatihan kepada petani karet. Ini termasuk 

memberikan akses ke pengetahuan dan teknologi terbaru dalam budidaya karet, 

pemrosesan yang efisien, manajemen keuangan, dan strategi pemasaran. Dengan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan, petani karet dapat meningkatkan 

produksi dan daya saing mereka di pasar lokal. 

Penting untuk mempertimbangkan kondisi pasar, kebijakan pemerintah, 

dan perkembangan industri dalam merumuskan strategi ekonomi yang 

memperkuat konsumsi penduduk lokal sebagai petani karet. Diversifikasi 

ekonomi dan upaya untuk menciptakan nilai tambah di sektor karet dapat 

membantu menciptakan peluang dan meningkatkan kesejahteraan petani karet 

serta mendorong konsumsi lokal yang berkelanjutan 

B. Upaya yang Dilakukan Penduduk Lokal Mengenai Kehidupan Perekonomian 

Upaya mengenai kehidupan perekonomian penduduk lokal sebagai petani karet, 

salah satunya yaitu dengan mengembangkan perekonomiannya sesuai dengan skill 

dan latar belakang pendidikan, budaya, nilai dan lingkungan sosialnnya. Seperti para 

penduduk lokal mereka mendapatkan ilmu dan keterampilan dalam memproduksi 

karet. Pendapatan ekonomi masyarakat di Desa Sri Gunung kecamatan Sungai Lilin 

kabupaten Musi Banyuasin adalah dengan adanya PT Hindoli Kelapa sawit dan PT 

Batu Bara yang dimana mempekerjakan sebagai buruh menambah pendapatan 

ekonomi khususunya dalam pendapatan keluarga agar dapat hidup layak. 

Strategi merupakan suatu usaha, upaya, siasat atau rencana yang digunakan oleh 

penduduk lokal untuk mencukupi kehidupan ekonomi sehari-hari. Setiap penduduk 

lokal di Desa Sri Gunung Kecamatan Sungai Lilin memiliki berbeda-beda strategi 
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ekonomi yang dilakukan dan juga berdasarkan sumber daya yang dimiliki yang 

mereka gunakan untuk memperbaiki perekonomian. Strategi ekonomi tersebut sesuai 

dengan kemampuan mereka, karena setiap orang memiliki latar belakang kehidupan 

sosial yang berbeda-beda. Akan tetapi penduduk lokal lebih banyak menggunakan 

strategi bertahan hidup dengan bergantung dengan ekonomi tunggal yaitu sebagai 

petani karet. 

Upaya yang dilakukan untuk bertahan hidup memiliki tujuan yaitu memenuhi 

kebutuhan mendasar dan menyambung hidupnya. Mereka yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya disebabkan karena tidak memiliki aset dan tabungan 

yang cukup serta kondisi keluarga dan anak yang merupakan kalangan miskin. Oleh 

karena itu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari penduduk lokal di Desa Sri 

Gunung memiliki cara dalam mengatasi kesulitan ekonomi. Salah satu cara tersebut 

yaitu dengan menggunakan strategi jaringan. 

Strategi jaringan yang diterapkan oleh informan utama dalam hal ini adalah 

penduduk lokal yang berperan menjadi aktor memilih untuk melaksanakan sebuah 

tindakan yakni dangan berhutang saat mendesak kepada kerabat dan tetangga dan 

memanfaatkan bantuan sosial dari pemerintah. Penduduk lokal tidak jarang 

menggunakan strategi jaringan berhutang kepada kerabat atau tetangga sebagai 

sebuah kebiasaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, karena dari 

pendapatannya kadang kurang cukup untuk kebutuhan keluargannya. Penduduk lokal 

menggunakan strategi jaringan berhutang ini ketika pada saat sangat mendesak saja 

dan tidak mempunyai pilihan lain. Selagi mereka mempunyai cara lain maka 

penduduk lokal tidak akan berhutang. 

1. Berhutang kepada Kerabat dan Tetangga 

Strategi yang diterapkan penduduk lokal telah membantu mereka bertahan 

hidup hingga saat ini. Akan tetapi saat mereka dilanda musibah seperti penyakit 

serius ataupun kecelakaan, mereka harus menemukan sebuah strategi agar bisa 

mencegah masalah tersebut. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah 

strategi jaringan. Strategi tersebut merupakan strategi bertahan hidup yang 

dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada keluarga, tetangga ataupun 
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relasi lainnya yang lebih mampu, berikut pernyataan dari informan Asir dalam 

penelitian ini: 

“…yo alhdulillah selamo ini belom pernah ngutang dengan 

urang lain, tapi yo pernah waktu itu kerno lagi butuh nian untok 

biaya kerumah sakit terus yo pinjam ke keluarga yang kayo. Itu 

yo karno terpakso kan namonyo bae kito dak tau kalu nak dapat 

musibah. Tapi kalo mencak minjam untok beli makan itu tidak 

pernah cuman itu bae kalu lagi terpakso dem dak katek jalan 

lagi…”(wawancara dengan bapak Asir sebagai penduduk lokal 

dan petani karet, 26 April 2023). 

 

“…ya alhamdulillah selama ini belum pernah hutang ke orang 

lain. Tapi ya pernah waktu itu karena lagi sangat butuh untuk 

biaya pengobatan di rumah sakit terus ya pinjam ke keluarga 

yang kaya. Itupun karna terpaksa karena kita tidak tahu yang 

namanya datang musibah. Tapi kalo mencak minjam untuk beli 

makan itu tidak pernah cuman itu saja kalau lagi terpaksa sudah 

tidak ada jalan yang lain lagi…”(wawancara dengan bapak Asir 

sebagai penduduk lokal dan petani karet, 26 April 2023). 

 

Berdasarakan pernyataan informan penduduk lokal terlihat bahwa ia 

memanfaatkan relasi untuk berhutang hanya pada saat keadaan sangat mendesak 

saja kepada keluarganya. Umumnya, strategi jaringan dilakukan oleh masyarakat 

yang kurang mampu adalah dengan cara meminta bantuan kepada keluarga, 

tetangga, atau relasi lainnya misalnya dengan berhutang. Budaya meminjam 

uang atau berhutang adalah hal yang wajar bagi masyarakat desa karena budaya 

gotong royong dan kekeluargaan masih sangat kental di kalangan masyarakat. 

Teori modal sosial Fukuyama menekankan bahwa jaringan sosial yang 

baik dapat memberikan keuntungan ekonomi kepada individu dan kelompok. 

Jaringan yang kuat dan saling percaya memungkinkan pertukaran informasi 

yang lebih cepat dan mudah, serta memfasilitasi kolaborasi dan kerjasama dalam 

mencapai tujuan bersama. Jaringan modal sosial dapat membantu dalam 

memberikan referensi atau penghubung ke lembaga keuangan yang dapat 

membantu dalam mengelola hutang. Misalnya, seseorang dalam jaringan 

mungkin memiliki hubungan dengan bank, koperasi, atau lembaga keuangan 

yang dapat memberikan solusi khusus untuk masalah hutang. Dengan bantuan 
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jaringan dapat menghubungi lembaga-lembaga tersebut dan mengeksplorasi opsi 

yang tersedia. 

2. Memanfaatkan Bantuan Sosial  

Penduduk lokal Desa Sri Gunung dalam melakukan strategi lain adalah 

dengan memanfaatkan bantuan sosial dari pemerintah yang diberikan untuk 

penduduk Desa Sri Gunung yang kurang mampu berupa beras, lauk pauk dan 

uang yaitu bantuan  PKH (Program Keluarga Harapan) serta BLTDD (Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa). Pemanfaatan tersebut mereka lakukan dengan cara 

menyimpan sembako, apabila kondisi penduduk lokal petani karet masih bekerja. 

Kemudian cadangan pangan tersebut dapat mereka gunakan apabila dalam 

situasi krisis atau sulit seperti saat lagi musih hujan atau lagi musim gugur daun 

pohon karetnya karena pada musim gugur daunnya maka hasil getah yang 

didapatkan sedikit. Sehingga cadangan pangan tersebut dapat mereka gunakan 

suatu waktu. Berikut pernyataan informan Bujangyang menerima bantuan sosial 

dari pemerintah: 

‘’…alhamdulillah yo dapat bantuan buat makan. Dari bantuan 

itu yo biso dibuat makan kan yo biasonyo jugo kalu dapat 

bantuan itu kami simpan dulu soalnyo buat persiapan kalo lagi 

musim hujan apolagi sekarang kan hujan terus. Dan jugo 

persiapan buat musim daun gugur itu abis getahnyo dikit 

nian…”(wawancara dengan bapak Bujang sebagai penduduk 

lokal petani karet, 26 April 2023).  

 

“…alhamdulillah ya dapat bantuan makan, dari bantuan itu ya 

biasanya dibuat makan ya biasanya juga kalo dapat bantuan itu 

kami simpan dulu soalnnya buat persiapan kalau lagi musim 

hujan, apalagi sekarangkan hujan terus. Dan juga persiapan buat 

musim daun runtuh itu habis getah yang dihasilkan 

sedikit…”(wawancara dengan bapak Bujang sebagai penduduk 

lokal petani karet, 26 April 2023). 

 

Berdasarakan pernyataan informan penduduk lokal terlihat jelas bahwa 

penduduk lokal merasa cukup dengan adanya bantuan dari pemerintah. Sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya yang digunakan sebagai cadangan untuk 

sampai diakhir bulan. Pemanfaatan bantuan sosial dari pemerintah imi tentu sangat 

membantu. Namun saat ini sudah sekitar lima bulanan lebih dari bantuan terakhir 
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belum ada lagi informasi terkait bantuan tersebut apakah masih berjalan atau tidak 

karena pada saat itu setiap bulan atau tiga bulan sekali bantuan itu keluar. Sehingga 

penduduk lokal yang kurang mampu mempertanyakan apakah bantuan tersebut 

sudah berhenti atau belum. 

Berdasarakan pandangan Fukuyama dapat dilihat bahwa tindakan atau 

upaya yang dilakukan oleh penduduk lokal dalam memnuhi kehidupan ekonominya 

yaitu dengan berhutang saat mendesak kepada kerabat dan tetangga dan 

memanfaatkan bantuan sosial dari pemerintah. Meminjam saat mendesak kepada 

kerabat dan tetangga merupakan suatu pilihan strategi jaringan yang dilakukan ketika 

dalam keadaan sangat mendesak dan biasanya strategi jaringan sosial ini terjadi 

karena kepercayaan dan bagi penduduk lokal dalam hal meminjam uang sanggup 

untuk melunasi pinjaman dengan gaji yang diterimanya nanti. 

Pada strategi ekonomi penduduk lokal di Desa Sri Gunung, Kecamatan 

Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin, teori modal sosial Francis Fukuyama yang 

digunakan menekankan tiga hal yaitu jaringan, nilai atau norma dan kepercayaan. 

Jaringan disini adalah kerabat atau tetangga yang memberikan pinjaman kepada 

penduduk lokal apabila dalam keadaan yang sangat mendesak. Jaringan di sini juga 

termasuk kepada bantuan sosial dari pemerintah. Nilai atau norma disini ialah rasa 

simpati kerabat atau tetangga yang rela meminjamkan uang tersebut kepada 

penduduk lokal. Nilai itu juga muncul dari bantuan sosial yang diberikan pemerintah 

sehingga sangat-sangat membantu dari segi kehidupan ekonomi. Terkahir disini 

adalah rasa kepercayaan yang dibanggun antara penduduk lokal dan kerabat yang 

percaya untuk memberikan bantuan walaupun dengan sistem menghutangkan.  

C. Refleksi Perbandingan Strategi Ekonomi Transmigrasi dan Penduduk Lokal 

1. Perbedaan Nilai sebagai Penyebab Pembeda Ekspresi Ekonomi 

Ekspresi ekonomi mengacu pada cara masyarakat atau kelompok 

individu mengungkapkan atau mengekspresikan aktivitas ekonomi mereka. Hal 

ini mencakup berbagai aspek, termasuk produksi barang dan jasa, konsumsi, 

investasi, perdagangan, dan distribusi kekayaan. Ekspresi ekonomi juga 

mencerminkan bagaimana masyarakat mengorganisir dan mengatur sumber daya 



95 

 

ekonomi mereka. Ekspresi ekonomi antara penduduk lokal dan transmigran 

dapat berbeda karena perbedaan latar belakang budaya, pengalaman, dan akses 

ke sumber daya ekonomi. Perbedaan ekspresi ekonomi antara penduduk lokal 

dan transmigran tidak selalu berarti konflik atau kesenjangan. Dalam beberapa 

kasus, perbedaan ini dapat menciptakan peluang kerjasama, pertukaran budaya, 

dan pertumbuhan ekonomi yang saling menguntungkan. Penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung integrasi sosial dan kesempatan 

ekonomi bagi kedua kelompok guna mendorong kolaborasi dan kemajuan 

bersama.  

Perbedaan nilai dapat menjadi salah satu faktor yang membedakan 

ekspresi ekonomi antara negara atau wilayah yang berbeda. Nilai-nilai ini 

mencerminkan kepercayaan, kebutuhan, dan preferensi yang berbeda di antara 

masyarakat yang berbeda. Perbedaan nilai dapat juga menjadi salah satu faktor 

yang membedakan ekspresi ekonomi antara penduduk lokal dan transmigran. 

Ketika ada migrasi penduduk dari satu wilayah ke wilayah lain, terjadi interaksi 

antara kelompok penduduk lokal yang sudah ada dan kelompok transmigran 

yang baru datang. Ada beberapa faktor nilai yang mempengaruhi perbedaan 

ekspresi ekonomi transmigran dan penduduk lokal : 

a. Budaya dan identitas: Penduduk lokal umumnya tumbuh dan dibesarkan di 

wilayah tersebut, yang berarti mereka memiliki ikatan budaya dan identitas 

yang kuat dengan komunitas mereka. Nilai-nilai, kebiasaan, dan tradisi 

budaya dapat mempengaruhi pola ekonomi lokal. Di sisi lain, transmigran 

mungkin membawa nilai-nilai dan praktik budaya mereka dari wilayah asal 

mereka, yang dapat mempengaruhi cara mereka berpartisipasi dalam 

ekonomi setempat. 

b. Keterampilan dan pengetahuan: Penduduk lokal mungkin memiliki 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang sumber daya lokal, metode 

pertanian, atau industri lokal. Mereka mungkin memiliki keterampilan yang 

diwariskan dari generasi sebelumnya yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi lokal. Di sisi lain, transmigran mungkin memiliki keterampilan dan 
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pengetahuan yang berbeda, yang mungkin tidak selalu sesuai dengan kondisi 

ekonomi dan sumber daya lokal. 

c. Akses dan sumber daya: Perbedaan akses dan ketersediaan sumber daya 

antara penduduk lokal dan transmigran juga dapat mempengaruhi ekspresi 

ekonomi mereka. Penduduk lokal mungkin memiliki akses yang lebih baik 

ke sumber daya lokal, tanah, pasar, atau peluang usaha yang sudah mapan di 

wilayah tersebut. Sementara itu, transmigran mungkin menghadapi 

tantangan dalam hal akses dan penyesuaian dengan lingkungan baru. 

d. Jaringan dan hubungan sosial: Penduduk lokal mungkin memiliki jaringan 

dan hubungan sosial yang kuat di wilayah tersebut, yang dapat memberikan 

manfaat dalam hal kesempatan kerja, perdagangan, atau kolaborasi bisnis. Di 

sisi lain, transmigran mungkin perlu membangun kembali jaringan dan 

hubungan sosial di lingkungan baru mereka, yang mempengaruhi cara 

mereka berpartisipasi dalam ekonomi lokal. 

e. Adaptasi dan integrasi: Perbedaan nilai-nilai, budaya, dan pengalaman dapat 

mempengaruhi adaptasi dan integrasi transmigran ke dalam masyarakat lokal. 

Tingkat adaptasi dan integrasi yang berbeda dapat mempengaruhi ekspresi 

ekonomi mereka, termasuk jenis pekerjaan yang mereka pilih, usaha yang 

mereka dirikan, atau sejauh mana mereka berpartisipasi dalam kegiatan 

ekonomi lokal. 

Dalam teori Francis Fukuyama tentang "The End of History and the Last 

Man" Fukuyama lebih fokus pada konsep perbedaan nilai dalam konteks 

perbedaan antara negara-negara dan sistem politik. Namun, teori ini tidak secara 

khusus membahas perbedaan nilai antara penduduk lokal dan penduduk 

transmigran dalam konteks ekspresi ekonomi. Oleh karena itu, teori Fukuyama 

tidak memberikan penjelasan langsung tentang perbedaan ekonomi antara kedua 

kelompok tersebut. Namun, kita dapat mengaitkan beberapa elemen dari teori 

Fukuyama dengan situasi penduduk lokal dan penduduk transmigran dalam 

konteks ekspresi ekonomi. Berikut adalah beberapa aspek yang dapat 

diperhatikan:  
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a. Integrasi sosial: Teori Fukuyama menyoroti pentingnya integrasi sosial 

dalam proses mencapai kesuksesan ekonomi dan stabilitas politik. Jika 

penduduk lokal dan penduduk transmigran memiliki perbedaan nilai-nilai 

budaya yang signifikan, dapat mempengaruhi integrasi sosial di antara 

mereka. Keterlibatan dalam kegiatan ekonomi dan partisipasi dalam 

masyarakat lokal dapat dipengaruhi oleh tingkat integrasi sosial antara 

kedua kelompok tersebut. 

b. Kondisi pendukung: Teori Fukuyama menekankan pentingnya kondisi 

pendukung, seperti lembaga politik dan hukum yang kuat, dalam mencapai 

kemajuan ekonomi. Perbedaan nilai budaya antara penduduk lokal dan 

penduduk transmigran dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi 

dengan lembaga-lembaga tersebut dan mempengaruhi kegiatan ekonomi 

mereka. Jika ada ketegangan atau konflik yang timbul akibat perbedaan 

nilai, hal itu dapat menghambat pembangunan ekonomi dan stabilitas 

masyarakat. 

c. Kesempatan dan akses: Perbedaan nilai juga dapat mempengaruhi 

kesempatan dan akses ekonomi antara penduduk lokal dan penduduk 

transmigran. Penduduk lokal mungkin memiliki keuntungan dalam hal 

pengetahuan lokal, jaringan sosial, dan akses ke sumber daya ekonomi di 

wilayah tersebut. Di sisi lain, penduduk transmigran mungkin perlu 

beradaptasi dengan lingkungan baru dan membangun kembali jaringan dan 

akses ekonomi mereka. 

d. Pendekatan kebijakan: Teori Fukuyama mengemukakan pentingnya 

kebijakan publik yang efektif dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks perbedaan nilai antara 

penduduk lokal dan penduduk transmigran, pemerintah dapat berperan 

dalam mempromosikan dialog antar kelompok, menciptakan program 

integrasi sosial, dan mengatasi kesenjangan ekonomi yang mungkin timbul. 
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2. Perbedaan Network sebagai Pembeda Ekspresi Ekonomi. 

Dalam konteks ekonomi, istilah "network" atau jaringan merujuk pada 

hubungan dan interaksi antara berbagai entitas ekonomi, seperti perusahaan, 

individu, organisasi, pemerintah, dan pasar. Jaringan ini dapat mempengaruhi 

dan mencerminkan ekspresi ekonomi dalam beberapa cara yang berbeda. 

Network tidak hanya terbatas pada jaringan fisik atau sosial, tetapi juga 

mencakup jaringan digital dan teknologi yang semakin penting dalam ekonomi 

digital modern. Semua perbedaan ini berkontribusi pada bagaimana network 

dapat membedakan ekspresi ekonomi dan mempengaruhi dinamika ekonomi 

secara keseluruhan. Perbedaan antara network sebagai pembeda ekspresi 

ekonomi antara penduduk lokal dan penduduk transmigran dapat melibatkan 

beberapa faktor berikut: 

a. Koneksi dan Jaringan Sosial: Penduduk lokal umumnya memiliki jaringan 

sosial yang lebih kuat dan koneksi yang sudah mapan dalam komunitas 

lokal mereka. Mereka memiliki hubungan yang lebih dalam dengan sesama 

penduduk lokal, mitra bisnis, dan masyarakat setempat. Di sisi lain, 

penduduk transmigran mungkin memulai dengan jaringan sosial yang lebih 

terbatas dan memerlukan waktu untuk membangun koneksi baru di 

lingkungan baru. Ini dapat mempengaruhi akses mereka terhadap peluang 

ekonomi, kolaborasi, dan dukungan sosial yang mungkin dimiliki oleh 

penduduk lokal. 

b. Pengetahuan Lokal dan Pasar: Penduduk lokal umumnya memiliki 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang lingkungan lokal, budaya, dan 

pasar. Mereka mungkin memiliki wawasan yang lebih baik tentang 

permintaan lokal, preferensi konsumen, dan peluang bisnis yang ada di 

daerah tersebut. Di sisi lain, penduduk transmigran mungkin memerlukan 

waktu untuk memahami dinamika lokal dan mempelajari pasar setempat. 

Meskipun mereka mungkin membawa keahlian dan pengalaman dari 

daerah asal mereka, adaptasi mereka terhadap konteks ekonomi baru dapat 

mempengaruhi ekspresi ekonomi mereka. 
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c. Akses ke Sumber Daya dan Pendanaan: Penduduk lokal sering kali 

memiliki akses yang lebih baik ke sumber daya lokal, termasuk tanah, 

modal, infrastruktur, dan dukungan pemerintah lokal. Mereka mungkin 

memiliki hak kepemilikan atas aset-aset tersebut dan dapat 

memanfaatkannya untuk kegiatan ekonomi. Sebaliknya, penduduk 

transmigran mungkin perlu mengandalkan sumber daya yang lebih terbatas 

atau harus mencari cara baru untuk mengakses sumber daya tersebut. Ini 

dapat memengaruhi kapasitas mereka untuk mengembangkan usaha 

ekonomi dan berpartisipasi dalam ekonomi lokal. 

d. Persepsi dan Stereotip: Terkadang, penduduk lokal dan penduduk 

transmigran dapat menghadapi persepsi yang berbeda atau stereotip satu 

sama lain. Persepsi negatif atau stereotip yang ada terhadap penduduk 

transmigran dapat mempengaruhi kesempatan ekonomi mereka, termasuk 

akses ke pekerjaan, pendanaan, dan dukungan bisnis. Di sisi lain, penduduk 

lokal mungkin diuntungkan oleh dukungan komunitas dan persepsi positif 

yang ada di lingkungan mereka. 

 Dalam teori Francis Fukuyama, konsep modal sosial dan jaringan dapat 

digunakan untuk membedakan ekspresi ekonomi. Berikut adalah beberapa 

perbedaan yang mungkin muncul dalam konteks teori Francis Fukuyama: 

a. Kepercayaan dan Norma Bersama: Menurut Fukuyama, modal sosial terdiri 

dari kepercayaan, norma bersama, dan hubungan sosial yang 

memungkinkan kerjasama dan koordinasi dalam masyarakat. Dalam 

konteks ekonomi, jaringan yang didasarkan pada kepercayaan dan norma 

bersama dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran 

ekonomi yang efisien dan kolaborasi antara entitas ekonomi. Jaringan 

dengan tingkat kepercayaan yang tinggi dapat mengurangi biaya transaksi 

dan mempromosikan aliran informasi yang lebih baik. 

b. Akses ke Sumber Daya dan Informasi: Jaringan ekonomi dapat 

mempengaruhi akses individu dan organisasi terhadap sumber daya 

ekonomi dan informasi yang relevan. Dalam teori Fukuyama, jaringan yang 
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kuat dapat memberikan akses yang lebih baik ke sumber daya ekonomi 

seperti modal finansial, koneksi bisnis, dan kesempatan pekerjaan. Selain 

itu, jaringan yang luas dan berkualitas tinggi dapat memperluas akses 

individu atau kelompok kepada informasi penting tentang pasar, teknologi, 

dan peluang ekonomi. 

c. Kapasitas Koordinasi dan Kolaborasi: Jaringan yang kuat dan efektif dapat 

memfasilitasi koordinasi dan kolaborasi antara aktor ekonomi. Dalam teori 

Fukuyama, jaringan yang baik memungkinkan berbagai entitas untuk 

bekerja sama dalam memecahkan masalah bersama, berbagi pengetahuan, 

dan memanfaatkan keahlian individu atau kelompok. Kemampuan untuk 

berkolaborasi dan berkoordinasi dengan baik dalam jaringan dapat 

meningkatkan efisiensi ekonomi, inovasi, dan kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. 

d. Identitas dan Kepemilikan Bersama: Identitas dan kepemilikan bersama 

dalam jaringan dapat mempengaruhi ekspresi ekonomi. Jaringan yang 

didasarkan pada identitas bersama, seperti kelompok etnis, agama, atau 

keanggotaan organisasi, dapat memberikan manfaat ekonomi yang spesifik 

untuk anggotanya, seperti dukungan finansial, akses pasar, atau peluang 

kerja. Jaringan juga dapat menciptakan kepemilikan bersama atas sumber 

daya atau usaha ekonomi yang dapat memengaruhi ekspresi ekonomi 

individu atau kelompok. 

  Penting untuk dicatat bahwa teori modal sosial dan konsep jaringan dalam teori 

Francis Fukuyama masih menjadi topik diskusi dan pengembangan yang terus 

berlangsung. Interpretasi dan penerapan teori ini dapat berbeda tergantung pada 

konteks dan penelitian spesifik yang dilakukan oleh para ahli. 

 Konsep modal sosial dalam teori Fukuyama dapat memberikan pandangan yang 

relevan terkait perbedaan tersebut. Modal sosial melibatkan kepercayaan, norma 

bersama, dan jaringan sosial yang mempengaruhi interaksi dan kerjasama dalam 

masyarakat. Dalam konteks perbedaan antara penduduk lokal dan penduduk 
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transmigran, beberapa perbedaan dalam network sebagai pembeda ekspresi ekonomi 

yang mungkin muncul adalah: 

a) Jaringan Sosial: Penduduk lokal mungkin memiliki jaringan sosial yang lebih 

kuat dan terintegrasi dalam komunitas lokal mereka. Mereka memiliki 

hubungan yang lebih dekat dan akses ke jaringan yang sudah ada dalam 

masyarakat. Di sisi lain, penduduk transmigran mungkin harus membangun 

koneksi baru dan memulai jaringan sosial mereka dari awal di lingkungan 

yang baru. Ini dapat mempengaruhi akses mereka terhadap peluang ekonomi, 

dukungan sosial, dan informasi yang dimiliki oleh penduduk lokal. 

b) Kepercayaan dan Norma Bersama: Jaringan penduduk lokal sering kali 

didasarkan pada kepercayaan dan norma bersama yang sudah mapan dalam 

komunitas mereka. Mereka mungkin memiliki kepercayaan yang lebih tinggi 

terhadap sesama anggota komunitas dan lebih cenderung untuk berkolaborasi 

secara ekonomi. Penduduk transmigran, di sisi lain, mungkin membutuhkan 

waktu untuk membangun kepercayaan dan norma bersama dengan penduduk 

lokal, yang dapat mempengaruhi partisipasi mereka dalam jaringan ekonomi. 

c) Akses ke Sumber Daya dan Informasi: Penduduk lokal mungkin memiliki 

akses yang lebih baik ke sumber daya ekonomi lokal, seperti tanah, modal, 

dan jaringan bisnis yang sudah ada. Mereka mungkin memiliki pengetahuan 

dan informasi yang lebih baik tentang pasar lokal dan peluang ekonomi yang 

ada. Penduduk transmigran mungkin perlu mencari cara baru untuk 

mengakses sumber daya tersebut atau membangun jaringan baru untuk 

mendapatkan informasi yang relevan. 

d) Identitas dan Penerimaan: Identitas lokal dan pengakuan dalam komunitas 

dapat mempengaruhi cara penduduk lokal dan penduduk transmigran diterima 

dalam jaringan ekonomi. Penduduk lokal mungkin lebih diterima secara sosial  

dan ekonomi dalam komunitas mereka karena identitas dan hubungan mereka 

yang sudah mapan. Penduduk transmigran mungkin menghadapi tantangan 

dalam membangun identitas dan mendapatkan penerimaan dalam jaringan 

ekonomi lokal. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan dan upaya yang dilakukan oleh penduduk transmigran mengenai 

kehidupan perekonomian yaitu yang pertama adalah pandangan penduduk 

transmigran tentang kebutuhan ekonomi dalam berbagai aktifitas pekerjaan yang 

dilakukan seseorang setiap harinya tentu memiliki tujuan yaitu memenuhi 

kebutuhan dan sekaligus untuk memperbaiki perekonomian. Kebutuhan ekonomi 

yang sangat mendasar merupakan hal yang sangat pokok dalam kehidupan 

manusia. Untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki ekonomi maka harus 

giat dalam bekerja. Pekerjaan yang dilakukan oleh penduduk transmigran tidak 

hanya bergantung dengan sektor ekonomi tunggal, mereka menyebar ke segala 

sektor selain di sektor pertanian. Upaya yang dilakukan oleh penduduk 

transmigran yaitu melaksanakan sebuah tindakan yakni dangan memanfaatkan 

relasi dan kenalan dan membuka usaha sampingan dengan modal kepercayaan. 

Penduduk transmigran tidak menggunakan strategi jaringan berhutang kepada 

kerabat atau tetangga sebagai sebuah kebiasaan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya, karena dari pendapatannya sudah cukup untuk kebutuhan 

keluargannya.  

2. Pandangan dan upaya yang dilakukan oleh penduduk lokal  mengenai kehidupan 

perekonomian yaitu yang pertama pandangan penduduk lokal tentang kehidupan 

perekonomian atau kebutuhan ekonomi Penduduk lokal Desa Sri Gunung 

memiliki alasan tersendiri kenapa mereka memilih bekerja sebagai petani karet. 

Alasan utama mereka adalah karena kondisi ekonomi, dimana mereka harus 

berpenghasilan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari sendiri. Meskipun 

penghasilan yang didapat tersebut tidak banyak, yang terpenting adalah 

penghasilan tersebut bisa digunakan untuk makan dan kebutuhan sehari-harinya. 

Upaya mengenai kehidupan perekonomian penduduk lokal sebagai petani karet, 

salah satunya yaitu dengan mengembangkan perekonomiannya sesuai dengan 

skill dan latar belakang pendidikan, budaya, nilai dan lingkungan sosialnnya. 
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Seperti para penduduk lokal mereka mendapatkan ilmu dan keterampilan dalam 

memproduksi karet. Upaya yang dilakukan untuk bertahan hidup memiliki tujuan 

yaitu memenuhi kebutuhan mendasar dan menyambung hidupnya. Mereka yang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya disebabkan karena tidak memiliki 

aset dan tabungan yang cukup serta kondisi keluarga dan anak yang merupakan 

kalangan miskin. Oleh karena itu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

penduduk lokal di Desa Sri Gunung memiliki cara dalam mengatasi kesulitan 

ekonomi. Salah satu cara tersebut yaitu dengan menggunakan strategi jaringan. 

Strategi jaringan yang diterapkan oleh informan utama dalam hal ini adalah 

penduduk lokal yang berperan menjadi aktor memilih untuk melaksanakan 

sebuah tindakan yakni dangan berhutang saat mendesak kepada kerabat dan 

tetangga dan memanfaatkan bantuan sosial dari pemerintah. Penduduk lokal tidak 

jarang menggunakan strategi jaringan berhutang kepada kerabat atau tetangga 

sebagai sebuah kebiasaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, karena dari 

pendapatannya kadang kurang cukup untuk kebutuhan keluargannya.  

B. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam skripsi ini, maka peneliti 

hendak menyampaikan saran sebagai berikut: 

3. Bagi penduduk lokal hendaknya tidak hanya bergantung dengan sektor 

ekonomi tunggal saja melainkan harus memiliki usaha sampingan karena kita 

tidak tahu kondisi kita kedepannya seperti apa. Sebaiknya tidak hanya 

berfokus dengan bekerja sebagai petani karet  saja.  

4. Pentingnya untuk orang tua memberikan didikan yang baik terhadap anaknya 

dan memberikan motivasi agar anaknya lebih baik kondisi ekonominya.  

5. Perlu adanya campur tangan dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

untuk memberikan program khusus kepada para masyarakat Desa Sri Gunung 

terkhususnya penduduk lokal terutama program mengenai lapangan pekerjaan, 

sehingga penduduk lokal tidak lagi melakukan pekerjaan yang hanya berfokus 

dengan satu pekerjaan seperti halnya bekerja sebagai petani karet. 
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Lampiran 1. Wawancara dengan penduduk lokal 

 

 

 

 

Lampiran2. Wawancara dengan penduduk lokal 
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Lampiran 3. Wawancara dengan penduduk transmigran 
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       Kabupaten Musi Banyu Asin, Provinsi Sumatera 

                   Selatan 

E-mail   : usgarruba1@gmail.com 

B. Latar Belakang Pendidikan 

1. SD : SDN 1 Sri Gunung  Tahun 2007-2013 

2. Mts : Mambaul Hisan  Tahun 2013-2016 

3. MA : Mambaul Hisan  Tahun 2017-2019 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota PMII FISIP UIN Walisongo Tahun 2019 

2. Anggota UKM NAFILAH UIN Walisongo Tahun 2020  

3. Anggota UKM FOSHA FISIP UIN Walisongo Tahun 2021 

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Semarang, 07 Juli 2023 

 

Ruba Usgar   

NIM. 1906026015 
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